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MOTTO 

 

Tumbuhkan sikap optimis dan selalu berpikir positif dalam menjalankan setiap aktivitas. 

(Penulis) 

 

Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik untuk hari tua. (Aristoteles) 

 

Harga kebaikan manusia adalah diukur menurut apa yang telah dilaksanakan / 

diperbuatnya. ( Ali Bin Abi Thalib ) 

 

Kebijakan dan kebajikaan adalah perisai terbaik. (Aspinal) 

 

Berusahalah jangan sampai terlengah walau sedetik saja, karena atas kelengahan kita tak 

akan bisa dikembalikan seperti semula. 

 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu pengetahuan beberapa derajat. [QS. Al-Mujaadilah : 11] 

 

Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang 

menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang 

demikian itu). Tak ada Ilah (yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi 

Maha Bijaksana. [QS. Ali-Imran :18] 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan menengah kejuruan berfungsi membekali peserta didik 

dengan kemampuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kecakapan 

kejuruan para profesi sesuai dengan kebutuhan masyarakat (PP. No. 17 pasal 

76 ayat 2, 2010: 55). Pendapat lain, menurut Rupert Evans (1978) dalam 

Muslim (2009: 1) mendefinisikan pendidikan kejuruan adalah bagian dari 

sistem pendidikan yang mempersiapkan seseorang agar lebih mampu bekerja 

pada suatu kelompok pekerjaan atau satu bidang pekerjaan daripada bidang-

bidang pekerjaan lainnya. Berdasarkan kedua penjelasan di atas bahwa 

pendidikan kejuruan adalah pendidikan menengah yang mempersiapkan 

siswa untuk memiliki keterampilan sesuai dengan keahlian di bidangnya 

masing-masing dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dimiliki oleh 

siswa. 

Keberadaan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sangat membantu 

siswa untuk dapat bekerja sesuai dengan keterampilan yang dimilikinya. 

Berbagai industri, lembaga, dan institusi lain masih membutuhkan tenaga 

lulusan SMK yang mampu bekerja secara profesional. Salah satu SMK yang 

mencetak lulusan siap bekerja adalah SMK N 2 Depok, Sleman. SMK ini 

mendidik siswa untuk memiliki keterampilan tertentu sehingga lulusannya 

mampu bekerja di tingkat nasional maupun internasional. Hal ini sesuai 
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dengan visi SMK N 2 Depok, Sleman adalah mewujudkan Lembaga 

Pendidikan Latihan (LEMDIKLAT) bertaraf internasional penghasil 

sumberdaya manusia yang kompeten. Adapun salah satu misinya mendidik, 

melatih, dan menyiapkan sumber daya manusia yang memiliki standar 

kompetensi nasional maupun internasional, serta memiliki jiwa wirausaha 

(Profil SMK N 2 Depok, Sleman 2009). 

Dalam mewujudkan visi dan misi SMK N 2 Depok, Sleman dengan 

mengajarkan keterampilan siswa secara intensif sesuai dengan bidangnya 

agar siswa memiliki kompetensi yang dapat dihandalkan untuk bekerja di 

industri atau institusi lain. Setiap jurusan harus mampu mengembangkan 

keterampilan siswa agar dapat mencetak lulusan yang profesional. Semua 

aspek menjadi perhatian yang serius untuk mewujudkan visi dan misi SMK 

N 2 Depok, Sleman, salah satunya mata diklat yang diajarkan harus 

disesuaikan dengan kebutuhan di industri, khususnya di bidang Teknik 

Mesin. Salah satu mata diklat dasar yang diajarkan di Jurusan Teknik Mesin 

adalah pengukuran.    

Mata diklat pengukuran sebagai mata diklat dasar Jurusan Teknik 

Mesin yang wajib ditempuh oleh siswa SMK. Tujuan mempelajari mata 

diklat pengukuran yaitu dapat menggunakan dan membaca hasil pengukuran 

dengan baik dan tepat. Misalnya pengerjaan membuat roda gigi atau poros 

membutuhkan alat ukur langsung untuk mengukur bagian-bagian pengerjaan 

agar benda kerja yang dibuat sesuai dengan ukuran yang diinginkan. 

Penguasaan mata diklat pengukuran sangat penting bagi siswa di saat bekerja 
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di industri. Pengerjaan berbagai komponen di industri membutuhkan alat 

ukur untuk mengetahui tingkat kepresisian komponen yang dibuat. Oleh 

karena itu, kemampuan dasar pengukuran harus diberikan kepada siswa sejak 

awal masuk di SMK Jurusan Teknik Mesin. Pemberian mata diklat di kelas X 

sangat ideal agar siswa menguasai mata diklat pengukuran dan 

mengantisipasi kesalahan mengukur saat menerapkan praktik pengerjaan 

benda kerja. 

Hal yang sama juga diterapkan kepada siswa kelas X di SMK N 2 

Depok, Sleman terkait mata diklat pengukuran. Mata diklat tersebut 

diberikan di semester I dan II kelas X Jurusan Teknik Mesin SMK N 2 

Depok, Sleman. Pada semester I mata diklat yang diajarkan berupa teori 

pengukuran, sedangkan semester II mata diklat yang diajarkan lebih 

menitikberatkan pada praktik pengukuran. Kedua semester tersebut 

mengajarkan pengukuran, baik pengukuran langsung maupun tidak langsung. 

Mata diklat yang diberikan dari kelas X sangat membantu siswa untuk 

memahami bagian-bagian alat ukur, cara menggunakan, dan membaca alat 

ukur, sehingga siswa mampu mengimplementasikan penggunaan alat ukur 

saat mengerjakan suatu alat atau komponen benda kerja. Kesalahan 

pengukuran yang sifatnya mendasar dan biasa dilakukan oleh siswa terhadap 

penggunaan alat ukur dapat diminimalkan karena mata diklat pengukuran 

telah diberikan sejak kelas X, tidak kelas XI atau XII. 

Namun, pemberian mata diklat sejak awal masih banyak kendala 

dalam kegiatan belajar mengajar. Hasil wawancara kepada sebagian siswa 
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kelas X SMK N 2 Depok, Sleman menyatakan bahwa guru sering 

menggunakan metode ceramah, yaitu guru menerangkan dan menulis di 

papan tulis sedangkan siswa mendengarkan dan mencatat materi di papan 

tulis. Keaktifan siswa terhambat karena siswa hanya belajar mencatat mata 

diklat yang diajarkan oleh guru. Mereka kurang dilatih untuk berpikir kreatif 

dari pelajaran yang diajarkan oleh guru. 

Pembelajaran yang menggunakan media lain, seperti buku panduan 

masih jarang digunakan oleh siswa. Padahal, buku panduan melatih 

kemandirian siswa untuk aktif berpikir kritis saat proses belajar mengajar 

berlangsung. Siswa akan siap menerima mata diklat karena belajar terlebih 

dahulu menggunakan buku panduan. Namun, ada sebagian siswa yang 

menyatakan bahwa kalau siswa diberi buku panduan, siswa malas untuk 

membaca buku tersebut dikarenakan isi buku yang terlalu teoritis. Akibatnya 

siswa kurang mampu memahami mata diklat pengukuran yang sedang 

dipelajari. 

Menurut Hamzah B. Uno (2006: 36) bahwa, tingkat pemahaman 

yang diartikan kemampuan seseorang dalam mengartikan, menafsirkan, 

menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri tentang 

pengetahuan yang pernah diterima. Ketidakseimbangan pemahaman siswa 

terhadap satu sub bab dengan sub bab yang lainnya, sehingga siswa ada yang 

mendapatkan nilai baik di kompetensi dasar sub mata diklat alat ukur mistar 

sorong, tetapi ada juga di sub mata diklat alat ukur mikrometer siswa tersebut 

mendapatkan nilai rendah. Walaupun, secara umum nilai siswa masih merata 
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antar sub mata diklat, tetapi hal ini tetap menjadi suatu persoalan bagi siswa 

yang tidak mampu menguasai keseluruhan mata diklat pengukuran langsung. 

Buku panduan yang kurang praktis dan kemalasan siswa untuk mau 

membaca mata diklat pengukuran menjadi penyebab siswa kurang aktif 

berpikir kritis. Permasalahan tersebut membutuhkan suatu perlakuan 

(treatment) untuk mengatasi kesulitan belajar. Perlakuan untuk mengatasi 

permasalahan yang mendasar pada siswa, yaitu ketidakmampuan siswa 

dalam mengembangkan kemandirian untuk belajar dengan media atau model 

pembelajaran yang telah diberikan oleh guru, sehingga dibutuhkan suatu 

alternatif solusi yaitu pengembangan media modul pada mata diklat 

pengukuran siswa kelas X. Pengembangan media modul akan membantu 

siswa mempermudah mempelajari mata diklat pengukuran, khususnya pada 

alat ukur langsung. Media ini berisikan mata diklat alat ukur langsung yang 

mudah dipahami dan adanya latihan-latihan untuk mengukur tingkat 

kemampuan hasil belajar siswa. Diharapkan dengan pengembangan media 

dalam bentuk modul ini siswa dapat mengembangkan kemandirian untuk 

belajar, sehingga akan meningkatkan hasil belajar siswa pada mata diklat 

pengukuran langsung.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dihasilkan identifikasi 

masalah. Adapun identifikasi masalah dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Guru lebih sering mengajar dengan cara ceramah atau mencatat di papan 

tulis. 

2. Siswa lebih sering mencatat mata diklat yang ditulis oleh guru di papan 

tulis. 

3. Siswa malas untuk membaca buku panduan pada mata diklat pengukuran. 

4. Siswa kurang mampu mengembangkan kemandirian untuk belajar mata 

diklat pengukuran. 

5. Siswa tidak memiliki buku panduan yang sebagai acuan untuk 

mempelajari mata diklat pengukuran. 

6. Siswa kurang mengembangkan kreativitas terhadap mata diklat yang 

diberikan oleh gurunya. 

7. Kurangnya media pendukung untuk melatih kemandirian siswa dalam 

belajar. 

8. Pengembangan modul sebagai alternatif pembelajaran mata diklat 

pengukuran langsung pada siswa kelas X di SMK Negeri 2 Depok, 

Sleman.   

 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini menitikberatkan pada pengembangan media modul 

pengukuran langsung. Media ini sangat dibutuhkan di SMK N 2 Depok, 

khususnya siswa kelas X Jurusan Teknik Mesin karena masih terbatasnya 

media interaktif yang digunakan pada saat proses belajar mengajar 

berlangsung. Pembuatan media berbentuk modul akan diterapkan di siswa 
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kelas X untuk mengetahui tingkat efektivitas media yang digunakan terhadap 

prestasi belajar siswa.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, dihasilkan rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses pengembangan modul pada mata diklat pengukuran 

langsung? 

2. Bagaimana kelayakan modul pada mata diklat pengukuran langsung 

siswa kelas X Jurusan Teknik Mesin SMK N 2 Depok, Sleman? 

3. Adakah peningkatan pembelajaran modul pada mata diklat pengukuran 

langsung terhadap prestasi belajar siswa kelas X Jurusan Teknik Mesin 

SMK N 2 Depok, Sleman? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian pengembangan modul sebagai berikut :  

1. Mengetahui proses pengembangan modul pada mata diklat pengukuran 

langsung. 

2. Mengetahui kelayakan modul pada mata diklat pengukuran langsung 

siswa kelas X Jurusan Teknik Mesin SMK N 2 Depok, Sleman. 

3. Mengetahui ada peningkatan pembelajaran modul pada mata diklat 

pengukuran langsung terhadap prestasi belajar siswa kelas X Jurusan 

Teknik Mesin SMK N 2 Depok, Sleman. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian pengembangan modul pada mata diklat pengukuran 

terdapat beberapa manfaat, diantaranya: 

1. Bagi Peneliti 

a. Dapat menambah wawasan tentang penelitian pengembangan media. 

b. Sebagai sumber untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut di 

bidang pengembangan media. 

c. Dapat membuat media modul yang efektif untuk diterapkan ke siswa. 

2. Bagi Guru 

a. Sebagai sumber bagi guru saat mengajar mata diklat pengukuran 

dengan menggunakan media berbentuk modul. 

b. Sebagai sumber referensi bagi guru untuk membuat penelitian di 

bidang pengembangan media. 

c.  Dapat memotivasi guru untuk mengembangkan kreativitasnya saat 

mengajar kepada siswa. 

3. Bagi Siswa 

a. Dapat melatih siswa untuk belajar mandiri. 

b. Dapat melatih kemampuan siswa untuk mengembangkan berpikir 

kritis dengan cara berdiskusi. 

c. Siswa dapat mempersiapkan diri lebih awal dengan mempelajari mata 

diklat pengukuran sebelum guru mengajarkan kepada siswa. 
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learning achievements of grade X students of machine engineering 

2 Depok, Sleman. 

This research is categorized as Research and Development research by 

analysis. The steps of the developing module for subject the use 

of direct linier measurement tools is started from observing the research objec

the module development, developing module, holding preliminary field testing 

(involving 10 students), revising first draft, holding main field testing (involving 53 

students and 1 teacher), revising second draft, implementing module (32 studen

using the module in their class), and revising the final draft. The final module is then 

evaluated in materials and media by 3 experts. The scoring of the evaluation result of 

test, post-test, students’ responses on preliminary field testing and 

main field testing and teacher’s responses on the module development, and students’ 

responses on the process of using the module, are calculated through Likert Scale. 

Meanwhile, the use of the module in learning activities is analysed by using t

analysis is aimed at knowing the difference of the average score of the improvement of 

in class X-A by using lecturing method and in class

the module in SMKN 2 Depok, Sleman. 

The result of this research is a process of developing module for subject the use 

of direct linier measurement tools which is started with preliminary study, module 

development, and test of the module effectiveness. The module which has been totally 

developed is then categorised as a good one and can be used in subject 

measurement, especially for both teacher and students. The module which has been 

considered as a good one is then implemented to the students. The result after the 

implementation is the improvement in students’ achievements on subject direct 

measurement, especially on sub-chapter micrometer. The average score of the post

A (which uses module) is 83.37. Meanwhile, the average score of the post

B (which uses lecturing method) is 79.03. The difference between those 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat modul pada mata diklat pengukuran 

langsung, mengetahui kelayakan modul pada mata diklat pengukuran langsung, dan 

mengetahui pengaruh penerapan modul pada mata diklat pengukuran langsung terhadap 

prestasi belajar siswa kelas X Jurusan Teknik Mesin SMK N 2 Depok, Sleman. 

Penelitian ini adalah jenis penelitian pengembangan (Research and Development) 

dengan analisis deskriptif kuantitatif. Tahapan pembuatan modul penggunaan alat ukur 

linier langsung diawali dari observasi ke objek penelitian, merencanakan pengembangan 

modul, pengembangan modul, uji coba kelompok kecil (responden 10 siswa), revisi 

pertama, uji coba luas (responden 53 siswa dan 1 guru), revisi kedua, penerapan modul 

(32 siswa melakukan pembelajaran dengan menggunakan modul), dan revisi terakhir. 

Modul yang sudah jadi, kemudian dilakukan validasi meteri dan media oleh tiga ahli. 

Penskoran hasil dari validasi materi, validasi media, validasi soal pre dan post tes, respon 

siswa pada uji coba kelompok kecil dan uji coba luas serta respon guru terhadap 

pengembangan modul, dan respon siswa terhadap proses pembelajaran modul dihasilkan 

dengan menggunakan skala likert. Pada analisis dari penerapan pembelajaran modul 

menggunakan uji t (t-test). Analisis ini untuk mengetahui selisih nilai rata-rata dari 

peningkatan prestasi belajar siswa kelas X-A menggunakan metode ceramah dan kelas X-

B menggunakan pembelajaran modul di SMK Negeri 2 Depok, Sleman. 

Hasil penelitian ini adalah proses pengembangan media pembelajaran modul 

penggunaan alat ukur linier langsung yang diawali pada tahapan studi pendahuluan, 

pengembangan modul, dan uji efektivitas modul. Modul yang sudah dikembangkan 

secara keseluruhan dikategorikan baik, sehingga modul mata diklat pengukuran linier 

langsung dapat digunakan sebagai buku panduan belajar, khususnya bagi siswa dan guru. 

Modul yang sudah dinilai baik kemudian diterapkan kepada siswa. Hasil pembelajaran 

modul yaitu adanya peningkatan prestasi belajar siswa pada mata diklat pengukuran 

langsung, khususnya sub bab mikrometer sesudah diberikan media pembelajaran modul. 

Berdasarkan hasil nilai rerata post tes pada pembelajaran modul (kelas X-B) adalah 

83,37. Sedangkan, nilai rerata post tes menggunkan metode ceramah (kelas X-A) adalah 

79,03. Perbedaan selisih rata-rata nilai post tes dari kedua kelas terjadi peningkatkan nilai 

kelas X-B lebih besar daripada nilai kelas X-A (kelas X-B > kelas X-A). 

 

 

Kata Kunci : pengembangan media, pembelajaran modul, prestasi belajar, mata diklat 

pengukuran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Media Pembelajaran 

Media secara bahasa berasal dari bahasa latin dan bentuk jamak 

dari kata medium yang berarti perantara atau pengantar. Secara istilah, 

menurut R. Rahardjo, dkk (1984: 48) media merupakan wadah dari pesan 

yang oleh sumber atau penyalurnya ingin diteruskan kepada sasaran atau 

penerima pesan tersebut. Pesan yang disampaikan kepada penerima berupa 

informasi-informasi yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan yang 

dapat bermanfaat bagi penerimanya. Hal ini sesuai dengan media 

pendidikan atau pembelajaran yang digunakan untuk mendukung proses 

belajar mengajar di kelas. 

Media pendidikan adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat 

merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan 

belajar untuk mencapai tujuan belajar (I Wayan Santyasa, 2007: 3). Bahan 

pembelajaran yang digunakan berupa alat bantu atau media pendukung 

yang berfungsi  sebagai sarana untuk memperjelas pengajian pesan agar 

tidak bersifat verbalistik, mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya 

indera, menghilangkan sikap pasif pada subyek belajar, dan 

membangkitkan motivasi pada subyek belajar. 
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Media pendidikan atau pembelajaran digunakan oleh guru atau 

pendidik sebagai alat komunikasi yang memiliki peran penting terhadap 

proses belajar mengajar. Peran media pembelajaran sangat dibutuhkan 

karena mampu membuat siswa tertarik dan termotivasi untuk mempelajari 

materi yang sedang diajarkan. Selain faktor media pendidikan, faktor guru 

dalam mengajar dan ketertarikan siswa memperhatikan materi yang 

disampaikan oleh guru juga akan berpengaruh terhadap pencapaian tujuan 

kegiatan belajar mengajar. Guru harus mampu mengkomunikasikan 

pelajaran yang disajikan dengan menggunakan media pembelajaran 

kepada siswa, misalnya pada mata diklat pengukuran. Komunikasi yang 

kondusif akan mengurangi terjadinya miskomunikasi pengetahuan, 

sehingga siswa akan mudah mempelajari dan menerapkan pelajaran yang 

telah diberikan oleh guru. Ketiga komponen utama yaitu media, guru, dan 

siswa harus mampu berjalan dengan sinergis agar tujuan pembelajaran 

dapat dicapai.  

Pengaruh media pembelajaran yang begitu besar terhadap proses 

belajar mengajar menjadi alasan bagi guru untuk aktif menggunakannya. 

Media pembelajaran yang efektif akan memudahkan siswa menerima 

pelajaran yang disampaikan oleh guru. Berbagai media pembelajaran 

digunakan oleh guru, baik media cetak maupun elektronik. Ada beberapa 

pendapat dari para ahli media pembelajaran yang menjelaskan klasifikasi 

media pembelajaran, diantaranya menurut Rudy Bretz (1971) dalam R. 

Rahardjo (1984: 53-54) media terdiri dari tujuh jenis, yaitu : (1) media 
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audio visual gerak, (2) media audio visual diam, (3) audio semi gerak, (4) 

media visual gerak, (5) media visual diam, (6) media audio, dan (7) media 

cetak.  

Pendapat lain dari Wilbur Schramm (1977) dalam R. Rahardjo (1984: 

54-55) membagi media berdasarkan kemampuan daya liputnya, yaitu 

(1) liputan luas dan serentak, seperti televisi, radio, dan faksimile, (2) 

liputan terbatas pada tempat/ruangan, seperti film suara, video tape, 

film rangkai suara, audio tape, foto, poster, papan tulis, dan radio 

vision, dan (3) media untuk belajar mandiri seperti buku, modul, dan 

program belajar dengan komputer. 

   

a. Media Modul 

Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas 

secara utuh dan sistematis, didalamnya memuat seperangkat 

pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk membantu 

siswa menguasai tujuan belajar yang spesifik (Anonim, 2008: 4). 

Pendapat lain dijelaskan oleh S. Nasution (2003: 205), modul 

merupakan suatu unit yang lengkap yang berdiri sendiri dan terdiri atas 

suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu siswa 

mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas. 

Dari kedua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa modul 

merupakan suatu bentuk bahan ajar yang disusun secara lengkap, 

sistematis, terencana, dan berdiri sendiri untuk membantu siswa 

mencapai tujuan belajar yang dirumuskan secara khusus. 

Bahan ajar berupa media berbentuk modul memiliki peranan 

penting dalam melatih siswa untuk belajar mandiri. Siswa dapat 

memahami pelajaran sesuai dengan kemampuan masing-masing siswa. 
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Pada proses belajar mengajar dengan modul menuntut siswa untuk 

berpikir kritis terhadap mata diklat yang dipelajarinya. Mata diklat 

yang dianggap kurang atau tidak dipahami, maka siswa harus berusaha 

bertanya kepada siswa lainnya atau kepada gurunya. Bila dalam proses 

belajar telah diterapkan diskusi oleh siswa, maka sikap belajar mandiri 

akan terbentuk dalam diri siswa. Selain itu, siswa akan terlatih 

menumbuhkan rasa percaya diri dengan kemampuan individu untuk 

belajar sendiri.  

b. Karakteristik Media Modul 

Media modul sebagai bahan ajar dalam pendidikan, khususnya 

bagi SMK menjadi kebutuhan yang sangat diperlukan untuk 

menunjang implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP). Media ini akan berhasil, apabila karakteristik modul dapat 

diterapkan dengan baik oleh siswa. Adapun karakteristik modul 

(Anonim, 2008: 4-7) diantaranya belajar mandiri (self instruction), 

materi yang lengkap (self contained), berdiri sendiri (stand alone), 

adaptif, dan bersahabat/akrab (user friendly). 

1) Belajar Mandiri (Self Instruction) 

Tujuan dari karakter ini adalah membantu menyiapkan 

siswa untuk berlatih mandiri (I Wayan Santyasa, 2009: 11). Siswa 

yang tadinya kurang atau bahkan tidak mampu belajar mandiri 

dengan belajar menggunakan modul peserta didik akan dituntut 

mampu memahami pelajaran yang sedang dipelajari secara 
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mandiri. Self instruction atau belajar mandiri pada modul yang 

mampu dipahami oleh siswa harus memenuhi kriteria yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut:  

Memuat tujuan pembelajaran yang jelas dan dapat 

menggambarkan pencapaian Standar Kompetensi (SK) dan 

Kompetensi Dasar (KD); memuat materi pembelajaran yang 

dikemas dalam unit-unit kegiatan yang kecil/spesifik, sehingga 

memudahkan dipelajari secara tuntas; tersedia contoh dan 

ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan materi 

pembelajaran; terdapat soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya 

yang memungkinkan untuk mengukur penguasaan siswa; 

kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan suasana, 

tugas atau konteks kegiatan dan lingkungan siswa; 

menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif; terdapat 

rangkuman materi pembelajaran; terdapat instrumen penilaian, 

yang memungkinkan siswa melakukan penilaian mandiri (self 

assessment); terdapat umpan balik atas penilaian siswa, 

sehingga siswa mengetahui tingkat penguasaan materi; dan 

terdapat informasi tentang rujukan/pengayaan/referensi yang 

mendukung materi pembelajaran dimaksud (Anonim, 2008: 5). 

 

2) Materi yang Lengkap (Self Contained) 

Menurut I Wayan Santyasa (2009: 11), modul memuat isi 

pembelajaran yang lengkap dan mampu memberikan kesempatan 

belajar kepada siswa. Isi materi yang lengkap menyangkup materi 

yang saling berkaitan antara mata diklat yang satu dengan mata 

diklat yang lainnya. Misalnya mata diklat pengukuran yang 

berisikan macam-macam pengukuran yang harus dikuasai oleh 

siswa. Setiap bab yang berisikan tentang mata diklat pengukuran 

harus dikuasai secara bertahap. Konsep mempelajari mata diklat 

pengukuran secara bertahap sebagai kriteria belajar tuntas yang 

disesuaikan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
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Maksudnya belajar tuntas siswa harus benar-benar paham terhadap 

mata diklat yang sedang dipelajari. Bila mata diklat tersebut sudah 

paham dan diuji menunjukkan peningkatan, maka siswa dapat 

melanjutkan ke mata diklat selanjutnya. 

3) Berdiri Sendiri (Stand Alone) 

Mata diklat yang diajarkan dalam modul harus mampu 

memberikan isi mata diklat yang sederhana, namun jelas dan 

mudah dipahami oleh siswa. Dengan begitu, siswa dapat belajar 

dan mengerjakan tugas hanya menggunakan media modul saja. 

Siswa tidak membutuhkan media atau bahan ajar lain untuk 

mempelajari mata diklat tertentu yang diajarkan dalam modul 

tersebut. Bila modul yang digunakan untuk belajar dan 

mengerjakan tugas masih membutuhkan media lain, maka modul 

tersebut belum dikatagorikan sebagai modul yang berdiri sendiri.  

4) Adaptif 

Modul yang dibuat hendaknya memiliki adaptasi yang 

tinggi dengan perkembangan ilmu dan teknologi. Modul memuat 

mata diklat yang mampu mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Teori-teori mata diklat yang 

disampaikan dalam modul harus dikaitkan dengan perkembangan 

pengetahuan agar siswa mampu mengimplementasikan mata diklat 

yang disampaikan dalam modul.  
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5) Bersahabat/Akrab (User Friendly) 

Mata diklat yang disajikan dalam modul hendaknya mampu 

bersahabat dengan pemakainya, yaitu siswa. Penyajian 

menggunakan bahasa yang sederhana, mudah dipahami, 

menggunakan tulisan yang jelas, desain modul yang menarik, dan 

menggunakan istilah-istilah umum akan membantu siswa untuk 

memahami mata diklat yang ada di modul tersebut. Rasa 

bersahabat atau akrab dengan siswa terhadap modul yang 

digunakan akan membantu siswa untuk mudah menerima 

informasi, merespon, dan mengakses ilmu pengetahuan yang 

diinginkan dalam modul tersebut. 

c. Desain Modul 

Desain adalah suatu petunjuk yang memberi dasar, arah, tujuan, 

dan teknik yang ditempuh dalam memulai dan melaksanakan suatu 

kegiatan (Oemar Hamalik, 1993 dalam Anonim, 2008: 8). Desain yang 

berkaitan dengan modul sebagai langkah awal dalam mengembangkan 

media modul. Perencanaan pengembangan modul didasarkan pada 

standar kompetensi dan kompetensi dasar. Dalam skenario penerapan 

media modul juga harus dicantumkan silabus dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Desain pengembangan modul yang 

dibuat mengacu pada prinsip-prinsip cara penyusunan modul. Adapun 

prinsip-prinsip desain pengembangan modul sebagai berikut : 
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1) Analisis Kebutuhan Modul 

Langkah awal dalam mendesain pengembangan modul 

adalah analisis kebutuhan modul. Analisis dilakukan untuk 

mengetahui mata diklat apa saja yang akan dipelajari, berapa 

jumlah modul yang dibuat, siapa saja yang menggunakan modul, 

dan sumber daya apa saja yang diperlukan untuk menunjang 

penggunaan modul. Selain itu, kebutuhan modul juga 

mempertimbangkan dari segi analisis tujuan dan karakteristik isi 

bidang studi, analisis sumber belajar, analisis karakteristik 

pebelajar, serta menetapkan sasaran dan isi pembelajaran (I Wayan 

Santyasa, 2009: 12). Namun, analisis kebutuhan modul pada 

dasarnya mengaju pada isi silabus dan RPP yang dibuat. Kedua 

komponen tersebut didasarkan pada standar kompetensi dan 

kompetensi dasar. Pada dasarnya satu modul dikembangkan untuk 

satu standar kompetensi dan 2-4 kompetensi dasar. 

2) Desain Modul 

Modul yang baik membutuhkan perencanaan yang cermat 

dan sistematis. Perencanaan tersebut membutuhkan desain modul 

yang mampu mempermudah siswa belajar mandiri. Modul yang 

dibuat harus mengacu pada RPP yang telah disusun. RPP ini 

sebagai dasar untuk menentukan isi dari mata diklat yang akan 

dibuat modul. Adapun, desain pada proses penyusunan modul 

terdiri dari tiga tahap, yaitu : 
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a) Menetapkan strategi pembelajaran dan media pembelajaran 

yang sesuai (meliputi karakteristik kompetensi yang akan 

dipelajari, karakteristik siswa, dan karakteristik konteks dan 

situasi dimana modul akan digunakan). 

b) Memproduksi atau mewujudkan fisik modul (meliputi tujuan 

pembelajaran, prasyarat pembelajaran yang diperlukan, materi 

belajar, bentuk-bentuk kegiatan belajar, komponen 

pendukungnya). 

c) Mengembangkan perangkat penilaian (meliputi pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap siswa). 

3) Implementasi 

Menurut S. Nasution (2003: 216) salah satu pelaksanaan 

modul dilakukan dengan cara penyebaran dan penyampaian modul 

kepada siswa. Pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan alur 

yang telah ditetapkan dalam modul tersebut. Modul telah berjalan 

dengan baik, bila skenario yang telah ditetapkan dalam modul 

dijalankan secara sistematis. 

4) Penilaian 

Ada tiga aspek dalam melakukan penilaian modul, yaitu 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap dari siswa. Pertama, 

pengetahuan siswa yang didapatkan dari modul mampu 

meningkatkan kemampuan siswa mempelajari materi yang terdapat 

di modul. Tingkat pengetahuan siswa belajar dengan menggunakan 
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modul dapat dilakukan dengan tes dan nontes. Keduanya adalah 

bagian dari tipe evaluasi yang bertujuan : 

Menilai ketercapaian (attainment) tujuan, mengukur macam-

macam aspek belajar yang bervariasi, sebagai sarana (means) 

untuk mengetahui apa yang siswa telah ketahui, memotivasi 

belajar siswa, menyediakan informasi untuk tujuan bimbingan 

dan konseling, dan menjadikan hasil evaluasi sebagai dasar 

perubahan kurikulum (Sukardi, 2010: 9-10). 

 

Kedua, keterampilan dapat dilakukan dengan cara 

kemampuan peserta didik untuk belajar mandiri. Cepat atau 

lambatnya siswa dalam mempelajari mata diklat pada modul 

dipengaruhi oleh keterampilan siswa dalam menerapkan konsep 

belajar mandiri. Peserta didik yang terampil menggunakan modul 

akan mempermudah pemahaman siswa dalam menyerap ilmu yang 

dipelajari dari modul. Ketiga, sikap belajar siswa harus 

mencerminkan tujuan dari pembelajaran dengan modul, yaitu 

menumbuhkan sikap belajar mandiri dari siswa.    

5) Evaluasi dan Validasi 

Evaluasi terhadap modul yang telah dibuat dimaksudkan 

untuk mengetahui dan mengukur ketercapaian implementasi 

pembelajaran dengan modul yang dapat dilaksanakan sesuai 

dengan desain pengembangan modul. Bila modul tidak sesuai 

maka perlu adanya revisi dari modul yang telah dibuat. Sedangkan, 

validasi modul dilakukan agar materi yang disajikan kepada siswa 

benar-benar valid dari segi isi dan efektivitas modul dalam 

mencapai kompetensi yang ditetapkan (N.A. Suprawoto, 2009: 5). 
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6) Jaminan Kualitas 

Menurut Kualitas dari modul yang dibuat berdasarkan 

efektivitas dan efisiensi. Efektivitas berkaitan dengan mutu dari isi 

modul yang dibuat. Secara sederhana isi modul adalah 

mempermudah siswa mempelajari mata diklat dengan cara belajar 

mandiri. Efisiensi berkaitan dengan kesesuaian waktu atau umur 

modul yang digunakan dan waktu yang digunakan untuk 

mempelajari mata diklat dengan modul. Bila modul yang 

digunakan sudah lama maka modul harus direvisi sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan, sedangkan bila modul mudah 

pahami maka siswa tidak membutuhkan waktu lama belajar 

menggunakan modul.  

Prinsip-prinsip pengembangan modul bersifat siklus, yaitu 

antara satu prinsip dengan prinsip lainnya saling berkaitan dan 

memberikan umpan balik. Setiap prinsip dari analisis kebutuhan 

modul, desain, implementasi, penilaian, evaluasi validasi, dan jaminan 

kualitas sebagai pedoman untuk membuat modul. Prinsip-prinsip ini 

sebagai dasar untuk mendesain modul sesuai dengan tujuan, yaitu 

membentuk kemandirian siswa dalam belajar. Tahapan desain modul 

diantaranya : seleksi strategi pembelajaran dan media pembelajaran, 

produksi bahan ajar, dan penyiapan perangkat penilaian. Setiap 

tahapan diperlukan beberapa hal untuk menghasilkan produk modul 

yang efektif sebagai media pembelajaran. Berikut ini bagan dari 
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prinsip pengembangan modul yang efektif agar lebih jelas dalam 

memahami desain pengembangan modul. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Desain dan pengembangan modul. 

(Sumber: Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, 2008: 9) 

 

2. Belajar dan Pembelajaran 

a. Belajar 

Menurut Sugihartono, dkk (2007: 74), belajar adalah suatu 

proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam wujud 

perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif 

permanen atau menetap karena adanya interaksi individu dengan 
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lingkungan. Dalam dunia pendidikan, belajar diartikan sebagai suatu 

yang dilakukan seseorang secara terencana untuk memperoleh sesuatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 

pengenalan sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Perubahan 

seseorang dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak mampu 

menjadi mampu, dan dari yang tidak bisa menjadi bisa. Perubahan 

tersebut menuntut siswa untuk mencari tahu dari yang belum diketahui 

melalui belajar. Siswa yang tekun dan sungguh-sungguh belajar akan 

mampu mengetahui dan memahami materi yang dipelajari, sehingga 

siswa akan meraih hasil belajar yang memuaskan. 

Hal ini terkait dengan salah satu unsur-unsur yang esensial 

dalam pendidikan yang dijelaskan oleh Dwi Siswoyo, dkk. (2008: 19-

20), yaitu : 

Pendidikan terkadung pembinaan (pembinaan kepribadian), 

pengembangan (pengembangan kemampuan-kemampuan atau 

potensi-potensi yang perlu dikembangkan) peningkatan 

(misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan tidak tahu tentang 

dirinya menjadi tahu tentang dirinya) serta tujuan (ke arah mana 

peserta didik akan diharapkan dapat mengaktualisasikan dirinya 

seoptimal mungkin). 

 

Pendidikan ini terwujud dari hasil belajar yang dipengaruhi 

oleh perilaku aktivitas belajar siswa. Perilaku belajar yang rutin, tidak 

pernah menyerah untuk berusaha, dan memperhatikan secara cermat 

pelajaran yang sedang diajarkan oleh gurunya. Menurut Sugihartono, 

dkk (2007: 74-76), perilaku belajar disiplin memiliki ciri-ciri yaitu 

sebagai berikut : 
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1) Perubahan tingkah laku terjadi secara sadar 

2) Perubahan bersifat kontinyu dan fungsional 

3) Perubahan bersifat positif dan aktif 

4) Perubahan bersifat permanen 

5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah 

6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku 

Sikap disiplin belajar siswa akan mempengaruhi terhadap 

perkembangan siswa. Perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu, 

dari yang tidak paham menjadi paham, dan dari yang tidak mampu 

menjadi mampu. Pengetahuan yang didapat secara maksimal akan 

memudahkan siswa memahami dan menerapkan pelajaran yang telah 

didapatkan. Selain itu siswa dapat menanggulangi faktor lingkungan 

yang dapat membawa dampak buruk atau negatif, sehingga siswa tidak 

melakukan tindakan buruk dari pengetahuan yang telah didapat. Hal 

ini dibutuhkan bimbingan guru untuk memberikan pengetahuan 

dengan baik, serta didukung dari lingkungan keluarga yang kondusif 

dalam mendidik anaknya. 

Siswa yang dibimbing oleh guru dibutuhkan figur pendidik 

yang profesional. Guru sebagai sumber utama yang tak tergantikan 

dalam kegiatan belajar mengajar harus mampu memberikan pelajaran 

dengan jelas dan mudah dipahami oleh siswa. Kurang lengkap bila 

siswa yang rajin belajar tidak diimbangi dengan kemampuan guru 

dalam menyampaikan materi kepada siswa. Jika hal itu terjadi maka 
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akan terjadi miskonsepsi dalam memahami pelajaran antara siswa 

dengan guru. Pemahaman siswa yang hanya bergantung pada buku 

tanpa adanya bimbingan dari guru bisa menimbulkan salah 

pemahaman dari materi yang dipelajari, sehingga tidak semakin pintar. 

b. Pembelajaran 

Menurut Hamzah B Uno (2006: 2) pembelajaran atau 

pengajaran adalah upaya untuk membelajarkan siswa. Pengertian 

secara implisit dalam pengajaran terdapat kegiatan memilih, 

menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai hasil 

pengajaran yang diinginkan. Pendapat Sudjana dalam Sugihartono, 

dkk., (2007: 80) mengungkapkan pembelajaran adalah setiap upaya 

yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik yang dapat 

menyebabkan siswa melakukan kegiatan belajar.  

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

merupakan proses usaha yang dilakukan secara sadar dan sengaja oleh 

pendidik agar terjadi suatu kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa. 

Pada pembelajaran yang efektif terdapat klasifikasi variabel-variabel 

yang mempengaruhi keberlangsungannya. Menurut Hamzah B Uno 

(2006: 16) variabel-variabel pembelajaran yaitu : 

1) Variabel kondisi pembelajaran : Faktor yang mempengaruhi efek 

metode dalam meningkatkan hasil pembelajaran. 
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2) Variabel metode pembelajaran : Cara-cara yang berbeda untuk 

mencapai hasil pembelajaran yang berbeda di bawah kondisi yang 

berbeda. 

3) Variabel hasil pembelajaran : Semua efek yang dapat dijadikan 

sebagai indikator tentang nilai dari penggunaan metode 

pembelajaran di bawah kondisi yang berbeda. 

Tujuan pembelajaran menurut Hamzah B Uno (2006: 35-39) 

adalah taksonomi pembelajaran yang digagas oleh Benyamin S. Bloom 

dan D. Krathwohl yang biasa dikenal dengan Taksonomi Bloom. Isi 

dari taksonomi pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut : 

1) Kognitif : Tingkat pengetahuan, tingkat pemahaman, tingkat 

penerapan, tingkat analisis, tingkat sintesis, dan tingkat evaluasi. 

2) Afektif : Kemauan menerima, kemauan menanggapi, 

berkeyakinan, penerapan karya, serta ketekunan dan ketelitian. 

3) Psikomotorik : Persepsi, kesiapan melakukan suatu kegiatan, 

mekanisme, respon terbimbing, kemahiran, adaptasi, dan originasi. 

Perencanaan dan strategi belajar yang dilakukan oleh guru 

bertujuan agar siswa mampu memahami dengan mudah materi yang 

diajarkan. Proses pembelajaran ini akan menentukan hasil belajar yang 

didapatkan oleh siswa. Jika pembelajaran yang diberikan oleh guru 

sesuai dengan tujuan yang diinginkan, maka akan diperoleh hasil 

belajar siswa yang memuaskan. Sebaliknya bila pembelajaran yang 
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diberikan oleh guru tidak sesuai dengan tujuan yang diinginkan, maka 

akan diperoleh hasil belajar siswa yang tidak memuaskan. 

Keterkaitan faktor guru dengan siswa sangat menentukan 

proses pembelajaran di kelas. Guru merupakan subyek mengajar yang 

memiliki mampu menyampaikan materi dengan konsep PAKEM 

(Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan). Bila 

konsep ini berjalan dengan baik maka materi yang diajarkan akan lebih 

mudah dipahami oleh siswa. Siswa sebagai subyek dalam belajar 

dituntut mampu sungguh-sungguh memahami materi yang 

disampaikan oleh guru. Agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai, 

siswa harus rajin belajar sehingga dapat meraih prestasi akademik yang 

memuaskan. Bahkan tidak hanya itu, prestasi dalam hal meningkatkan 

kecerdasan spiritual dan emosional juga tumbuh berkembang dengan 

baik. 

3. Prestasi Belajar 

Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang mampu mengubah 

tingkah laku siswa untuk dapat menjadi lebih baik. Siswa yang tadinya 

tidak tahu menjadi tahu, tidak paham menjadi paham, tidak mampu 

menjadi mampu, dan bodoh menjadi pintar. Perubahan tersebut menjadi 

indikator siswa meraih prestasi belajar. Pencapaian prestasi belajar dapat 

diwujudkan dengan adanya penilaian atau evaluasi belajar siswa. Penilaian 

ini dilakukan oleh guru atau pendidik dengan cara tes sumatif dan tes 

formatif. Menurut Robert Gagne (1974) dalam Sri Esti W.D. (1989: 102) 
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ada beberapa kategori yang digunakan oleh guru dalam merencanakan 

tujuan pembelajaran dan penilaian untuk menentukan hasil belajar siswa, 

yaitu : informasi verbal, kemahiran intelektual, pengaturan kegiatan 

kognitif, sikap, dan keterampilan motorik.   

Tes sumatif merupakan tes yang dilakukan oleh evaluator (guru) 

untuk memperoleh informasi guna menentukan keputusan para siswa 

selama mengikuti proses belajar mengajar. Guru yang melakukan 

penilaian melalui tes sumatif biasanya dilakukan pada akhir semester. 

Guru akan menilai siswa dari penguasaan materi selama mengikuti proses 

pembelajaran satu semester dan siswa akan mengetahui tingkat prestasi 

dari hasil penilaian melalui tes sumatif. 

Tes formatif merupakan tes yang dilakukan oleh evaluator (guru) 

untuk memperoleh informasi guna menentukan tingkat perkembangan 

siswa dalam satuan unit proses belajar mengajar. Guru akan mengevaluasi 

peserta didik hanya pada pokok bahasan tertentu atau unit-unit tertentu 

pada proses pembelajaran dalam waktu tertentu. Hasil tes formatif akan 

digunakan oleh guru untuk mengukur tingkat pencapaian dalam mengajar 

pada pokok bahasan tertentu. Pada siswa untuk mengetahui tingkat 

perkembangan prestasi belajar pada pokok bahasan tertentu. 

Penilaian hasil belajar siswa dipengaruhi beberapa faktor. Ada dua 

faktor yang mempengaruhi prestasi belajar peserta didik, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Berikut ini bagian-bagian dari kedua faktor 
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yang mempengaruhi prestasi belajar menurut M. Uzer Usman dan Lilis 

Setiawati (1993: 10), yaitu : 

a. Faktor Internal (Faktor dari diri sendiri) 

1) Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun 

yang diperoleh. Misalnya kesehatan, bentuk fisik tubuh, kelainan 

bentuk fisik, dan perkembangan fisik. 

2) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang 

diperoleh, misalnya : 

a) Faktor intelektif, yaitu faktor potensi, seperti kecerdasan dan 

bakat siswa. 

b) Faktor nonintelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu, 

seperti sikap, kebisaaan, minat kebutuhan, motivasi, emosi, dan 

penyesuaian diri. 

b. Faktor Eksternal (Faktor dari luar diri sendiri) 

1) Faktor sosial yang terdiri dari faktor lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, dan lingkungan 

kelompok. 

2) Faktor budaya, seperti adapt istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi, 

dan keseniaan. 

3) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah dan fasilitas belajar. 

4) Faktor lingkungan spiritual atau keagamaan.  

 

 



28 

 

c. Hubungan Isi dan Desain Modul terhadap Ketertarikan Siswa 

Media pendidikan adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat 

merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam 

kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar (I Wayan Santyasa, 

2007: 3). Salah satu manfaat menggunakan modul adalah mengetahui 

sejauh mana minat atau ketertarikan siswa mempelajari mata diklat 

pengukuran dengan menggunakan modul. Ketertarikan siswa dapat 

ditinjau dari isi dan desain modul yang dibuat. Isi modul yang 

sistematis, jelas, menggunakan bahasa yang mudah dipahami, dan 

praktis mampu mempengaruhi terhadap ketertarikan siswa belajar 

menggunakan modul. 

Selain itu, untuk menumbuhkan ketertarikan siswa terhadap 

modul juga ditinjau dari desain modul yang dibuat. Desain modul 

dengan warna tulisan yang mudah dilihat, bentuk tulisan yang menarik, 

tata letak dan desain gambar alat ukur yang serasi dan jelas. 

Kemampuan mendesain modul mampu menarik siswa untuk belajar 

menggunakan modul akan berpengaruh pada kemahiran siswa dalam 

menerapkan ilmu pengukuran yang sudah dipelajari. Desain yang 

disesuaikan dengan prosedur pembuatan modul serta dilengkapi 

dengan kualitas bentuk, warna, dan bahasa yang serasi, sistematis, dan 

mudah dipahami, sehingga modul baik isi maupun desain mampu 
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mempengaruhi tingkat ketertarikan siswa terhadap mata diklat 

pengukuran yang dipelajari.   

d. Hubungan Media Pembelajaran terhadap Prestasi Belajar 

Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh dari siswa selama 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Siswa dikatakan menperoleh 

prestasi belajar yang baik, bila siswa tersebut belajar dengan sungguh-

sungguh. Guru menyampaikan materi sedangkan siswa mendengarkan, 

mencatat, dan bertanya tentang materi yang tidak atau kurang dipahami 

oleh siswa. Selain itu, siswa juga dituntut belajar mandiri di luar 

kegiatan belajar mengajar di kelas. Belajar tersebut dapat dilakukan 

dengan cara membaca buku (buku panduan, modul, diklat, dan LKS). 

Aktivitas belajar siswa yang positif akan menghasilkan prestasi belajar 

yang lebih baik dari sebelumnya.  

Prestasi belajar siswa dapat dipengaruhi dari keberadaan media 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik belajar siswa. Hal ini 

sesuai yang dijelaskan oleh I Wayan Santyasa (2007: 9) dalam 

menentukan salah satu landasan penggunaan media pembelajaran 

berdasarkan dari landasan empiris. I Wayan Santyasa menyatakan 

bahwa interaksi antara penggunaan media pembelajaran dan 

karakterisktik belajar siswa dalam menentukan hasil belajar siswa. 

Artinya siswa akan mendapat keuntungan yang signifikan bila ia 

belajar dengan menggunakan media yang sesuai dengan karakteristik 

tipe atau gaya belajarnya. Siswa yang memiliki tipe belajar visual akan 
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lebih memperoleh keuntungan bila pembelajaran menggunakan media 

visual, sedangkan siswa yang memiliki tipe belajar auditif akan lebih 

suka belajar dengan media audio. Namun, akan lebih tepat dan 

menguntungkan siswa dari kedua tipe belajar tersebut jika 

menggunakan media audio visual.   

Media pembelajaran dapat diterapkan pada materi teori mata 

diklat pengukuran. Pemberian media pembelajaran yang tepat dan 

komunikatif bertujuan agar siswa mampu memahami jenis-jenis dan 

cara menggunakan alat ukur yang baik dan benar. Siswa terlebih 

dahulu diberikan materi pengukuran secara teori. Materi dasar ini akan 

diterapkan pada pelajaran praktik mata diklat pengukuran. Teori-teori 

yang didapatkan sebagai bekal siswa dalam menggunakan alat ukur. 

Siswa dapat mempelajari mata diklat pengukuran salah satunya 

menggunakan media pembelajaran berbentuk modul. 

Modul yang layak sebagai media pembelajaran bila sudah 

divalidasi oleh ahli. Media pembelajaran tersebut diberikan kepada 

siswa sebagai bahan ajar untuk dipelajari. Siswa dilatih mandiri belajar 

dengan menggunakan modul. Tujuan tersebut akan mempengaruhi 

prestasi belajar siswa. Kemandirian ditunjukkan dengan sikap siswa 

membaca materi dari modul dan mendiskusikan dengan teman kelas 

agar siswa nantinya mampu memahami materi yang dipelajari. Selain 

itu, siswa juga dilatih untuk mampu mengerjakan soal berdasarkan 

materi yang sudah dipelajari. Latihan soal dimaksudkan untuk 
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mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

yang dipelajari dengan menggunakan modul. Belajar mandiri, diskusi, 

dan mengerjakan soal secara berturut-turut akan membangun pola pikir 

yang kreatif, sehingga dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa pada 

mata diklat pengukuran. 

4. Mata Diklat Pengukuran 

Belajar pengukuran merupakan mata diklat dasar yang harus 

ditempuh oleh siswa, khususnya siswa SMK Jurusan Teknik Mesin. 

Berdasarkan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) mata 

diklat pengukuran menjadi mata diklat yang wajib ditempuh bagi siswa 

SMK Jurusan Teknik Mesin. Adapun Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar adalah sebagai berikut : 

          Tabel 1. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (KSKD). 

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR 

Menggunakan peralatan 

pembanding dan/atau alat ukur 

dasar 

 

 

 

1. Menjelaskan cara penggunaan 

peralatan pembandingan dan/atau 

alat ukur dasar 

2. Menggunakan peralatan 

pembandingan dan/atau alat ukur 

dasar 

3. Memelihara peralatan 

pembandingan dan/atau alat ukur 

dasar  

Mengukur dengan alat ukur 

mekanik presisi 

 

 

 

1. Menjelaskan cara penggunaan alat 

ukur mekanik presisi 

2. Menggunakan alat ukur mekanik 

presisi 

3. Memelihara alat ukur mekanik 

presisi  

 
Mata diklat pengukuran yang sudah diatur dalam standar 

kompetensi dan kompetensi dasar sangat penting diajarkan bagi siswa 
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SMK Jurusan Teknik Mesin. Tujuan dari pemberian mata diklat 

pengukuran, yaitu :  

a. Melatih keterampilan siswa untuk menggunakan dan membaca alat 

ukur. Cara melatih keterampilan siswa dengan banyak melakukan 

praktik menggunakan dan membaca alat ukur, baik alat ukur langsung 

maupun tak langsung. Siswa yang sering menggunakan alat ukur akan 

menghasilkan keterampilan siswa menggunakan dan membaca alat 

ukur. 

b. Bisa memilih alat ukur yang akan digunakan sesuai dengan obyek yang 

akan diukur. Bila siswa sudah terampil menggunakan dan membaca 

alat ukur dengan baik dan benar, maka siswa akan mudah untuk 

memilih dengan tepat alat ukur yang sesuai obyek yang akan diukur.  

c. Mampu menerapkan penggunaan alat ukur saat melakukan pengerjaan 

di bengkel atau di industri. Keterampilan siswa menggunakan alat ukur 

akan diterapkan saat siswa praktik mengerjakan suatu komponen. Alat 

ukur yang digunakan disesuaikan dengan benda kerja yang dibuat agar 

menghasilkan pengukuran yang tepat dan benar.   

Mata diklat pengukuran secara umum yang dipelajari di SMK 

Jurusan Teknik Mesin adalah pengukuran langsung dan pengukuran tak 

langsung. Menurut Sudji Munadi (1988: 100), pengukuran langsung 

merupakan pengukuran yang hasil pengukurannya dapat langsung dibaca 

pada skala ukur dari alat ukur yang digunakan. Berarti pengukuran 
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langsung menggunakan alat ukur langsung untuk mengukur suatu benda 

kerja. Pada alat ukur langsung terdiri dari tiga macam, yaitu : 

a. Mistar ukur berbagai bentuk (mistar baja, mistar lipat, meteran gulung, 

dan mistar ukur berkait). 

      

   A         B 

          

           C                     D 

Gambar 2. Mistar baja (A), mistar ukur terkait (B), mistar lipat (C), dan 

meteran gulung (D). 

 

b. Mistar sorong berbagai bentuk (mistar sorong nonius, mistar sorong 

jam, mistar sorong batas, dan mistar sorong ketinggian). 

       

         A          B  

                     

                C               D 

Gambar 3. Mistar sorong nonius (A), mistar sorong jam (B), mistar sorong batas 

(C), dan mistar sorong ketinggian (D). 
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c. Mikrometer berbagai bentuk (mikrometer luar, mikrometer luar 

dengan landasan tetap yang dapat diganti, mikrometer indikator, 

mikrometer dalam, dan mikrometer kedalaman). Bentuk alat ukur 

langsung yang bervariasi tetapi pada umumnya prinsip penggunaan 

dan pembacaan alat ukur sama, yaitu mengacu pada skala ukur untuk 

menentukan hasil pengukuran. 

   

               A        B  

            

                  C             D  

       

                    E 

Gambar 4. Mikrometer luar (A), mikrometer indikator (B), mikrometer dalam (C), 

mikrometer kedalaman (D), dan mikrometer luar dengan landasan tetap yang 

dapat diganti (E). 
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Pengukuran tak langsung merupakan pengukuran yang hasil 

pengukurannya tidak dapat langsung dibaca karena membutuhkan 

kecermatan pengukuran yang lebih tinggi atau obyek ukur tidak 

memungkinkan diukur menggunakan alat ukur langsung (Sudji Munadi, 

1988: 142). Pengukuran ini menggunakan alat ukur tak langsung dengan 

perhitungan yang lebih teliti untuk mengukur suatu benda. Alat ukur tak 

langsung terbagi menjadi dua jenis, yaitu alat ukur standar dan alat ukur 

pembanding. 

a. Alat ukur standar terdiri dari blok ukur, batang ukur, dan kaliber induk 

tinggi. 

                  

         A               B  

 

                                   

                 C 

Gambar 5. Blok ukur (A), batang ukur (B), dan kaliber induk tinggi (C). 
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b. Alat ukur pembanding terdiri dari jam ukur, pupitas, dan komparator 

atau pembanding, 

                

     A                       B  

 Gambar 6. Jam ukur (A) dan pupitas (B). 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dibuat tentang Pengembangan Media 

Pembelajaran Modul pada Mata Diklat Pengukuran untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di SMK N 2 Depok, Sleman dapat  

diperkuat dengan beberapa referensi pendukung berupa penelitian yang 

relevan. Adapun penelitian yang relevan dengan judul penelitian di atas adalah 

sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ferila Rengga Prihadika (2009) yang 

berjudul “Pengembangan Modul Bimbingan Belajar tentang Keterampilan 

Belajar untuk Siswa Kelas X Jurusan Teknik Mesin SMK Muhammadiyah 

3 Yogyakarta.” Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul 

bimbingan belajar tentang keterampilan belajar yang baik dan layak untuk 

digunakan. Kesimpulan menunjukkan bahwa modul bimbingan belajar 
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dikategorikan baik. Dengan demikian modul bimbingan belajar ini sudah 

baik dan layak untuk digunakan. 

2. Penelitian yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Modul 

pada Mata Pelajaran Ilmu Bahan di SMK Muhammadiyah Prambanan” 

yang dibuat oleh M. Didik Suryadi (2011) menghasilkan kelayakan media 

pembelajaran modul. Hasil penilaian dari ahli materi memperoleh 77,68% 

dengan kategori sangat baik, ahli media memperoleh 88,28% dengan 

kategori sangat baik, uji coba kelompok kecil memperoleh 77,03% dengan 

kategori sangat baik, dan uji lapangan memperoleh 78,44% dengan 

kategori sangat baik. Berdasarkan hasil uji ahli materi pembelajaran, uji 

ahli media pembelajaran, uji coba kelompok kecil dan uji lapangan 

mengindikasikan bahwa media pembelajaran berupa modul layak 

dikembangankan sebagai media pembelajaran pada mata diklat ilmu 

bahan.   

 

C. Kerangka Berpikir 

Menurut Uma Sekaran (1992) dalam Sugiyono (2006: 91), kerangka 

berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan 

dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 

penting. Dalam menghubungkan berbagai teori terlebih dahulu harus 

menentukan variabel yang akan diteliti. Berapa jumlah variabel dan nama 

variabel yang akan diteliti menjadi dasar untuk menentukan teori dalam 

penelitian yang dibuat. Setelah menentukan variabel, langkah berikutnya 
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membaca buku dan hasil penelitian yang relevan. Sumber buku yang 

didapatkan dari buku teks, majalah, koran, ensiklopedia, dan kamus. 

Sedangkan, sumber dari hasl penelitian didapatkan dari laporan penelitian, 

skripsi, tesis, disertasi, dan jurnal penelitian. Dari buku dan hasil penelitian 

yang dibaca dapat mendeskripsikan teori dan hasil penelitian yang 

berhubungan dengan variabel yang diteliti. 

Tahap berikutnya, analisis dari teori dan hasil penelitian yang telah 

ditentukan. Analisis ini bertujuan untuk mengkaji apakah teori-teori dan hasil 

penelitian yang telah ditetapkan benar-benar sesuai dengan obyek penelitian 

atau tidak. Hal ini untuk mencegah terjadinya kesalahan dalam menentukan 

teori-teori yang mendukung penelitian yang dibuat. Analisis berikutnya adalah 

analisis komparatif terhadap teori dan hasil penelitian. Analisis ini untuk 

membandingkan antara satu teori dengan teori yang lainnya dan satu hasil 

penelitian dengan hasil penelitian yang lainnya. Analisis yang disusun secara 

kritis dan sistematis akan menghasilkan sintesa terhadap hubungan variabel 

yang diteliti. Dari penjelasan langkah-langkah di atas dapat menghasilkan 

kerangka berpikir dari penelitian yang dibuat.      

Penelitian pengembangan media pembelajaran modul terdapat 

beberapa kerangka berpikir yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Jika isi dan tampilan media pembelajaran modul pada mata diklat 

pengukuran dibuat dengan menarik dan diterapkan kepada siswa secara 

komunikatif, maka siswa akan semakin tertarik mempelajari mata diklat 

pengukuran.  



39 

 

2. Jika efektivitas siswa dalam mempelajari mata diklat pengukuran yang 

menggunakan media pembelajaran modul dapat dicapai, maka kualitas 

hasil belajar siswa semakin baik. 

Untuk mempermudah pemahaman kerangka berpikir dibutuhkan alur 

penyusunan yang efektif, yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Proses penyusunan kerangka penelitian untuk merumuskan hipotesis. 

(Sumber: Sugiyono, 2006: 94) 
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D. Pertanyaan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan memiliki beberapa hal yang akan dibahas. 

Pertanyaan-pertanyaan ini akan dibahas untuk menghasilkan tujuan yang 

diinginkan. Pertanyaan penelitian yang dibuat mengacu pada rumusan 

masalah, yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses pengembangan modul pada mata diklat pengukuran 

langsung? 

2. Bagaimana kelayakan modul pada mata diklat pengukuran langsung siswa 

kelas X Jurusan Teknik Mesin SMK N 2 Depok, Sleman? 

3. Adakah peningkatan prestasi belajar siswa pada pembelajaran modul mata 

diklat pengukuran langsung siswa kelas X Jurusan Teknik Mesin SMK N 

2 Depok, Sleman? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

A. Desain Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan (Research and Development atau disingkat R and D). Definisi 

penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut 

(Sugiyono, 2006: 407). Hasil penelitian ini berupa produk paket pembelajaran 

modul pada mata diklat pengukuran dasar. Produk yang dihasilkan sebagai 

bagian dari media pembelajaran visual cetak. Media ini berupa buku panduan 

yang disusun dalam bentuk modul.  

Desain penelitian R & D  sebagai metode penelitian yang memadukan 

beberapa jenis penelitian, antara lain jenis penelitian survei dan eksperimen 

atau action research dan evaluasi. Perpaduan ini dikembangkan membentuk 

penelitian dan pengembangan dengan tujuan menghasilakn produk tertentu. 

Salah satu produk R & D dalam bidang pendidikan adalah media yang 

berbentuk modul. Modul yang dibuat disesuaikan dengan kebutuhan dari 

objek yang diteliti. Alur penelitian ini mengacu pada pendapat yang ditulis 

oleh Borg and Gall. Adapun tahapan metode R & D menurut Endang M 

(2011: 147-149) yang ditulis berdasarkan sumber dari Borg and Gall terdiri 

dari 10 tahap, yaitu: research and information collection, planning, develop 

preliminary form of product, preliminary field testing, main product revision, 
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main field testing, operational product revision, operational field testing, 

final product revision, dan dissemination and implementation. 

Secara sederhana penjelasan dari Endang M (2011: 149) terkait 

prosedur R & D dapat dijabarkan pada diagram di bawah ini. 

 

 

  

  

 

 

 

 

       

 

 

 

  

 

Gambar 8. Prosedur pengembangan model. 

(Sumber: Endang Mulyatiningsih, 2011: 149) 

Berdasarkan teori prosedur R & D di atas, peneliti hanya 

menggunakan 9 tahapan prosedur pengembangan. Sedangkan, tahapan yang 

ke-10 peneliti tidak melakukan karena desiminasi dan publikasi hasil 

pengembangan media pembelajaran modul membutuhkan waktu yang lama 
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7. Revisi model ke-2 
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9. Revisi terakhir 

10. Desiminasi dan publikasi 
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dan biaya yang besar untuk menyelenggarakan seminar hasil penelitian 

kepada masyarakat, khususnya kepada siswa, guru, dan akademisi. 

Modifikasi penelitian dan pengembangan pada media pembelajaran modul 

yang peneliti lakukan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Analisis Kebutuhan 

Tahap ini digunakan oleh peneliti untuk mencari informasi 

sebanyak-banyaknya terkait penelitian yang akan dilakukan. Peneliti 

memperoleh berbagai informasi dari objek yang akan diteliti dengan 

melakukan observasi dan wawancara kepada masyarakat sekolah, seperti 

siswa dan guru mata diklat pengukuran. Data yang diperoleh berupa 

proses pembelajaran di kelas, cara guru mengajar, keaktifan siswa, media 

atau alat yang digunakan guru dalam mengajar, dan hasil belajar siswa 

pada mata diklat pengukuran. Hasil tersebut akan dijadikan studi 

pendahuluan dalam melakukan penelitian dan pengembangan pada media 

pembelajaran modul yang akan dibuat oleh peneliti. 

2. Desain Modul 

Pada tahap ini, peneliti mulai merencanakan model yang akan 

diterapkan ke objek penelitian. Data awal yang sudah dikumpulkan, 

kemudian dianalisis agar dapat dihasilkan model penelitian yang tepat. 

Rencana penelitian yang dilakukan berupa penetapan model 

pembelajaran modul, merumuskan tujuan dari penelitian yang dibuat, 

merumuskan isi materi, dan merumuskan kualitas media pembelajaran 

yang dibuat. 
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3. Pengembangan Modul 

Tahap berikutnya adalah mengembangkan bentuk produk awal 

yang sudah dibuat, yaitu media pembelajaran modul. Isi dari 

pengembangan modul terdiri dari 4 bab, yaitu bab pendahuluan, bab 

pembelajaran, bab evaluasi, dan bab penutup. Pada bab pembelajaran 

berisi pendahuluan, tujuan pembelajaran, uraian materi, rangkuman 

materi, tugas siswa, tes formatif, dan kunci jawaban tes formatif. Media 

pembelajaran modul yang sudah dibuat, kemudian divalidasi ahli materi 

dan media. Hasil validasi diperbaiki, bila layak dapat dilakukan uji coba 

kepada siswa dan guru. 

4. Uji Coba Kelompok Kecil 

Tahap ini untuk menguji coba produk modul ke objek yang diteliti. 

Uji coba dilakukan kepada 10 responden dengan perincian 5 siswa kelas 

X-A dan 5 siswa kelas X-B. Uji coba dalam skala kecil ini bertujuan 

untuk mengantisipasi kesalahan yang dapat terjadi pada uji coba yang 

sesungguhnya, mengantisipasi kendala yang mungkin dihadapi, berusaha 

mengurangi kendala dari produk modul yang dibuat, dan membantu 

peneliti dari hasil ujicoba pertama untuk menerapkan uji coba yang 

berikutnya. Penilaian yang dilakukan menggunakan angket respon siswa 

terhadap modul yang dibuat. 

5. Revisi Model Tahap Pertama 

Revisi produk dilakukan setelah hasil uji coba kelompok kecil. 

Kekurangan dari uji coba pertama diperbaiki agar pada uji coba 
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berikutnya menjadi lebih baik. Revisi terhadap modul berupa warna 

sampul yang kurang menarik, judul pada modul lebih diperbesar, 

kurangnya contoh-contoh soal dan masih ada gambar alat ukur yang 

kurang jelas.  

6. Uji Coba Luas 

Pengujian tahap berikutnya adalah uji coba luas dari produk modul 

yang sudah dibuat. Uji coba ini dilakukan oleh 54 responden dengan 

perincian 27 siswa kelas X-A, 26 siswa kelas X-B, dan 1 guru mata diklat 

pengukuran. Penilaian pada uji coba luas berupa lembar angket untuk 

diisi oleh responden. Tanggapan respon yang lebih luas akan membantu 

produk modul menjadi lebih baik. Bila masih ada perbaikan akan sangat 

membantu peneliti untuk diperbaiki menjadi produk modul yang layak 

sebagai salah satu sumber belajar siswa.   

7. Revisi Model Tahap Kedua 

Revisi produk ini dilakukan dari hasil uji coba luas. Pelaksanaan 

uji coba luas masih ada perbaiki seperti isi materi perlu dilengkapi, 

gambar pada sub bab penggunaan dan pembacaan hasil pengukuran 

kurang jelas, masih ada kalimat yang susah dimengerti untuk siswa, dan 

tugas dan tes formatif lebih diperbanyak. 

8. Penerapan Modul 

Pengujian ini adalah pengujian yang sesungguhnya. Modul yang 

sudah diuji coba dan revisi sebanyak dua kali diimplementasikan kepada 

32 responden kepada kelas X-B, sedangkan kelas X-A menggunakan 
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metode ceramah. Pembelajaran menggunakan modul bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana kemandirian siswa dalam belajar dan hasil 

belajar siswa menggunakan modul. Hasil pembelajaran modul akan 

dibandingkan dengan metode ceramah untuk diketahui peningkatan 

prestasi belajar siswa dari kedua model pembelajaran tersebut.  

9. Revisi Tahap Terakhir 

Revisi terakhir yang dilakukan berguna untuk memperbaiki hal-hal 

yang masih dianggap kurang saat implementasi modul kepada responden. 

Revisi berupa adanya penjelasan yang lebih mendetail dari bagian-bagian 

alat ukur, perbaikan kata dan kalimat yang masih kurang tepat, dan 

penerapan modul pada pembelajaran mata diklat pengukuran lebih efektif 

lagi. Adanya revisi ini akan menambah kelayakan produk sesuai 

persyaratan penggunaan produk sebelum disebarluaskan ke pengguna, 

khususnya para pendidik dan siswa. 

 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional bermanfaat untuk mengidentifikasi kriteria yang 

dapat diobservasi, menunjukkan bahwa suatu konsep atau objek mungkin 

mempunyai lebih dari satu definisi operasional, dan definisi operasional 

memiliki sifat yang unit dalam situasi dimana definisi tersebut digunakan. 

Variabel penelitian yang baik memerlukan operasional yang dapat menyusun 

dan memahami definisi variabel penelitian. Berikut ini beberapa definisi 

variabel penelitian yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 
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1. Kualitas Media Pembelajaran adalah penilaian terhadap suatu objek 

(media pembelajaran) agar menghasilkan kelayakan yang dapat 

digunakan oleh orang lain. 

2. Ketertarikan Media Pembelajaran adalah penilaian terhadap suatu objek 

yang menitikberatkan pada bentuk dan isi media yang digunakan. 

3. Prestasi Belajar adalah hasil belajar yang mampu mengubah tingkah laku 

siswa untuk dapat menjadi lebih baik. Menurut Robert Gagne (1974) 

dalam Sri Esti W.D. (1989: 102) ada beberapa kategori yang digunakan 

oleh guru dalam merencanakan tujuan pembelajaran dan penilaian untuk 

menentukan hasil belajar siswa, yaitu : informasi verbal, kemahiran 

intelektual, pengaturan kegiatan kognitif, sikap, dan keterampilan 

motorik.   

 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian pengembangan media pembelajaran modul pada mata diklat 

alat ukur linier langsung dilaksanakan pada tanggal 28 November – 13 

Desember 2011. Adapun, tempat penelitian di Ruang Teori Bengkel 

Konstruksi Jurusan Teknik Pemesinan pada siswa kelas X-A dan X-B SMK N 

2 Depok, Sleman. 

 

D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X-A dan X-B Jurusan Teknik 

Pemesinan SMK Negeri 2 Depok, Sleman tahun 2011/2012 semester I. 
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Proses pembelajaran pada kelas X-A sebagai kelas kontrol diberi perlakukan 

dengan menggunakan metode ceramah, sedangkan kelas X-B sebagai kelas 

eksperimen yang diberi perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran 

modul.  

 

E. Variabel Penelitian 

Variabel adalah sebuah karakteristik yang terdapat pada individu atau 

benda yang menunjukkan adanya perbedaan (variasi) nilai atau kondisi yang 

dimiliki (Endang Mulyatiningsih, 2011: 2). Karakteristik setiap variabel yang 

berbeda-beda tetapi saling berkaitan, seperti tinggi badan (tinggi dan rendah), 

berat badan (berat dan ringan), motivasi belajar dengan prestasi belajar, dan 

lain-lain. Variabel penelitian terdiri dari beberapa macam, antara lain variabel 

bebas, terikat, moderator, intervening, dan kontrol. Penelitian R & D yang 

dilakukan menggunakan variabel bebas, terikat, dan kontrol. Adapun 

penjelasan dari variabel penelitian tersebut adalah sebagai berikut:      

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas yang ditulis oleh Sugiyono (2006: 61) merupakan variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel bebas sering disebut juga 

variabel independen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas 

adalah kualitas media pembelajaran berbentuk modul mata diklat 

pengukuran langsung.  
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2. Variabel Terikat 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2006: 61). Variabel ini 

juga disebut variabel dependen. Berdasarkan penelitian ini yang menjadi 

variabel terikat adalah prestasi belajar siswa mata diklat pengukuran kelas 

X SMK Negeri 2 Depok, Sleman tahun 2011/2012 semester I. 

3. Variabel Kontrol 

Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan atau dibuat konstan 

sehingga hubungan variabel independen terhadap dependen tidak 

dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti (Sugiyono, 2006: 64). Pada 

penelitian ini yang menjadi variabel kontrol adalah evaluasi materi soal 

dan siswa kelas X-A dan kelas X-B.    

Dari penjelasan variabel tersebut menghasilkan suatu paradigma 

penelitian. Berdasarkan pengertian paradigma penelitian diartikan sebagai 

pola pikir yang menunjukkan hubungan antara variabel yang akan diteliti 

yang sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu 

dijawab melalui penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan 

hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, dan teknik analisis statistik yang akan 

digunakan (Sugiyono, 2006: 66). Ada beberapa paradigma penelitian, antara 

lain paradigma sederhana, sederhana berurutan, ganda dengan dua variabel 

independen, ganda dengan tiga variabel independen, ganda dengan dua 

variabel dependen, ganda dengan dua variabel independen dan dua dependen, 

serta paradigm jalur.  
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Penelitian R & D yang dilakukan menggunakan paradigma sederhana. 

Paradigma penelitian terdiri atas satu variabel bebas (independen) dan satu 

variabel terikat (dependen). Kualitas media pembelajaran berbentuk modul 

sebagai variabel independen, sedangkan prestasi belajar siswa sebagai 

variabel dependen. Berikut ini gambar hubungan paradigma sederhana 

dengan satu variabel independen dan satu variabel dependen. 

 

 

Gambar 9. Paradigma Penelitian. 

Keterangan : 

X  = Kualitas media pembelajaran berbentuk modul mata diklat pengukuran 

Y  = Prestasi belajar siswa 

 

F. Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan suatu penelitian ditinjau dari sejauh mana efektivitas 

penelitian yang diterapkan ke objek yang diteliti. Untuk mengetahui 

keberhasilan penelitian terlebih dahulu disusun beberapa indikator sebagai 

kriteria keberhasilan suatu penelitian. Penelitian R & D memiliki beberapa 

indikator yang perlu dicapai agar penelitian ini berhasil. Indikator 

keberhasilan tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Hasil skor angket mencapai 3,26 dari responden yang menilai baik pada 

media berbentuk modul untuk digunakan sebagai buku panduan siswa. 

2. Hasil skor rata-rata post tes siswa minimum sebesar 76 untuk mencapai 

batas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 

X Y 

r 
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G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2006: 148). Fungsi 

dari instrumen penelitian yang dibuat sebagai alat untuk mengukur variabel-

variabel yang telah ditentukan. Variabel tersebut membutuhkan instrumen 

untuk mencapai hasil penelitian yang telah ditentukan. Instrumen penelitian 

yang digunakan bisa dalam bentuk pilihan ganda, checklist, dan rating scale. 

Penelitian R & D pada media pembelajaran berbentuk modul 

menggunakan instrumen penelitian yang terdiri dari angket kualitas media 

pembelajaran modul dan evaluasi materi soal. Kualitas media pembelajaran 

modul berupa angket validasi materi dan isi materi, respon siswa dan guru 

terhadap modul, dan respon siswa terhadap pembelajaran modul. Pada 

evaluasi materi soal berupa angket validasi materi soal serta soal pre tes dan 

post tes mata diklat alat ukur linier langsung (mikrometer). 

1. Instrumen Kualitas Modul 

Data kualitas modul ini diperoleh dari angket penilaian oleh ahli dan 

responden (guru dan siswa). Penilaian dari ahli berupa validasi materi dan 

media, sedangkan penilaian responden berupa respon siswa dan guru 

terkait pembuatan modul serta respon siswa terhadap pembelajaran 

modul. Angket validasi materi terdiri dari 7 indikator yaitu relevansi 

dengan silabus, relevansi dengan tujuan pembelajaran, kelengkapan 

materi, kejelasan materi, keruntutan materi, evaluasi materi, dan 

mempermudah pemahaman siswa. Berdasarkan indikator tersebut 
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terbentuk 25 butir pernyataan. Pada penilaian media terdiri dari 4 

indikator yaitu tampilan modul, penggunaan bahasa, tata letak dan bentuk 

penomoran, serta organisasi. Berdasarkan indikator tersebut terbentuk 23 

butir pernyataan. 

Angket respon siswa dilakukan dalam dua tahap, yaitu tahap uji coba 

kecil dan besar. Uji coba kecil diikuti oleh 10 siswa dan uji coba besar 

diikuti oleh 53 siswa. Semua siswa mengisi 15 butir pernyataan terhadap 

modul yang dibuat. Pada angket respon guru diikuti oleh guru mata diklat 

pengukuran, yaitu Barmana Yudiarta, S. Pd. Guru mengisi 13 butir 

pernyataan terhadap modul yang dibuat. Selain itu, angket respon siswa 

terhadap pembelajaran modul diberikan kepada kelas X-B dengan jumlah 

siswa 32 orang.   

2. Instrumen Prestasi Soal  

Materi soal yang menjadi instrumen untuk mengambil data terlebih 

dahulu materi divalidasi oleh ahli prestasi soal. Guru mata diklat 

pengukuran selaku ahli prestasi soal materi mevalidasi materi soal dengan 

mengisi lembar angket validasi yang terdiri dari 3 indikator penilaian 

yaitu substansi, konstruksi, dan bahasa. Berdasarkan indikator terbentuk 

15 butir pernyataan.  

Penilaian yang dilakukan oleh ahli prestasi soal dan adanya perbaikan 

soal, kemudian materi soal digunakan sebagai instrumen prestasi siswa. 

Materi soal berbentuk pilihan ganda, baik soal pre tes maupun post tes. 

Soal pre tes diberikan sebelum pembelajaran mata diklat pengukuran 
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diajarkan ke siswa. Sedangkan, post tes diberikan setelah pembelajaran 

pada mata diklat pengukuran menggunakan modul dan metode ceramah 

diberikan ke siswa. Tujuan pemberian soal ke siswa untuk mengetahui 

sejauh mana prestasi belajar siswa pada pembelajaran mata diklat 

pengukuran dengan menggunakan modul dan metode ceramah. 

3. Uji Coba Instrumen 

Instrumen soal prestasi belajar mata diklat pengukuran harus 

memenuhi syarat uji taraf kesukaran, daya pembeda, validitas, reliabilitas, 

dan normalitas. 

a. Taraf Kesukaran 

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal disebut 

indeks kesukaran (Suharsimi Arikunto, 2009: 207). Penelitian ini 

menggunakan  soal pre dan post tes sebagai indikator peningkatan 

prestasi siswa antara kelas X-A dan X-B. Adapun, rumus mencari 

nilai indeks kesukaran adalah sebagai berikut : 

 P = ��� ……………………………………………...……...………(1) 

Keterangan: 

J  = Indeks kesukaran 

B  = Banyaknya siswa menjawab soal dengan betul 

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes 

Suharsimi Arikunto (2009: 208) 
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Berdasarkan rumus di atas, setiap indeks kesukaran dapat bernilai 

sukar, sedang, dan mudah. Berikut ini klasifikasi penilaian indeks 

kesukaran soal. 

                       Tabel 2. Klasifikasi indeks kesukaran. 

                    (Sumber: Suharsimi Arikunto, 2009: 210) 

No Indeks Kesukaran (P) Kriteria 

1 0,00 – 0,30 Sukar 

2 0,31 – 0,70 Sedang 

3 0,71 – 1,00 Mudah 

     

b. Daya Pembeda (D) 

Suharsimi Arikunto (2009: 211) menyatakan daya pembeda soal 

adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa yang 

pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh 

(berkemampuan rendah). Hasil nilai pre dan post tes dibagi menjadi 

dua (kelompok A dan B). Tiap kelompok dihitung indeks kesukaran 

dan dicari daya pembedanya. Adapun rumus dari daya pembeda 

adalah sebagai berikut: 

D = ���� − �	�	 = P
 − P�…………………………………………(2) 

J = Jumlah peserta tes 

JA   = Banyaknya peserta kelompok atas 

JB   = Banyaknya peserta kelompok bawah 

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab 
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   soal    itu dengan benar 

BB    

����     
= Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab 

   soal itu dengan benar 

PA   

�	�	  
= Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab 

   benar 

Suharsimi Arikunto (2009: 213-214) 

Berdasarkan rumus di atas, setiap nilai daya pembeda dapat bernilai 

jelek, cukup, baik, baik sekali, dan tidak baik. Berikut ini klasifikasi 

penilaian daya pembeda soal. 

Tabel 3. Klasifikasi daya pembeda (D). 

                      (Sumber: Suharsimi Arikunto, 2009: 218) 

No Daya Pembeda (D) Kriteria 

1 0,00 – 0,20 Jelek 

2 0,21 – 0,40 Cukup 

3 0,41 – 0,70 Baik 

4 0,71 – 1,00 Baik sekali 

5 Negatif Tidak baik 

 

c. Validitas Butir Soal  

Uji validitas digunakan untuk mengetahui instrumen yang digunakan 

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2006: 173). 

Validitas yang dapat digunakan adalah validitas isi. Validitas isi 

merupakan semua instrumen yang dibuat oleh peneliti untuk 
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mengetahui kevalidan butir soal. Besarnya tingkat kevalidan butir soal 

dapat menggunakan teknik korelasi poin biserial. Adapun persamaan 

dari teknik korelasi biserial yang ditulis oleh Hartono (2004: 113-114) 

adalah sebagai berikut : 

r�
� = �������� ��� ………………………………………...………(3) 

Keterangan : 

rpbi  = Koefisien korelasi point biserial 

Mp = Mean skor yang betul dari jawaban peserta tes 

Mt  = Mean skor total (seluruh peserta tes) 

SDt = Standat deviasi total 

P  = Proporsi peserta tes yang jawabannya betul 

q  = Proporsi peserta tes yang jawabannya salah 

Hartono (2004: 113-114) 

d. Reliabilitas Butir Soal 

Reliabilitas instrumen diukur untuk mengetahui keajegan instrumen, 

artinya jika instrumen yang digunakan beberapa kali untuk mengukur 

objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 

2006: 173). Instrumen berupa soal pre dan post tes yang sudah 

dikerjakan oleh siswa dapat diketahui reliabel atau tidak dari butir soal 

tersebut. Untuk mencari reliabilitas butir soal dapat menggunakan 

formula Kuder Richardson (K-R) 20 atau biasa disingkat K-R 20. 
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Secara matematis formula K-R 20 menurut Sukardi (2008: 132) dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

r�� = ���� ����� ∑ ����� �……………………………………………..(4) 

Keterangan : 

rxx  = Reliabilitas untuk keseluruhan tes 

K  = Jumlah item dalam suatu tes 

S�   = Varian skor total tes 

p  = Proporsi jawaban betul pada item tunggal 

q  = Proporsi jawaban salah pada item tunggal 

    Sukardi (2008: 132) 

e. Normalitas Butir Soal 

Penggunaan statistik parametris, bekerja dengan asumsi bahwa data 

setiap variabel penelitian yang akan dianalisis membentuk distribusi 

normal (Sugiyono, 2010: 75). Untuk mengetahui data atau butir soal 

berdistribusi normal atau tidak, maka terlebih dahulu data dianalisis 

menggunakan tabel perhitungan Chi Kuadrat !χ #. Adapun formula 

Chi Kuadrat !χ # menurut Sugiyono (2010: 81) sebagai berikut: 

χ = ∑ !$%� $&#�
$& ……………………………………………………(5) 

Keterangan : 

χ     = Chi Kuadrat 

fo  = Frekuensi/jumlah data hasil observasi 

fh = Jumlah/frekuensi yang diharapkan (persentasi luas tiap 
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   bidang dikalikan dengan n)  

fo - fh = Selisih data fo dengan fh 

   Sugiyono (2010: 81) 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian ini didapatkan dengan melakukan observasi, angket, dan 

dokumentasi.  

1. Observasi atau Pengamatan 

Pengamatan dilakukan sebelum penelitian dan saat penelitian. 

Sebelum penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data sebanyak-

banyaknya pada proses belajar mengajar mata diklat pengukuran. 

Pengamatan yang dilakukan dengan cara guru menyampaikan materi, 

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, serta lingkungan di kelas dan 

sekolah. Data tersebut sebagai penunjang untuk menghasilkan solusi. 

Sedangkan, pengamatan saat penelitian dilakukan di kelas perlakuan (X-B) 

dan kontrol (X-A). Pengamatan berupa mengisi angket respon siswa 

terkait media pembelajaran modul yang dibuat. Selain itu, pengamatan 

juga dilakukan di kelas perlakuan (X-B) terkait respon siswa terhadap 

pembelajaran alat ukur linier langsung (mikrometer) menggunakan modul.  

2. Angket Respon Guru dan Siswa serta Evaluasi (Pre-Test dan Post-Test)  

Angket diberikan kepada ahli untuk dinilai kelayakannya. Angket 

yang telah divalidasi tersebut diberikan kepada responden (guru dan siswa) 

untuk menanggapi modul yang sudah dibuat. Angket siswa yang terdiri 

dari 15 butir dan angket guru yang terdiri dari 13 butir diisi untuk 
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mengetahui sejauh mana ketertarikan terhadap penggunaan modul. Selain 

itu, angket respon siswa terhadap proses pembelajaran modul yang 

berjumlah 15 butir dengan responden 32 siswa kelas X-B. 

Pengambilan data juga dilakukan dengan pre dan post tes. Materi 

soal sebagai evaluasi bagi siswa, baik kelas perlakuan dan kelas kontrol. 

Data hasil tes yang sudah dikerjakan oleh siswa kemudian dianalisis untuk 

dibandingkan antara kelas perlakuan dengan kontrol. Perbandingan 

pembelajaran menggunakan modul (X-B) dengan ceramah (X-A) dapat 

dijadikan indikator untuk mengetahui besarnya pencapaian belajar siswa 

dari kedua kelas tersebut. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi berupa foto-foto kegiatan saat penelitian 

berlangsung. Foto-foto kegiatan pembelajaran dilakukan pada kelas yang 

diberi modul dan kelas yang diberi metode ceramah. Selain itu adanya 

dokumen atau arsip pendukung lainnya untuk membantu analisis data 

penelitian. 

 

I. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
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mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2006: 335). 

Analisis data ini berfungsi untuk menjawab rumusan masalah dan menguji 

hipotesis. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif 

kuantitatif yang menekankan pada deskripsi data dan pembuktian hipotesis. 

Data berupa hasil angket kualitas modul dan uji peningkatan prestasi belajar 

siswa. 

Pedoman pengskoran data angket validasi materi, media, evaluasi materi 

soal, respon guru dan siswa terhadap modul yang dibuat serta respon siswa 

terhadap pembelajaran modul dengan menggunakan skala likert. Menurut 

Sugiyono (2006: 134) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 

dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Untuk menjelaskan hasil penggunaan skala likert, perlu adanya kriteria 

pengskoran butir dengan skala likert yang tercantum dalam tabel berikut ini : 

                     Tabel. 4. Kriteria pengskoran butir dengan skala likert. 

Kriteria Skor 

Sangat Baik 4 

Baik 3 

Kurang Baik 2 

Tidak Baik 1 

  

Kriteria pengskoran butir pada angket validasi materi, media, evaluasi 

materi soal, respon guru dan siswa terhadap modul serta pembelajaran 

menggunakan modul dianalisis secara kuantitatif. Data yang dianalisis dengan 

statistik deskriptif kemudian dikonversikan ke data kualitatif menggunakan 
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skala likert. Menurut Sukardjo (2010: 101), kriteria media pembelajaran akan 

dikonversikan menjadi nilai dengan skala lima menggunakan penilaian acuan 

patokan (PAP). Namun, pada penelitian ini menggunakan skala empat dengan 

menghasilkan kriteria yang dapat dijelaskan pada tabel berikut ini : 

                   Tabel. 5. Pengelompokan kualifikasi produk. 

Kriteria 

Skor 

Rumus Perhitungan 

Sangat Baik X > X)* + 1,5  Sbi X > 4 

Baik X)* + 1,5 Sbi < 2 ≤ X*� + 3 Sbi 3,25 < X ≤ 4 

Kurang Baik X)* − 1,5 Sbi < 2 ≤ X*� + 1,5 Sbi 2,25 < X ≤ 3,25 

Tidak Baik X < X)* − 3 Sbi X < 1 

 

Keterangan : 

X*�  = Rerata ideal = ½ (skor maksimal + skor minimal) 

Sbi   = Simpangan baku ideal = 1/6 (Skor maksimal – skor minimal) 

X     = Skor rata-rata 

Selain analisis data di atas, data juga dianalisis secara statistik. Hasil 

analisis normalitas butir soal, kemudian dilakukan statistik parametris dengan 

analisis uji-t (t-test). Analisis ini dilakukan untuk pembandingkan selisih dari 

rata-rata peningkatan prestasi belajar siswa menggunakan pembelajaran modul 

(kelas X-B) dengan metode ceramah (X-A). Soal yang sudah dikerjakan oleh 

siswa, kemudian dianalisis secara berpasangan dari hasil pre dan post tes kelas 

X-A dengan kelas X-B. Nilai pre dan post tes kelas A dan kelas B dihitung 

menggunakan uji-t dan dibandingkan hasilnya. Analisis tersebut akan 
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mengetahui besarnya selisih peningkatan prestasi belajar siswa dari kedua 

kelas. Adapun, analisis uji-t yang dijelaskan oleh Sugiyono (2010: 122) adalah 

sebagai berikut: 

t = 678888�6�8888
9:7�;7 < :��;� � => :7?;7@> :�?;�@

…………………..………………………....…(4) 

Keterangan : 

2�888     = Rata-rata sampel 1 

2 888   = Rata-rata sampel 2 

S�   = Simpangan baku sampel 1 

S    = Simpangan baku sampel 2 

S�    =  Varian sampel 1 

S     = Varian sampel 2 

r  = Korelasi antara dua sampel  Sugiyono (2010: 122) 

Analisis uji t yang diperoleh juga didukung dengan formula-formula 

rerata, median, modus, varians, dan simpangan baku. Adapun, formula 

pendukung dapat dijabarkan sebagai berikut :  

1. Rerata (Mean)  

 X* = ∑ 6A   → ∑ X = f. X*…………………..….(5)  

Keterangan : 

28 = rerata atau mean 

n = jumlah sampel (siswa) 

x = nilai tes 
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f = frekuensi atau jumlah siswa dalam satu nilai  

(Furqon, 2004: 41) 

2. Median (Me) 

Untuk jumlah data (n) ganjil      Untuk jumlah data (n) genap 

ME = A<�                                            ME = A ……………....….(6) 

Median yang dijelaskan oleh Furqon (2004: 40) dari data yang 

dikelompokkan ke dalam interval pada suatu daftar distribusi frekuensi 

dapat dirumuskan : 

ME = x + �� ;�   �GH�
$I …………………………………....…...…(7)  

Keterangan : 

 Me = median 

 x = batas nyata bawah kelas median 

 p = panjang kelas 

 n = banyak data  

 fk = frekuensi kumulatif interval kelas di bawah kelas median 

 fi = frekuensi kelas median   

       Furqon (2004: 40) 

3. Modus (Mo) 

Mencari nilai modus dengan cara mencari nilai terbanyak yang sama atau 

nilai yang paling sering muncul dalam suatu data nilai. Cara lain yang 

dijelaskan oleh Furqon (2004: 38) yaitu nilai modus pada perangkat data 
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kuantitatif yang dikelompokkan ke dalam interval kelas pada daftar 

distribusi frekuensi dapat dirumuskan : 

MJ = b + p � 
7
7<
��………………………….…………...….(8)  

Keterangan : 

 b = batas bawah interval kelas dengan frekuensi terbanyak 

 x = panjang kelas 

 b1 = frekuensi terbanyak dikurangi frekuensi interval kelas 

    sebelumnya 

 b2 = frekuensi terbanyak dikurangi frekuensi interval kelas 

    sesudahnya    Furqon (2004: 38) 

4. Varians (S)      

S = ∑ !67�L#�
AA�M� ………..……………………………………(9) 

Keterangan : 

 S
2
 = variansi sampel  

 Xi = skor (nilai) ke-i pada suatu perangkat data 

 µ = rata-rata populasi 

 n = jumlah sampel (banyaknya data) 

       (Furqon, 2004: 61) 

5. Simpangan Baku atau Standar Deviasi (S)   

S = √S = �∑ !67�L#�
AA�M� …………………………………..…….(10) 

       (Furqon, 2004: 65) 
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 BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Pembuatan Modul Mata Diklat Pengukuran 

Pembuatan modul mata diklat pengukuran langsung sebagai media 

pembelajaran bertujuan untuk melatih kemandirian siswa dalam belajar. 

Penggunaan modul yang fleksibel, baik di kelas maupun di rumah dapat 

membantu siswa untuk gemar membaca dan melatih tingkat pemahaman di 

dalam mempelajari materi pengukurang, khususnya alat ukur linier 

langsung. Siswa belajar terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan 

diskusi dari hasil materi yang sudah dibaca oleh siswa. Hal ini sebagai 

konsep dasar pembelajaran menggunakan modul. 

Modul yang diberi judul “Penggunaan Modul Alat Ukur Linier 

Langsung” dibuat melalui berbagai tahapan. Adapun, tahapan dari 

pembuatan modul alat ukur linier langsung adalah sebagai berikut : 

a. Observasi ke obyek penelitian, yaitu di jurusan Teknik Pemesinan kelas 

X-A dan X-B SMK N 2 Depok, Sleman. Selain itu juga melakukan 

wawancara kepada guru dan siswa. Tujuan observasi dan wawancara 

untuk mengetahui proses pembelajaran di kelas pada mata diklat 

pengukuran. Hasilnya pada pembelajaran mata diklat pengukuran 

dengan menggunakan metode ceramah. Guru mencatat di papan tulis 

dan menjelaskan kepada siswa sedangkan siswa mencatat dan 
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mendengarkan penjelasan dari gurunya. Guru juga kurang 

menggunakan alat atau media untuk mempermudah menyampaikan 

materi kepada siswa. Guru hanya menggunakan alat ukur dan papan 

tulis, tetapi tidak memberikan buku panduan atau sejenisnya kepada 

siswa sebagai sumber acuan untuk dibaca oleh siswa. 

b. Langkah berikutnya adalah merencanakan pembuatan modul alat ukur 

linier langsung. Data awal yang sudah didapatkan sebagai acuan untuk 

merencanakan membuat modul alat ukur linier langsung. Langkah 

perencanaan pembuatan modul adalah desain modul, tujuan dari 

pembelajaran modul, uji kelayakan modul, penerapan modul kepada 

siswa, dan analisis tingkat keberhasilan modul sebagai media 

pembelajaran untuk siswa kelas X-A dan X-B jurusan Teknik 

Pemesinan. 

c. Langkah yang ketiga adalah pembuatan modul alat ukur linier langsung. 

Modul yang terdiri dari 4 bab, yaitu bab pendahuluan, pembelajaran, 

evaluasi, dan penutup. Pada bab pendahuluan berisi tinjauan mata diklat 

alat ukur linier langsung, tujuan akhir pembelajaran modul, dan 

kompetensi yang harus dipenuhi oleh siswa dalam pembelajaran modul. 

Isi bab pembelajaran adalah dasar-dasar pengukuran (pengertian 

pengukuran, tujuan pengukuran, dan macam-macam pengukuran) dan 

alat ukur linier langsung (penjelasan dari mistar ukur, mistar sorong, 

dan mikrometer beserta jenis-jenisnya). Kedua isi pokok pembelajaran 

ini disertakan latihan soal dan kunci jawabannya. Bab evaluasi berisi 



 67

soal-soal dari materi alat ukur linier langsung yang sudah dipelajari. Bab 

penutup berisi kesimpulan dari modul alat ukur linier langsung yang 

sudah dibuat. Modul yang sudah dibuat kemudian dievaluasi dengan 

cara uji validasi materi dan media pembelajaran modul agar modul 

tersebut layak untuk digunakan oleh siswa.  

d. Tahapan ini adalah uji coba media pembelajaran modul. Uji coba awal 

ini diikuti oleh 10 siswa dari 5 siswa kelas X-A dan 5 siswa kelas X-B. 

Siswa tersebut dipilih berdasarkan tingkat kemampuan siswa dalam 

mengikuti mata diklat pengukuran. Katagori siswa kurang pandai, 

sedang, dan pandai dipilih untuk menanggapi media pembelajaran 

modul yang dibuat. Siswa mengisi angket serta memberikan pendapat 

tentang kelebihan, kekurangan, dan saran dari modul yang sudah dibuat. 

Hasilnya digunakan untuk memperbaiki kekurangan dari modul.  

e. Pada tahapan revisi ini dilakukan berbagai perbaikan kalimat, kata-kata 

yang salah, desain sampul modul. Hasil dari revisi akan digunakan 

untuk dilakukan uji coba tahap kedua dengan jumlah siswa yang lebih 

besar dan kepada guru mata diklat pengukuran. 

f. Uji coba modul tahap kedua dilakukan kepada 53 siswa dengan 

perincian 27 siswa kelas X-A dan 26 siswa kelas X-B serta 1 guru untuk 

menanggapi media pembelajaran modul. Siswa dan guru mengisi angket 

serta pemberikan pendapat tentang kelebihan, kekurangan, dan saran 

dari modul yang sudah dibuat. Hasil dari pengisian angket digunakan 

untuk memperbaiki kekurangan dari modul. 
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g. Pada tahapan revisi kedua ini masih dilakukan perbaikan kalimat, kata-

kata yang salah, penambahan soal latihan, dan penambahan penjelasan 

gambar yang ada di modul. Hasil revisi ini akan digunakan untuk 

penerapan modul dalam proses pembelajaran di kelas. 

h. Tahapan penerapan modul diberikan kepada 32 siswa kelas X-B. 

Pembelajaran menggunakan modul disertai dengan adanya pre tes dan 

post tes untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa belajar alat ukur 

linier langsung menggunakan modul.  

i. Tahapan ini adalah revisi terakhir dari kekurangan saat menerapkan 

modul sebagai media pembelajaran. Revisi ini akan semakin menambah 

kelayakan modul sebagai salah satu buku panduan siswa untuk 

mempelajari alat ukur linier langsung. 

j. Tahapan-tahapan ini dapat diperjelas dengan menggunakan diagram alir 

proses pembuatan modul. 
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Gambar 10. Diagram alir pembuatan modul. 
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2. Data Kelayakan Modul Mata Diklat Pengukuran 

a. Data Validasi Materi 

Validasi materi pada modul mata diklat alat ukur linier langsung 

dilakukan oleh 3 ahli, yaitu Prof. Thomas Sukardi, Dr. Sudji Munadi, 

dan Dr. Wagiran. Aspek penilaian mencakup beberapa indikator, yaitu 

relevansi dengan silabus, relevansi dengan tujuan pembelajaran, 

kelengkapan materi, kejelasan materi, keruntutan materi, evaluasi 

materi, dan mempermudah pemahaman siswa. Berdasarkan indikator 

tersebut dihasilkan 25 butir pernyataan yang telah dievaluasi oleh ketiga 

ahli materi. Adapun data penilaian dari ketiga ahli materi adalah sebagai 

berikut: 

             Tabel 6. Data penilaian ahli materi. 

No Aspek Penilaian 

Skor Penilaian 

(Ahli Materi) 

1 2 3 

Relevansi dengan silabus  

1 Kejelasan standar kompetensi. 4 4 3 

2 Kejelasan kompetensi dasar. 4 4 3 

3 
Kesesuaian silabus dengan kompetensi dasar 

dan standar kompetensi. 
4 4 4 

Relevansi dengan tujuan pembelajaran 

4 
Kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran. 
3 4 4 

5 Kejelasan tujuan pembelajaran. 3 4 4 

Kelengkapan materi  

6 
Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar, 

standar kompetensi, dan silabus. 
3 4 4 

7 Kelengkapan, keluasan, dan kedalaman materi. 3 4 3 

Kejelasan materi 

8 Kejelasan materi. 4 4 3 

9 Kejelasan bahasa yang mudah dimengerti. 3 4 4 
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10 Kejelasan gambar pada materi. 3 4 4 

11 Kebenaran konsep materi. 3 4 3 

12 Kebenaran materi. 4 4 3 

13 
Kejelasan simulasi dalam media pembelajaran 

tersebut. 
3 4 3 

Keruntutan materi 

14 
Materi diorganisasikan dengan susunan yang 

sistematis. 
4 3 4 

15 
Keruntutan antar bab/sub bab di dalam isi 

materi pembelajaran. 
4 4 4 

16 
Materi pembelajaran sesuai dengan tingkatan 

siswa.  
3 3 3 

Evaluasi materi 

17 
Kesesuaian isi materi dengan evaluasi (tes 

formatif). 
3 3 3 

18 
Tugas dan latihan cukup untuk membantu 

mencapai kompetensi. 
3 4 3 

19 Tugas dan latihan sesuai dengan kompetensi. 3 3 4 

Mempermudah pemahaman siswa 

20 Kebermanfaatan materi yang disampaikan. 4 4 4 

21 
Melatih keterampilan sesuai dengan 

kompetensi.  
3 4 4 

22 Kemenarikan materi yang disampaikan. 3 4 4 

23 Memberikan motivasi untuk belajar. 4 4 3 

24 Memberikan kemandirian untuk belajar. 3 4 3 

25 Memberikan adaptif untuk belajar. 3 4 3 

Jumlah 84 96 87 

Rerata 3.36 3.84 3.48 

 

Nilai rerata dari tiga ahli materi 

M =  
∑ fX

N
=

3.36 + 3.84 + 3.48

3
= 3,56 

Berdasarkan tabel penilaian dari ketiga ahli materi pada modul 

mata diklat alat ukur linier langsung di atas dihasilkan nilai rerata 

kelayakan materi modul sebesar 3,56 dengan kriteria “Baik”. 
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b. Data Validasi Media 

Validasi media pembelajaran modul pada mata diklat alat ukur 

linier langsung dilakukan oleh 3 ahli, yaitu Prof. Thomas Sukardi, Dr. 

Sudji Munadi, dan Dr. Wagiran. Aspek penilaian mencakup beberapa 

indikator, yaitu tampilan modul, penggunaan bahasa, tata letak dan 

bentuk penomoran, serta organisasi. Berdasarkan indikator tersebut 

dihasilkan 23 butir pernyataan yang telah diisi oleh ketiga ahli media. 

Adapun data penilaian dari ketiga ahli media adalah sebagai berikut: 

    Tabel 7. Data penilaian ahli media. 

No Aspek Penilaian 

Skor Penilaian  

(Ahli Media) 

1 2 3 

Tampilan modul  

1 Kualitas desain sampul. 4 4 4 

2 
Perpaduan warna background sampul dengan 

tulisan yang ada di sampul. 
4 4 4 

3 Kejelasan ukuran huruf sehingga mudah dibaca. 4 4 4 

4 Kejelasan bentuk atau jenis huruf. 4 4 4 

5 Kualitas gambar yang ditampilkan. 3 4 3 

6 
Kemenarikan gambar yang ditampilkan sehingga 

dapat menarik perhatian siswa. 
3 4 3 

7 Kesesuaian ukuran gambar pada setiap isi materi. 3 4 3 

8 Keserasian ukuran huruf dengan spasi tulisan. 4 4 4 

9 Keserasian ukuran huruf dengan gambar. 3 4 4 

Penggunaan bahasa 

10 

Konsistensi penggunaan tanda (cetak miring, tebal, 

dan tanda petik) pada kata atau kalimat untuk 

memperjelas isi materi. 

3 3 3 

11 
Konsistensi penggunaan kata maupun istilah dalam 

kalimat. 
3 3 3 

12 Konsistensi bentuk huruf yang digunakan. 4 3 4 
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13 Konsistensi batas tepi atau margin. 3 4 4 

14 Kemenarikan tata letak tulisan. 4 4 4 

15 Konsistensi penggunaan spasi antar baris. 3 4 3 

16 Kejelasan penggunaan bahasa. 3 3 3 

Tata letak dan bentuk penomoran 

17 Konsistensi tata letak penomoran halaman. 4 4 4 

18 Keserasian bentuk dengan ukuran nomor halaman. 3 4 4 

19 
Konsistensi tata letak penomoran tiap bab dan sub 

bab.  
3 4 4 

20 
Kesesuaian format kolom yang digunakan dengan 

ukuran kertas. 
3 4 3 

21 Kemenarikan tata letak tulisan. 4 4 3 

Organisasi 

22 Ketepatan sistematika isi materi. 3 4 3 

23 Kejelasan bab dan sub bab pada isi materi. 3 4 3 

Jumlah 78 88 81 

Rerata 3.39 3.82 3.52 

 

Nilai rerata dari tiga ahli media 

M =  
∑ fX

N
=

3.39 + 3.82 + 3.52

3
=

10,73

3
= 3,57 

Berdasarkan tabel penilaian dari ketiga ahli media pada modul 

mata diklat alat ukur linier langsung di atas dihasilkan nilai rerata 

kelayakan media modul sebesar 3,57 dengan kriteria “Baik”. 

c. Data Uji Coba 

Data uji coba yang dilakukan oleh siswa terbagi menjadi dua 

kelompok, yaitu kelompok kecil dan besar. Pada kelompok kecil 

sebanyak 10 siswa dari 5 siswa kelas X-A dan X-B. Siswa dipilih 

berdasarkan tingkat kepandaian siswa dari kedua kelas tersebut. Tujuan 

dari uji coba kelompok kecil adalah mengetahui sejauh mana respon 
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siswa terhadap modul alat ukur linier langsung sebagai media 

pembelajaran. Aspek penilaian yang harus direspon oleh siswa sebanyak 

15 butir. Adapun hasil penilaian respon siswa dari kelompok kecil 

adalah sebagai berikut: 

      Tabel 8. Data penilaian respon siswa (uji coba kelompok kecil). 

No Pernyataan 
Responden 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 

Rancangan desain modul 

menambah daya tarik siswa 

belajar mata diklat 

pengukuran. 

4 3 4 3 4 3 2 2 4 3 

2 

Warna cover  dan isi modul 

memperjelas siswa belajar 

mata diklat pengukuran. 

3 3 3 4 3 4 4 3 4 2 

3 

Bentuk huruf dan ukuran 

huruf (font size)  yang 

digunakan pada cover dan isi 

modul mempermudah siswa 

membaca modul. 

4 2 4 3 3 4 3 3 4 4 

4 
Gambar yang ada pada modul 

memperjelas isi materi. 
4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 

5 

Kerapian dan tata letak tulisan 

memperjelas siswa belajar 

menggunakan modul. 

3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 

6 
Modul sebagai buku panduan 

siswa. 
4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 

7 
Modul mempermudah siswa 

memahami materi. 
3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 

8 

Pembelajaran modul 

membentuk kemandirian 

siswa.  

2 4 3 2 3 4 3 2 3 3 

9 
Modul dapat mendorong 

siswa gemar membaca. 
2 4 3 3 4 4 2 2 4 3 

10 

Modul dapat digunakan kapan 

pun dan di mana pun siswa 

belajar. 

3 4 4 3 4 3 2 4 3 3 

11 

Pembelajaran modul melatih 

siswa mengembangkan 

kreativitas. 

2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
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12 

Soal latihan untuk mengetahui 

tingkat pemahaman siswa 

belajar mata diklat 

pengukuran. 

3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 

13 

Soal latihan mempermudah 

siswa saat praktik mengukur 

suatu benda atau komponen. 

2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 

14 
Kata-kata pada isi materi 

modul mudah dipahami. 
3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 

15 

Bahasa pada isi materi modul 

memperjelas siswa untuk 

memahami materi. 

3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 

Jumlah 45 53 52 43 50 52 50 49 57 48 

Rerata 3 3.5 3.5 2.9 3.3 3.5 3.33 3.3 3.8 3.2 

 

Nilai rerata respon siswa dari kelompok kecil 

M =  
∑ fX

N
=

3 + 3.5 + 3.5 + 2.9 + 3.3 + 3.5 + 3.33 + 3.3 + 3.8 + 3.2

10
 

=
33.26

10
= 3.32 

Berdasarkan tabel penilaian respon siswa dari uji coba kelompok 

kecil dihasilkan nilai rerata sebesar 3,32 dengan kriteria “Baik”. 

Uji coba luas dilakukan sebanyak 53 siswa dari 32 siswa kelas X-

A dan 31 siswa X-B. Tujuan dari uji coba luas adalah mengetahui sejauh 

mana respon siswa terhadap modul alat ukur linier langsung sebagai 

media pembelajaran. Aspek penilaian yang harus direspon oleh siswa 

sebanyak 15 butir. Adapun hasil penilaian respon siswa dari uji coba 

luas adalah sebagai berikut: 
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Tabel 9. Data penilaian respon siswa (uji coba luas). 

No Responden 
Butir Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Responden 1 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 Responden 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

3 Responden 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 

4 Responden 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 2 3 3 4 4 4 

5 Responden 5 3 3 3 4 2 4 3 2 4 3 3 2 4 2 3 

6 Responden 6 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

7 Responden 7 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 

8 Responden 8 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 

9 Responden 9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

10 Responden 10 4 4 3 4 3 2 3 3 2 2 4 2 3 2 3 

11 Responden 11 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 2 3 

12 Responden 12 3 3 3 4 2 4 3 2 4 3 3 2 4 4 4 

13 Responden 13 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 

14 Responden 14 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 

15 Responden 15 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 2 3 

16 Responden 16 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 

17 Responden 17 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 2 3 3 

18 Responden 18 4 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 

19 Responden 19 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 

20 Responden 20 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 

21 Responden 21 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 2 3 

22 Responden 22 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 

23 Responden 23 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 

24 Responden 24 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 

25 Responden 25 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

26 Responden 26 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 

27 Responden 27 4 2 2 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 

28 Responden 28 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 

29 Responden 29 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 

30 Responden 30 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

31 Responden 31 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 

32 Responden 32 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 

33 Responden 33 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 2 4 4 3 3 

34 Responden 34 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 

35 Responden 35 3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 

36 Responden 36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
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37 Responden 37 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 

38 Responden 38 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 

39 Responden 39 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

40 Responden 40 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

41 Responden 41 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 

42 Responden 42 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

43 Responden 43 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 

44 Responden 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

45 Responden 45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 

46 Responden 46 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 

47 Responden 47 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 2 3 4 2 3 

48 Responden 48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 

49 Responden 49 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 

50 Responden 50 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 

51 Responden 51 4 3 3 2 3 4 4 3 2 3 4 4 3 2 3 

52 Responden 52 4 2 3 2 4 3 4 4 2 3 3 4 2 3 3 

53 Responden 53 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 

Jumlah 184 173 182 192 177 189 185 165 161 157 163 177 175 163 172 

Rerata 3.5 3.26 3.4 3.6 3.3 3.6 3.5 3.1 3 3 3.1 3.3 3.3 3.1 3.2 

 

Nilai rerata respon siswa dari uji coba luas 

M =  
∑ fX

N
 

    =
3.5 + 3.26 + 3.4 + 3.6 + 3.3 + 3.6 + 3.5 + 3.1 + 3 + 3 + 3.1 + 3.3 + 3.3 + 3.1 + 3.2

15
 

=
49,26

15
= 3.28 

Berdasarkan tabel penilaian respon siswa dari uji coba luas 

dihasilkan nilai rerata 3,28 dengan kriteria “Baik”. 

d. Data Respon Guru 

Angket respon guru dilakukan oleh guru mata diklat pengukuran 

SMK N 2 Depok, Sleman. Angket ini berisi 13 butir pernyataan terkait 

modul alat ukur linier langsung sebagai buku panduan mengajar bagi 
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guru. Adapun, hasil pengisian angket yang dilakukan oleh guru adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 10. Data penilaian respon guru. 

No Aspek Penilaian 

Skor 

Penilaian 

4 3 2 1 

1 
Rancangan desain modul menambah daya 

tarik guru dalam mengajar. 
  3     

2 
Warna cover  dan isi modul memperjelas guru 

dalam mengajar mata diklat pengukuran. 
  3     

3 

Bentuk huruf dan ukuran huruf (font size)  

yang digunakan pada cover dan isi modul 

mempermudah guru membaca modul. 

4       

4 
Gambar yang ada pada modul memperjelas isi 

materi. 
  3     

5 
Kerapian dan tata letak tulisan memperjelas 

guru membaca materi yang ada di modul. 
4       

6 Modul sebagai buku panduan guru.   3     

7 
Modul membantu guru dalam menyampaikan 

materi. 
  3     

8 

Pembelajaran modul membantu 

mengembangkan kreativitas guru dalam 

mengajar.  

  3     

9 Modul dapat mendorong guru aktif membaca.   3     

10 
Soal latihan membantu guru untuk 

mengetahui tingkat pemahaman siswa. 
4       

11 Kesesuaian soal latihan dengan isi materi. 4       

12 
Kata-kata pada isi materi modul mudah 

dipahami oleh guru. 
  3     

13 
Bahasa pada isi materi modul memperjelas 

guru memahami materi. 
  3     

Jumlah 16 27 0 0 

Rerata 4 3 0 0 

 

Nilai rerata respon siswa dari uji coba luas 

M =  
∑ fX

N
=

4 + 3

2
=

7

2
= 3,5                                                                   
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Berdasarkan tabel penilaian respon guru dihasilkan nilai rerata 

sebesar 3,5 dengan kriteria “Baik”. 

e. Data Respon Siswa terhadap Pembelajaran Modul 

Pada proses pembelajaran menggunakan media berbentuk modul 

diberikan kepada siswa kelas X-B. Aspek penilaian pembelajaran 

menggunakan media berbentuk modul terdiri dari 15 butir pernyataan. 

Adapun hasil penilaian respon siswa kelas X-B terhadap pembelajaran 

menggunakan media berbentuk modul adalah sebagai berikut: 

Tabel 11. Data penilaian respon siswa terhadap pembelajaran modul. 

Responden 
Butir pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

R1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R2 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 

R3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 

R4 3 3 4 2 2 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 

R5 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 

R6 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 

R7 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 

R8 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 

R9 3 3 3 4 2 3 4 4 2 3 4 3 2 3 4 

R10 3 4 2 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 

R11 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 

R12 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 2 

R13 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 

R14 4 3 3 2 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 

R15 4 4 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 

R16 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 

R17 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 

R18 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 

R19 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

R20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 3 

R21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 

R22 3 4 3 3 4 2 3 4 3 2 3 3 4 3 3 

R23 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 
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R24 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

R25 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

R26 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

R27 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 

R28 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 

R29 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

R30 4 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 

R31 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 

Jumlah 105 103 100 101 97 101 97 100 97 100 106 100 101 101 97 

Rerata 3.4 3.3 3.25 3.3 3.1 3.3 3.1 3.25 3.1 3.25 3.4 3.2 3.3 3.3 3.1 

 

Nilai rerata respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan media 

berbentuk modul 

M =  
∑ fX

N
 

=
3.4 + 3.3 + 3.25 + 3.3 + 3.1 + 3.3 + 3.1 + 3.25 + 3.1 + 3.25 + 3.4 + 3.2 + 3.3 + 3.3 + 3.1

15
 

=
48.5

15
= 3.26 

Berdasarkan tabel penilaian respon siswa terhadap pembelajaran 

dengan menggunakan media berbentuk modul dihasilkan nilai rerata 

sebesar 3,26 dengan kriteria “Baik”. 

3. Data Validasi Materi Soal 

Materi soal divalidasi oleh guru SMK N 2 Depok, Sleman yang 

bernama Barmana Yudiarta, S. Pd. selaku guru mata diklat pengukuran. 

Aspek penilaian terdiri dari tiga indikator, yaitu substansi, konstruksi, dan 

bahasa. Ketiga indikator menghasilkan 15 butir pernyataan yang sudah 

dijawab oleh validator. Adapun hasil validasi materi soal adalah sebagai 

berikut : 
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Tabel 12. Data penilaian validasi materi soal. 

No Aspek Penilaian 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

Substansi 

1 Tingkat urgensi materi soal.   
 

3 
 

2 Tingkat relevansi materi soal.   
 

3 
 

3 Tingkat kontinuitas materi soal.   
 

3 
 

4 Tingkat konstektual materi soal.     3 
 

Konstruksi 

5 Kejelasan perumusan pokok soal.   
 

3 
 

6 
Kejelasan kalimat yang digunakan pada soal-

soal. 
  

 
3 

 

7 
Kejelasan penyajian gambar atau yang 

sejenisnya. 
  

 
3 

 

8 
Kejelasan bentuk dan ukuran huruf pada 

materi soal. 
  

 
3 

 

9 

Pertimbangan materi (karakteristik soal) 

dalam menentukan susunan (urutan) soal-

soal. 

  
 

3 
 

10 
Keseimbangan proporsi soal berdasarkan 

pertimbangan materi (karakteristik soal). 
  

 
3 

 

11 
Kesesuaian soal dengan kompetensi yang 

diharapkan. 
    

 
4 

Bahasa 

12 
Penggunaan bahasa Indonesia yang baku 

pada rumusan soal-soal. 
  

 
3 

 

13 Penggunaan bahasa yang mudah dipahami.   
 

3 
 

14 Penggunaan kalimat yang komunikatif.   
 

3 
 

15 
Penggunaan kata atau ungkapan yang 

bersifat tidak bias atau multi tafsir. 
  

 
3 

 

Jumlah 0 0 42 4 

Rerata 0 0 3 4 

 

Nilai rerata (M) validasi materi soal  

M =  
∑ fX

N
=

3 + 4

2
=

7

2
= 3.5 
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Berdasarkan tabel validasi materi soal alat ukur linier langsung, 

khususnya materi mikrometer dihasilkan nilai rerata sebesar 3,5 dengan 

kriteria “Baik”. 

4. Data Pre Tes dan Post Tes 

a. Taraf Kesukaran Butir Soal 

Materi soal pre dan post tes yang diberikan kepada siswa kelas 

X-A dan X-B. Kedua kelas mengerjakan soal pada salah satu materi 

yaitu mikrometer. Hasil dari pekerjaan siswa dapat dianalisis tingkat 

kesukaran butir soal dengan nilai 0,00-0,30 berkriteria sukar, nilai 0,31-

0,70 berkriteria sedang, dan nilai 0,71-1,00 berkriteria mudah. Berikut 

ini hasil tingkat kesukaran butir soal pada pre dan post tes di masing-

masing kelas X-A dan X-B. 

Tabel 13. Data taraf kesukaran butir soal pre tes kelas X-A. 

No 
Jumlah Skor Betul 

Tiap Butir Soal 

Taraf Kesukaran 

Butir Soal 
Kriteria 

1 32 1 Mudah 

2 27 0.84 Mudah 

3 6 0.19 Sukar 

4 19 0.6 Sedang 

5 18 0.56 Sedang 

6 28 0.9 Mudah 

7 5 0.16 Sukar 

8 30 0.94 Mudah 

9 18 0.6 Sedang 

10 12 0.4 Sedang 

11 27 0.8 Mudah 

12 1 0.03 Sukar 

13 14 0.44 Sedang 

14 30 0.9 Mudah 

15 32 1 Mudah 
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16 28 0.88 Mudah 

17 18 0.6 Sedang 

18 14 0.44 Sedang 

19 18 0.6 Sedang 

20 17 0.53 Sedang 

21 32 1 Mudah 

22 14 0.4 Sedang 

23 32 1 Mudah 

24 32 1 Mudah 

25 28 0.88 Mudah 

26 4 0.1 Sukar 

27 21 0.66 Sedang 

28 17 0.53 Sedang 

29 31 0.97 Mudah 

30 32 1 Mudah 

Rerata Taraf Kesukaran 

Butir Soal 
0.66 Sedang 

 

Berdasarkan tabel di atas, dihasilkan butir soal pre tes kelas X-A 

yang memiliki kriteria mudah = 14 butir soal, sedang = 12 butir soal, 

dan sukar = 4 butir soal. Secara rata-rata soal pre tes ini dihasilkan 

taraf kesukaran butir soal bernilai 0,66 dengan kriteria sedang. Jadi, 

keseluruhan soal pre tes yang dikerjakan oleh siswa kelas X-A memiliki 

standar taraf kesulitan sedang. 
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Tabel 14. Data taraf kesukaran butir soal post tes kelas X-A. 

No 
Jumlah Skor Betul 

Tiap Butir Soal 

Taraf Kesukaran 

Butir Soal 
Kriteria 

1 32 1 Mudah 

2 32 1 Mudah 

3 27 0,84 Mudah 

4 28 0,9 Mudah 

5 27 0,84 Mudah 

6 31 1 Mudah 

7 19 0,59 Sedang 

8 30 0.94 Mudah 

9 23 0,7 Sedang 

10 19 0,6 Sedang 

11 28 0,9 Mudah 

12 13 0,41 Sedang 

13 18 0,56 Sedang 

14 30 0,9 Mudah 

15 32 1 Mudah 

16 30 0,94 Mudah 

17 20 0,6 Sedang 

18 19 0,59 Sedang 

19 19 0,6 Sedang 

20 20 0,63 Sedang 

21 31 1 Mudah 

22 18 0,6 Sedang 

23 30 0,9 Mudah 

24 32 1 Mudah 

25 29 0,91 Mudah 

26 11 0,3 Sukar 

27 29 0,91 Mudah 

28 21 0,66 Sedang 

29 32 1 Mudah 

30 31 1 Mudah 

Rerata Taraf Kesukaran 

Butir Soal 
0.79 Mudah 
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Berdasarkan tabel di atas, dihasilkan butir soal post tes kelas X-

A yang memiliki kriteria mudah = 18 butir soal, sedang = 11 butir 

soal, dan sukar = 1 butir soal. Secara rata-rata soal post tes ini 

dihasilkan taraf kesukaran butir soal bernilai 0,79 dengan kriteria 

mudah. Jadi, keseluruhan soal post tes yang dikerjakan oleh siswa kelas 

X-A memiliki standar taraf kesulitan mudah. 

 Tabel 15. Data taraf kesukaran butir soal pre tes kelas X-B. 

No 
Jumlah Skor Betul 

Tiap Butir Soal 

Taraf Kesukaran 

Butir Soal 
Kriteria 

1 27 0,84 Mudah 

2 27 0,84 Mudah 

3 19 0,56 Sedang 

4 26 0,81 Mudah 

5 19 0,59 Sedang 

6 30 0,94 Mudah 

7 10 0,31 Sedang 

8 28 0.88 Mudah 

9 23 0,72 Mudah 

10 15 0,47 Sedang 

11 28 0,87 Mudah 

12 9 0,28 Sukar 

13 17 0,53 Sedang 

14 29 0,91 Mudah 

15 28 0,88 Mudah 

16 29 0,90 Mudah 

17 20 0,63 Sedang 

18 17 0,53 Sedang 

19 19 0,59 Sedang 

20 19 0,59 Sedang 

21 31 0,97 Mudah 

22 16 0,5 Sedang 

23 29 0,91 Mudah 

24 30 0,94 Mudah 

25 28 0,88 Mudah 
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26 11 0,34 Sedang 

27 23 0,72 Mudah 

28 23 0,72 Mudah 

29 30 0,94 Mudah 

30 29 0,91 Mudah 

Rerata Taraf Kesukaran 

Butir Soal 
0.71 Mudah 

 

Berdasarkan tabel di atas, dihasilkan butir soal pre tes kelas X-B 

yang memiliki kriteria mudah = 18 butir soal, sedang = 11 butir soal, 

dan sukar = 1 butir soal. Secara rata-rata soal pre tes ini dihasilkan 

taraf kesukaran butir soal bernilai 0,71 dengan kriteria mudah. Jadi, 

keseluruhan soal pre tes yang dikerjakan oleh siswa kelas X-B memiliki 

standar taraf kesulitan mudah. 

  Tabel 16. Data taraf kesukaran butir soal post tes kelas X-B. 

No 
Jumlah Skor Betul 

Tiap Butir Soal 

Taraf Kesukaran 

Butir Soal 
Kriteria 

1 30 0,94 Mudah 

2 30 0,94 Mudah 

3 29 0,91 Mudah 

4 29 0,91 Mudah 

5 29 0,91 Mudah 

6 29 0,91 Mudah 

7 21 0,66 Sedang 

8 31 0.97 Mudah 

9 28 0,88 Mudah 

10 21 0,66 Sedang 

11 31 0,96 Mudah 

12 14 0,44 Sedang 

13 24 0,75 Mudah 

14 31 0,97 Mudah 

15 30 0,94 Mudah 

16 30 0,93 Mudah 

17 25 0,78 Mudah 
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18 22 0,69 Sedang 

19 22 0,69 Sedang 

20 20 0,63 Sedang 

21 31 0,97 Mudah 

22 23 0,7 Sedang 

23 30 0,94 Mudah 

24 28 0,88 Mudah 

25 29 0,91 Mudah 

26 21 0,66 Sedang 

27 29 0,91 Mudah 

28 28 0,88 Mudah 

29 29 0,91 Mudah 

30 30 0,94 Mudah 

Rerata Taraf Kesukaran 

Butir Soal 
0,83 Mudah 

 

Berdasarkan tabel di atas, dihasilkan butir soal post tes kelas X-

B yang memiliki kriteria mudah = 22 butir soal, sedang = 8 butir soal, 

dan sukar = 0 butir soal. Secara rata-rata soal post tes ini dihasilkan 

taraf kesukaran butir soal bernilai 0,83 dengan kriteria mudah. Jadi, 

keseluruhan soal post tes yang dikerjakan oleh siswa kelas X-B 

memiliki standar taraf kesulitan mudah. 

b. Daya Pembeda 

Butir soal mikrometer yang dikerjakan oleh siswa kelas X-A dan 

X-B, baik soal pre tes maupun post tes dapat diketahui tingkat daya 

pembeda antar butir soal. Daya pembeda yang dijelaskan oleh Suharsimi 

Arikunto (2009: 211) berfungsi untuk membedakan antara siswa yang 

pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh 
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(berkemampuan rendah). Butir soal pre dan post tes dapat dijelaskan 

pada tabel berikut ini: 

                           Tabel 17. Data daya pembeda (D) butir soal pre tes kelas X-A. 

Butir Soal 

Taraf Kesukaran Soal (P) 

Daya Pembeda (D) Kriteria Kelompok 

Atas (A) 

Kelompok 

Bawah (B) 

1 1 1 0 Jelek 

2 0,94 0,75 0,19 Jelek 

3 0,67 0,19 0,48 Baik 

4 0,9 0,3 0,6 Baik 

5 0,67 0,69 -0,02 Tidak Baik 

6 0,9 0,8 0,1 Jelek 

7 0,31 0 0,31 Cukup 

8 0,94 0,94 0 Jelek 

9 0,9 0,2 0,8 Baik 

10 0,7 0,8 -0,1 Tidak Baik 

11 0,9 0,8 0,2 Jelek 

12 0,06 0 0,06 Jelek 

13 0,44 0,56 -0,12 Tidak Baik 

14 0,9 0,9 0 Jelek 

15 1 1 0 Jelek 

16 0,94 0,81 0,13 Jelek 

17 0,9 0,2 0,8 Baik 

18 0,81 0,88 -0,07 Tidak Baik 

19 0,9 0,2 0,8 Baik 

20 0,7 0,88 -0,1 Tidak Baik 

21 1 1 0 Jelek 

22 0,7 0,2 0,5 Baik 

23 1 1 0 Jelek 
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24 1 0,56 0,46 Baik 

25 0,69 0,76 -0,13 Tidak Baik 

26 0,3 0 0,3 Cukup 

27 0,83 0,56 0,27 Cukup 

28 0,88 0,19 0,69 Baik 

29 0,94 1 -0,06 Tidak Baik 

30 1 0,79 0,21 Cukup 

Rerata Daya Pembeda (D) 0,21 Cukup 

 

Berdasarkan tabel di atas dijelaskan bahwa daya pembeda soal 

yang memiliki kriteria jelek = 11 butir soal, cukup = 4 butir soal, baik 

= 8 butir soal, dan tidak baik = 7 butir soal. Secara rata-rata nilai daya 

pembeda pada pre tes kelas X-A adalah 0,21 dengan kriteria cukup. 

                              Tabel 18. Data daya pembeda (D) butir soal post tes kelas X-A. 

Butir Soal 

Taraf Kesukaran Soal (P) 

Daya Pembeda (D) Kriteria Kelompok 

Atas (A) 

Kelompok 

Bawah (B) 

1 1 0,78 0,22 Cukup 

2 1 1 0 Jelek 

3 0,88 0,63 0,25 Cukup 

4 1 0,8 0,3 Cukup 

5 0,8 0,56 0,24 Cukup 

6 1 0,9 0,1 Jelek 

7 0,63 0,56 0,07 Jelek 

8 1 0,88 0,13 Jelek 

9 1 0,3 0,7 Baik 

10 0,4 0,48 -0,08 Tidak Baik 

11 1 0,8 0,3 Cukup 

12 0,44 0,38 0,06 Jelek 
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13 0,78 0,63 0,15 Jelek 

14 0,9 0,65 0,25 Cukup 

15 1 1 0 Jelek 

16 1 0,88 0,13 Jelek 

17 0,9 0,3 0,6 Baik 

18 0,44 0,54 -0,1 Tidak Baik 

19 0,9 0,3 0,7 Baik 

20 0,44 0,19 0,25 Cukup 

21 1 0,78 0,22 Cukup 

22 0,8 0,3 0,5 Baik 

23 0,9 1 -0,1 Tidak Baik 

24 1 1 0 Jelek 

25 0,81 1 -0,19 Tidak Baik 

26 0,6 0,1 0,6 Baik 

27 0,94 0,56 0,34 Cukup 

28 0,94 0,38 0,56 Baik 

29 1 1 0 Jelek 

30 1 0,6 0,4 Cukup 

Rerata Daya Pembeda (D) 0,22 Cukup 

 

Berdasarkan tabel di atas dijelaskan bahwa daya pembeda soal 

yang memiliki kriteria jelek = 10 butir soal, cukup = 10 butir soal, 

baik = 6 butir soal, dan tidak baik = 4 butir soal. Secara rata-rata nilai 

daya pembeda pada post tes kelas X-A adalah 0,22 dengan kriteria 

cukup. 
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 Tabel 19. Data daya pembeda (D) butir soal pre tes kelas X-B. 

Butir Soal 

Taraf Kesukaran Soal (P) 

Daya Pembeda (D) Kriteria Kelompok 

Atas (A) 

Kelompok 

Bawah (B) 

1 0,88 0,47 0,41  Baik 

2 0,88 0,63 0,25 Cukup 

3 0,69 0,42 0,26 Cukup 

4 0,88 0,75 0,13 Jelek 

5 0,81 0,28 0,53 Baik 

6 0,94 0,69 0,25 Cukup 

7 0,5 0,13 0,38 Cukup 

8 0,81 0,94 -0,13 Tidak Baik 

9 0,94 0,28 0,66 Baik 

10 0,56 0,38 0,19 Jelek 

11 0,87 0,63 0,24 Cukup 

12 0,38 0,19 0,19 Jelek 

13 0,75 0,63 0,12 Jelek 

14 0,94 0,88 0,06 Jelek 

15 0,88 0,94 -0,06 Tidak Baik 

16 0,93 0,56 0,37 Cukup 

17 0,75 0,5 0,25 Cukup 

18 0,56 0,5 0,06 Jelek 

19 0,56 0,63 -0,06 Tidak Baik 

20 0,81 0,5 0,31 Cukup 

21 1 0,94 0,06 Jelek 

22 0,75 0,38 0,37 Cukup 

23 0,94 0,3 0,64 Baik 

24 1 0,56 0,44 Baik 

25 0,88 0,58 0,3 Cukup 

26 0,56 0,13 0,44 Baik 
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27 0,75 0,44 0,31 Cukup 

28 0,75 0,34 0,41 Baik 

29 1 0,75 0,25 Cukup 

30 0,94 0,75 0,19 Jelek 

Rerata Daya Pembeda (D) 0,26 Cukup 

 

Berdasarkan tabel di atas dijelaskan bahwa daya pembeda soal 

yang memiliki kriteria jelek = 8 butir soal, cukup = 12 butir soal, baik 

= 7 butir soal, dan tidak baik = 3 butir soal. Secara rata-rata nilai daya 

pembeda pada pre tes kelas X-B adalah 0,26 dengan kriteria cukup. 

Tabel 20. Data daya pembeda (D) butir soal post tes kelas X-B. 

Butir Soal 

Taraf Kesukaran Soal (P) 

Daya Pembeda (D) Kriteria Kelompok 

Atas (A) 

Kelompok 

Bawah (B) 

1 1 0,64 0,36 Cukup 

2 1 0,75 0,25 Cukup 

3 1 0,56 0,44 Baik 

4 0,94 0,64 0,3 Cukup 

5 0,94 0,88 0,06 Jelek 

6 0,94 0,56 0,38 Cukup 

7 0,75 0,38 0,37 Cukup 

8 1 0,94 0,06 Jelek 

9 0,94 0,81 0,13 Jelek 

10 0,94 0,44 0,5 Baik 

11 1 0,93 0,06 Jelek 

12 0,5 0,38 0,12 Jelek 

13 0,81 0,44 0,37 Cukup 

14 1 0,75 0,25 Cukup 

15 0,94 0,94 0 Jelek 
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16 1 0,56 0,44 Baik 

17 0,75 0,81 -0,06 Tidak Baik 

18 0,81 0,56 0,25 Cukup 

19 0,69 0,56 0,13 Jelek 

20 0,81 0,44 0,38 Cukup 

21 0,94 1 -0,1 Tidak Baik 

22 0,8 0,7 0,1 Jelek 

23 0,94 0,63 0,31 Cukup 

24 0,94 0,69 0,25 Cukup 

25 1 0,81 0,19 Jelek 

26 0,69 0,28 0,41 Baik 

27 0,94 0,69 0,25 Cukup 

28 0,88 0,44 0,44 Baik 

29 0,94 0,88 0,06 Jelek 

30 1 0,75 0,25 Cukup 

Rerata Daya Pembeda (D) 0,23 Cukup 

 

Berdasarkan tabel di atas dijelaskan bahwa daya pembeda soal 

yang memiliki kriteria jelek = 10 butir soal, cukup = 13 butir soal, 

baik = 5 butir soal, dan tidak baik = 2 butir soal. Secara rata-rata nilai 

daya pembeda pada post tes kelas X-B adalah 0,23 dengan kriteria 

cukup. 

c. Validitas Butir Soal 

Materi soal yang diberikan kepada siswa kelas X-A dan X-B 

perlu dianalisis kevalidannya. Tujuan adalah untuk mengukur kevalidan 

instrumen materi soal mata diklat alat ukur linier langsung 
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(mikrometer). Berikut ini dijelaskan hasil validitas butir soal pada tabel 

berikut ini : 

     Tabel 21. Data validitas butir soal kelas X-A. 

Butir Soal 
Korelasi Point Biserial 

(rpbi) 

Taraf Signifikan 

(5% = 0,361) 

1 0 Tidak Valid 

2 0,32 Tidak Valid 

3 0,53 Valid 

4 1,09 Valid 

5 -0,01 Tidak Valid 

6 1,3 Valid 

7 0,77 Valid 

8 0,67 Valid 

9 1,33 Valid 

10 -0,33 Tidak Valid 

11 1,4 Valid 

12 0,24 Tidak Valid 

13 0,13 Tidak Valid 

14 -0,01 Tidak Valid 

15 0 Tidak Valid 

16 0,16 Tidak Valid 

17 1,33 Valid 

18 -1,95 Tidak Valid 

19 1,33 Valid 

20 -1,01 Tidak Valid 

21 0 Tidak Valid 

22 1,06 Valid 

23 0 Tidak Valid 

24 0 Tidak Valid 
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25 -0,44 Tidak Valid 

26 0,84 Valid 

27 0,76 Valid 

28 1,14 Valid 

29 0,48 Valid 

30 0 Tidak Valid 

Rerata rpbi 0,371 Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil validitas butir soal pre tes 

dinyatakan yang mendapatkan nilai valid = 14 butir soal dan tidak 

valid = 16 butir soal. Secara rata-rata dihasilkan nilai 0,371 dengan 

taraf signifikan adalah valid. 

   Tabel 22. Data validitas butir soal kelas X-B. 

Butir Soal 
Korelasi Point Biserial 

(rpbi) 

Taraf Signifikan 

(5% = 0,361) 

1 -0.59 Tidak Valid 

2 0.676 Valid 

3 1.23 Valid 

4 0.701 Valid 

5 0.863 Valid 

6 0.656 Valid 

7 0.745 Valid 

8 0.039 Tidak Valid 

9 -0.79 Tidak Valid 

10 1.33 Valid 

11 0.347 Tidak Valid 

12 0.673 Valid 

13 -0.36 Tidak Valid 

14 0.469 Valid 
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15 0.193 Tidak Valid 

16 0.644 Valid 

17 -0.18 Tidak Valid 

18 0.657 Valid 

19 -0.694 Tidak Valid 

20 1.278 Valid 

21 1.048 Valid 

22 -0.2 Tidak Valid 

23 0.295 Tidak Valid 

24 0.865 Valid 

25 0.039 Tidak Valid 

26 0.624 Valid 

27 -0.22 Tidak Valid 

28 0.121 Tidak Valid 

29 1.075 Valid 

30 -0.23 Tidak Valid 

Rerata 

rpbi 
0,372 Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil validitas butir soal yang 

dikerjakan oleh siswa kelas X-B dinyatakan butir soal yang bernilai 

valid = 16 butir soal dan tidak valid = 14 butir soal. Secara rata-rata 

dihasilkan nilai 0,372 dengan taraf signifikan adalah valid. 

d. Reliabilitas Butir Soal 

Reliabilitas butir soal bertujuan untuk mengetahui konsistensi 

butir-butir soal dalam satu tes yang direncanakan. Materi soal yang 

dikerjakan oleh siswa kelas X-A dan X-B dapat diketahui reliabel atau 
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tidak butir soal yang sudah dibuat. Berikut ini hasil perhitungan 

reliabilitas butir soal kelas X-A dan X-B yang dijelaskan pada tabel di 

bawah ini : 

    Tabel 23. Data reliabilitas butir soal kelas X-A dan X-B. 

kelas 

Jumlah 

Butir Soal 

(K) 

K -1 

Varian 

Skor 

Total (S�
�) 

Proporsi 

Jawaban 

Betul (p) 

Proporsi 

Jawaban 

Salah (q) 

Ʃpq 
Reliabilitas 

(rxx) 

Taraf 

Signifikan 

( 5% = 0,254) 

X-A 32 31 6.585 19.906 10.093 4.084 0.391 

Reliabel X-B 32 31 6 21.33 8.445 4.894 0.189 

Jumlah 64 62 12.585 41.236 18.538 8.978 0.580 

 

e. Uji Normalitas 

Data penelitian yang akan diuji hipotesisnya dengan statistis 

parametris atau non-parametris terlebih dahulu diuji normalitas datanya. 

Materi soal yang sudah kerjakan oleh siswa, baik pre maupun post tes 

sangat menentukan analisis statistik untuk menguji hipotesis dari 

penelitian yang sudah direncanakan. Berikut ini hasil analisis uji 

normalitas materi soal pre dan post tes kelas X-A dan X-B yang 

dijelaskan pada tabel berikut ini: 

      Tabel 24. Data uji normalitas pre tes kelas X-A. 

No Interval fo fh fo -fh (fo-fh)
2 ��� − ����

��

 

Taraf 

Signifikan 

( 5% = 11,070) 

1 46 - 51 2 0.864 1.136 1.290 1.493 

NORMAL 

2 52 - 57 6 4.269 1.731 2.997 0.702 

3 58 - 63 7 10.87 -3.867 14.955 1.376 

4 64 - 69 10 10.87 -0.867 0.752 0.069 

5 70 - 75 4 4.269 -0.269 0.072 0.016 

6 76 - 81 3 0.864 2.136 4.562 5.280 

Jumlah 32 32 0 
 

8.938 
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Tabel di atas menjelaskan hasil uji normalitas soal pre tes kelas 

X-A adalah harga Chi Kuadrat hitung 8,938 dan Chi Kuadrat tabel 

dengan derajat kebebasan (dk) 6 – 1 = 5, sehingga Chi Kuadrat tabel 

11,070. Hasil Chi kuadrat hitung lebih kecil dari pada Chi Kuadrat tabel 

berarti data pre tes ini dinyatakan berdistribusi normal.  

Tabel 25. Data uji normalitas post tes kelas X-A. 

No Interval fo fh fo -fh (fo-fh)
2 ��� − ����

��

 

Taraf 

Signifikan 

( 5% = 11,070) 

1 70 - 73 3 0.864 2.136 4.562 5.280 

NORMAL 

2 74 - 77 6 4.268 1.731 2.997 0.702 

3 78 - 81 9 10.867 -1.867 3.486 0.320 

4 82 - 85 8 10.867 -2.867 8.220 0.756 

5 86 - 89 4 4.268 -0.269 0.072 0.016 

6 90 - 93 2 0.864 1.136 1.290 1.493 

Jumlah 32 32 0 
 

8.570 

 

Tabel di atas menjelaskan hasil uji normalitas soal post tes kelas 

X-A adalah harga Chi Kuadrat hitung 8,570 dan Chi Kuadrat tabel 

dengan derajat kebebasan (dk) 6 – 1 = 5, sehingga Chi Kuadrat tabel 

11,070. Hasil Chi kuadrat hitung lebih kecil dari pada Chi Kuadrat tabel 

berarti data pre tes ini dinyatakan berdistribusi normal.  
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Tabel 26. Data uji normalitas pre tes kelas X-B. 

No Interval fo fh fo -fh (fo-fh)
2 ��� − ����

��

 

Taraf 

Signifikan 

( 5% = 11,070) 

1 60 - 63 3 0.864 2.136 4.562 5.280 

NORMAL 

2 64 - 67 6 4.268 1.731 2.997 0.702 

3 68 - 71 8 10.867 -2.867 8.220 0.756 

4 72 - 75 7 10.867 -3.867 14.955 1.376 

5 76 - 79 7 4.26 2.731 7.459 1.747 

6 80 -83 1 0.864 0.136 0.018 0.021 

Jumlah 32 32 0 
 

9.884 

 

Tabel di atas menjelaskan hasil uji normalitas soal pre tes kelas 

X-A adalah harga Chi Kuadrat hitung 9,884 dan Chi Kuadrat tabel 

dengan derajat kebebasan (dk) 6 – 1 = 5, sehingga Chi Kuadrat tabel 

11,070. Hasil Chi kuadrat hitung lebih kecil dari pada Chi Kuadrat tabel 

berarti data pre tes ini dinyatakan berdistribusi normal.  

      Tabel 27. Data uji normalitas post tes kelas X-B. 

No Interval fo fh fo -fh (fo-fh)
2 ��� − ����

��

 

Taraf 

Signifikan 

( 5% = 11,070) 

1 76 - 79 3 0.864 2.136 4.562 5.280 

NORMAL 

2 80 - 83 8 4.268 3.731 13.921 3.261 

3 84 -87 7 10.867 -3.867 14.955 1.376 

4 88 - 91 9 10.867 -1.867 3.486 0.320 

5 92 - 95 4 4.268 -0.268 0.072 0.016 

6 96 - 99 1 0.864 0.136 0.018 0.021 

Jumlah 32 32 0 
 

10.277 

 

Tabel di atas menjelaskan hasil uji normalitas soal pre tes kelas 

X-A adalah harga Chi Kuadrat hitung 10,277 dan Chi Kuadrat tabel 

dengan derajat kebebasan (dk) 6 – 1 = 5, sehingga Chi Kuadrat tabel 
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11,070. Hasil Chi kuadrat hitung lebih kecil dari pada Chi Kuadrat tabel 

berarti data pre tes ini dinyatakan berdistribusi normal.  

f. Peningkatan Prestasi Belajar Siswa 

Data materi soal pre dan post tes kelas X-A dan X-B 

berdistribusi normal, maka langkah analisisnya menggunakan statistik 

parametris dengan menggunakan uji t (t-tes) berpasangan. Analisis ini 

akan diketahui selisih dari rata-rata peningkatan prestasi belajar siswa. 

Pada tabel di bawah ini adalah hasil uji t pada kelas X-A dan X-B. 

Tabel 28. Data uji t kelas X-A.  

Responden 
Pencapaian Hasil Belajar 

Pre Tes (X) Post Tes (Y) 

1 66 76 

2 63 73 

3 76 86 

4 66 83 

5 70 80 

6 66 76 

7 76 86 

8 63 80 

9 53 70 

10 56 76 

11 50 73 

12 46 70 

13 63 70 

14 73 86 

15 76 86 

16 50 73 
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17 70 83 

18 60 76 

19 73 80 

20 73 83 

21 70 80 

22 73 80 

23 66 76 

24 73 76 

25 66 76 

26 73 90 

27 70 90 

28 66 76 

29 66 80 

30 73 83 

31 76 83 

32 50 73 

Jumlah 2111 2529 

Rerata 65.968 79.031 

Simpangan Baku 8.49 5.542 

Varians 72.092 30.717 

Korelasi 0.775 

Uji t (hitung) -13.614 

t (tabel) 5% 2.00 
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Tabel 29. Data uji t kelas X-B. 

Responden 
Pencapaian Hasil Belajar 

Pre Tes (X) Post Tes (Y) 

1 66 80 

2 73 86 

3 70 90 

4 63 80 

5 73 86 

6 66 86 

7 56 73 

8 76 86 

9 60 86 

10 66 93 

11 76 86 

12 70 86 

13 66 83 

14 60 76 

15 70 73 

16 80 90 

17 60 80 

18 63 76 

19 66 76 

20 56 76 

21 73 90 

22 73 83 

23 66 90 

24 63 86 

25 76 80 

26 76 93 

27 66 76 
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28 73 90 

29 76 93 

30 66 76 

31 73 83 

32 70 80 

Jumlah 2187 2668 

Rerata 68.343 83.375 

Simpangan Baku 6.157 5.998 

Varians 20.652 37.913 

Korelasi 0.559 

Uji t (hitung) -20.476 

t (tabel) 5% 2.00 

 

B. Pembahasan 

1. Modul Penggunaan Alat Ukur Linier Langsung 

Modul sebagai salah satu media pembelajaran yang bertujuan 

membantu siswa untuk mandiri dalam belajar. Modul yang bersifat 

fleksibel, maksudnya dapat digunakan dimana dan kapanpun siswa ingin 

belajar. Media pembelajaran berupa modul penggunaan alat ukur linier 

langsung dibuat sesuai dengan standar kurikulum Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK). KTSP sebagai standar kurikulum di SMK menuntut siswa 

mampu mengembangkan keterampilan sesuai dengan bidang keahliannya. 

Hal itu tersusun dalam silabus, standar kompetensi, dan kompetensi dasar 

pada mata diklat produktif, khususnya mata diklat pengukuran. 

Silabus pada mata diklat pengukuran terdapat tiga kriteria yang harus 

dipenuhi oleh siswa yaitu kemampuan menjelaskan, menggunakan, dan 



 104

memelihari penggunaan peralatan pembandingan dan/ alat ukur dasar. 

Ketiga kriteria tersebut dijelaskan dalam standar kompetensi dan 

kompetensi dasar. Standar kompetensi yang digunakan pada modul mata 

diklat alat ukur linier langsung adalah menggunakan peralatan 

pembanding dan/atau  alat ukur dasar dan kompetensi dasar yang 

digunakan sebagai berikut : 1) menjelaskan cara penggunaan peralatan 

pembandingan dan/atau alat ukur dasar dan 2) menggunakan 

peralatan pembandingan dan/atau alat ukur dasar. Berdasarkan acuan 

silabus, standar kompetensi, dan kompetensi dasar menjadi acuan untuk 

membuat modul mata diklat pengukuran yang dikhususkan pada alat ukut 

linier langsung. 

Modul penggunaan alat ukur linier langsung yang diterapkan di 

Jurusan Teknik Pemesinan kelas X-A dan X-B menitikberatkan pada materi 

dasar-dasar pengukuran dan alat ukur linier langsung. Inti dari pembelajaran 

pertama yaitu dasar-dasar pengukuran bertujuan agar siswa dapat 

mengetahui dan memahami dasar pengukuran. Siswa dapat mempelajari 

pengertian, tujuan, dan macam-macam pengukuran. Materi yang dipelajari 

ini sebagai penjelasan dari kompetensi dasar mata diklat pengukuran yaitu 

menjelaskan cara penggunaan peralatan pembandingan dan/atau alat ukur 

dasar. 

Pada inti pembelajaran kedua yaitu alat ukur linier langsung yang 

menitikberatkan pada penjelasan, cara menggunakan, dan cara membaca 

alat ukur linier langsung. Materi ini bertujuan agar siswa mengetahui dan 
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memahami langkah-langkah penggunaan dan membaca alat ukur linier 

lansung yang baik dan benar. Isi prmbelajaran ini telah disesuaikan dengan 

isi kompetensi dasar yaitu menggunakan peralatan pembandingan dan/atau 

alat ukur dasar. 

Inti materi yang didasarkan pada silabus, standar kompetensi, dan 

kompetensi dasar, kemudian disusun langkah-langkah pembuatan modul 

mata diklat alat ukur linier langsung. Intisari dari langkah-langkah tersebut 

mengacu pada analisis kebutuhan modul, desain modul, implementasi, 

penilaian, evaluasi dan validasi, serat jaminan kualitas (Anonim, 2008: 18-

31). 

Analisis kebutuhan modul didasarkan pada silabus, standar 

kompetensi, dan kompetensi dasar. Ketiga komponen tersebut sebagai dasar 

untuk mengembangkan materi yang akan dibuat dalam bentuk modul. 

Kemudian, dari ketiga komponen tesebut dikembangkan lagi ke dalam 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata diklat alat ukur linier 

langsung. RPP direncanakan hanya pada sub materi alat ukur mikrometer. 

Hal ini dikarenakan nilai siswa pada materi mikrometer masih banyak yang 

tidak sesuai dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Siswa masih 

banyak yang mendapatkan nilai di bawah 76 sebagai batas minimal 

kelulusan. Selain itu, jadwal penelitian yang mendekati ujian semester 

sehingga pembelajaran dengan modul hanya dikhususkan pada materi alat 

ukur mikrometer. Pembelajaran yang dilakukan 4 kali pertemuan dengan 

perincian pertemuan pertama menjelaskan tentang pengertian, fungsi, dan 
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jenis-jenis mikrometer, bagian-bagian mikrometer, cara menggunakan dan 

membaca mikrometer, serta evaluasi materi mikrometer. 

Desain modul diawali dari konsep modul yang akan dibuat dengan 

memperhatikan desain media, isi materi, dan sasaran atau obyek penelitian. 

Penilaian desain modul secara umum bernilai sangat baik. Penilaian 

tersebut didasarkan pada tampilan modul dengan perpaduan warna sampul, 

tulisan sampul dan isi modul, serta gambar alat ukur yang berwarna menjadi 

menarik untuk dibaca. Selain itu, penggunaan bahasa dibuat sesuai dengan 

tingkat pemahaman siswa SMK, tata letak dan bentuk penomoran yang 

berurutan dan dilengkapi ukuran bentuk huruf yang besar, sehingga mudah 

dibaca oleh siswa. Adapun, organisasi isi modul yang terdiri dari 4 bab 

telah terstruktur dengan baik sesuai dengan panduan format penulisan 

modul (Anonim, 2008: 32). 

Isi materi alat ukur linier langsung dirancang berdasarkan kurikulum 

SMK Jurusan Teknik Pemesinan. Kurikulum yang berisi ada silabus, 

standar kompetensi, dan kompetensi dasar menjadi acuan untuk membuat 

materi yang akan dibuat dalam bentuk modul. Pada modul alat ukur linier 

langsung dibuat berdasarkan silabus, standar kompetensi, dan kompetensi 

dasar serta dalam pembelajaran membutuhkan RPP sebagai agenda yang 

akan diajarkan dengan menggunakan modul. Media pembelajaran modul 

yang sudah dibuat dengan obyek untuk siswa sebagai salah satu sumber 

belajar dan bagi guru atau akademisi sebagai buku panduan untuk mengajar 

dan menambah sumber bacaan. 
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Langkah-langkah pembuatan modul berikutnya adalah implementasi. 

Modul yang sudah dibuat dan divalidasi, baik media maupun materi oleh 

ahli maka media tersebut dapat diterapkan ke siswa. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana efektivitas penggunaan modul sebagai 

pembelajaran di kelas. Langkah berikutnya penilaian pembelajaran modul. 

Penilaian dilakukan saat pre tes dan post tes pada kelas X-A dan X-B. 

Tujuan dari penilaian untuk membandingkan penguasaan materi yang 

diajarkan kepada siswa kelas X-A dan X-B. Nilai yang didapatkan sebagai 

indikator kelayakan modul sebagai sumber bacaan siswa. 

Pada tahapan evaluasi menitikberatkan pada implementasi 

pembelajaran modul kepada siswa. Peneliti yang hanya mengajarkan materi 

mikrometer masih ada yang belum sesuai dengan yang ada di RPP. Selain 

itu, pembelajaran yang dilakukan tidak pada jadwal mata diklat pengukuran 

menjadi kendala bagi peneliti untuk memberikan materi kepada siswa. 

Waktu pelaksanaan yang hanya 1 jam pelajaran setiap pertemuan masih 

dianggap kurang dalam menyampaikan materi mikrometer kepada siswa. 

Soluasinya dibuat 4 kali pertemuan dalam 2 minggu untuk memberikan 

materi dan penilaian kepada siswa. Sedangkan, validasi yang dilakukan 

sebelum modul diterapkan ke siswa telah dievaluasi oleh 3 ahli materi dan 

media dengan nilai rata-rata sangat baik. 

Jaminan kualitas modul penggunaan alat ukur linier langsung dapat 

dibuktikan dari hasil validasi oleh 3 ahli materi dan media, respon siswa dan 

guru serta respon siswa terhadap pembelajaran modul. Semua hasil tersebut 
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telah dijelaskan di hasil penelitian pada bab 4 penelitian ini. Modul yang 

dibuat berdasarkan situasi dan kondisi pembelajaran di jurusan Teknik 

Pemesinan kelas X yang masih menggunakan metode ceramah, maka 

disusunlah modul penggunaan alat ukur linier langsung, kemudian 

divalidasi dan direvisi. Modul yang sudah divalidasi di uji coba secara kecil 

dan besar kepada siswa. Hasil respon siswa dan guru dilakukan revisi, 

kemudian baru diterapkan pembelajaran modul kepada siswa. Langkah 

yang berakhir dilakukan revisi dari hasil implementasi pembelajaran modul. 

Urutan tersebut menjadi suatu nilai jaminan kualitas dari modul yang sudah 

dibuat. Namun, penelitian ini tidak sampai pada tahapan desiminasi dan 

publikasi hasil penelitian karena rancangan penelitian yang dibuat tidak 

sampai pada desiminasi dan publikasi hasil penelitian. 

2. Validasi Materi 

Modul penggunaan alat ukur linier langsung yang sudah dibuat 

dievaluasi dengan cara divalidasi oleh para ahli materi pengukuran. Tujuan 

dari validasi materi untuk menilai kelayakan materi dari modul yang dibuat. 

Beberapa indikator penilaian kelayakan materi dari 3 ahli dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 
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a. Relevansi dengan silabus 

  Tabel 30. Data penilaian materi pada aspek relevansi dengan silabus. 

No Relevansi dengan silabus 

Skor penilaian 

(Validator) 

1 2 3 

1 Kejelasan standar kompetensi. 4 4 3 

2 Kejelasan kompetensi dasar. 4 4 3 

3 
Kesesuaian silabus dengan kompetensi 

dasar dan standar kompetensi. 
4 4 4 

Jumlah  12 12 10 

Rerata 4 4 3,3 

 

Penilaian materi modul mata diklat alat ukur linier langsung dari 

aspek relevansi dengan silabus oleh 3 ahli menghasilkan rerata nilai 4 

validator 1, nilai 4 validator 2, dan nilai 3,3 validator 3. Ketiga 

penilaian modul dari aspek relevansi dengan silabus dapat dijelaskan 

pada rumus sebagai berikut : 

Nilai rerata dari tiga ahli materi 

M =  
∑ fX

N
=

4 + 4 + 3,3

3
= 3,76 

Berdasarkan perhitungan di atas dihasilkan penilaian materi 

aspek relevansi dengan silabus dengan nilai rerata 3,76 dan 

dikonversikan dalam kriteria penilaian skala likert dengan kategori  

“Baik”.  



 

 Gambar 11. Diagram batang penilaian materi pada aspek relevansi dengan silabus.

b. Relevansi dengan Tujuan Pembelajaran

Tabel 31.

No Relevansi dengan tujuan pembelajaran 

4 
Kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran.

5 Kejelasan tujuan pembelajaran.

 

Penilaian materi modul mata diklat alat ukur linier langsung dari 

aspek relevansi dengan tujuan pembelajaran oleh 3 ahli menghasilkan 

rerata nilai 3 

Ketiga penilaian modul dari aspek relevansi dengan 

pembelajaran 

 

0.00

1.00

2.00

3.00

4.00

Baik

Nilai rerata

Diagram Batang Penilaian Materi pada Aspek 

Relevansi dengan Silabus

Diagram batang penilaian materi pada aspek relevansi dengan silabus.

 

Relevansi dengan Tujuan Pembelajaran 

31. Data penilaian materi pada aspek relevansi dengan

 tujuan pembelajaran. 

Relevansi dengan tujuan pembelajaran  

Skor penilaian 

(Validator)

1 2 

Kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran. 
3 4 

Kejelasan tujuan pembelajaran. 3 4 

Jumlah  6 8 

Rerata 3 4 

Penilaian materi modul mata diklat alat ukur linier langsung dari 

aspek relevansi dengan tujuan pembelajaran oleh 3 ahli menghasilkan 

 validator 1, nilai 4 validator 2, dan nilai 4 validator 3. 

Ketiga penilaian modul dari aspek relevansi dengan 

pembelajaran dapat dijelaskan pada rumus sebagai berikut: 

Baik Baik

Kriteria Penilaian

Diagram Batang Penilaian Materi pada Aspek 

Relevansi dengan Silabus
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Diagram batang penilaian materi pada aspek relevansi dengan silabus. 

dengan 

Skor penilaian 

(Validator) 

 3 

 4 

 4 

 8 

 4 

Penilaian materi modul mata diklat alat ukur linier langsung dari 

aspek relevansi dengan tujuan pembelajaran oleh 3 ahli menghasilkan 

validator 3. 

Ketiga penilaian modul dari aspek relevansi dengan tujuan 



 

Nilai rerata dari tiga ahli materi

Berdasarkan perhitungan di atas dihasilkan penilaian materi 

aspek relevansi dengan 

3,66 dan dikonversikan 

kategori “Baik”

 Gambar 12. Diagram batang penilaian materi pada aspek relevansi dengan

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0.00

1.00

2.00

3.00

4.00

Kurang Baik

Nilai rerata

Diagram Batang Penilaian Materi pada Aspek 

Relevansi dengan Tujuan Pembelajaran 

Nilai rerata dari tiga ahli materi 

M � 
∑ fX

N
�
3 � 4 � 4

3
� 3,66 

Berdasarkan perhitungan di atas dihasilkan penilaian materi 

ansi dengan tujuan pembelajaran dengan nilai rerata sebesar 

dikonversikan ke dalam kriteria penilaian skala likert dengan 

“Baik”. 

Diagram batang penilaian materi pada aspek relevansi dengan

 tujuan pembelajaran. 

Kurang Baik Baik Baik

Kriteria Penilaian

Diagram Batang Penilaian Materi pada Aspek 

Relevansi dengan Tujuan Pembelajaran 
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Berdasarkan perhitungan di atas dihasilkan penilaian materi 

nilai rerata sebesar 

penilaian skala likert dengan 

 

Diagram batang penilaian materi pada aspek relevansi dengan 
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c. Kelengkapan materi 

         Tabel 32. Data penilaian materi pada aspek kelengkapan materi. 

No Kelengkapan materi 

Skor penilaian 

(Validator) 

1 2 3 

6 
Kesesuaian materi dengan kompetensi 

dasar, standar kompetensi, dan silabus. 
3 4 4 

7 
Kelengkapan, keluasan, dan kedalaman 

materi. 
3 4 3 

Jumlah  6 8 7 

Rerata 3 4 3.5 

 

Penilaian materi modul mata diklat alat ukur linier langsung dari 

aspek kelengkapan materi oleh 3 ahli menghasilkan rerata nilai 3 

validator 1, nilai 4 validator 2, dan nilai 3,5 validator 3. Ketiga 

penilaian modul dari aspek kelengkapan materi dapat dijelaskan pada 

rumus sebagai berikut: 

Nilai rerata dari tiga ahli materi 

M =  
∑ fX

N
=

3 + 4 + 3,5

3
= 3,5 

Berdasarkan perhitungan di atas dihasilkan penilaian materi 

aspek relevansi dengan tujuan pembelajaran dengan nilai rerata 3,5 dan 

dikonversikan ke dalam kriteria penilaian skala likert dengan kategori 

“Baik”. 



 

       Gambar 13. Diagram batang penilaian 

d. Kejelasan materi

      Tabel 

No 

8 Kejelasan materi.

9 Kejelasan bahasa yang mudah dimengerti.

10 Kejelasan gambar pada materi.

11 Kebenaran konsep materi.

12 Kebenaran materi.

13 
Kejelasan simulasi dalam media 

pembelajaran tersebut.

 

Penilaian materi modul mata diklat alat ukur linier langsung dari 

aspek kejelasan materi oleh 3 ahli menghasilkan rerata nilai 3,3 

validator 1, nilai 4 validator 2, dan nilai 3,3 validator 3. Ketiga 

0.00

1.00

2.00

3.00

4.00

Kurang Baik

Nilai rerata

Diagram Batang Penilaian Materi pada Aspek 

Diagram batang penilaian materi pada aspek kelengakapan materi.

 

Kejelasan materi 

Tabel 33. Data penilaian materi pada aspek kejelasan materi.

Kejelasan materi 

Skor penilaian 

(Validator)

1 

Kejelasan materi. 4 

Kejelasan bahasa yang mudah dimengerti. 3 

Kejelasan gambar pada materi. 3 

Kebenaran konsep materi. 3 

Kebenaran materi. 4 

Kejelasan simulasi dalam media 

pembelajaran tersebut. 
3 

Jumlah  20 

Rerata 3.3 

Penilaian materi modul mata diklat alat ukur linier langsung dari 

aspek kejelasan materi oleh 3 ahli menghasilkan rerata nilai 3,3 

validator 1, nilai 4 validator 2, dan nilai 3,3 validator 3. Ketiga 

Kurang Baik Baik Baik

Kriteria Penilaian

Diagram Batang Penilaian Materi pada Aspek 

Kelengkapan Materi
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materi pada aspek kelengakapan materi. 

Data penilaian materi pada aspek kejelasan materi. 

Skor penilaian 

(Validator) 

2 3 

4 3 

4 4 

4 4 

4 3 

4 3 

4 3 

24 20 

4 3.3 

Penilaian materi modul mata diklat alat ukur linier langsung dari 

aspek kejelasan materi oleh 3 ahli menghasilkan rerata nilai 3,3 

validator 1, nilai 4 validator 2, dan nilai 3,3 validator 3. Ketiga 



 

penilaian modul dari aspek kejelasan materi dapat dijelas

rumus sebagai berikut:

Nilai rerata dari tiga ahli materi

Berdasarkan perhitungan di atas dihasilkan penilaian materi 

aspek kejelasan materi

dikonversikan ke dalam 

“Baik”. 

   Gambar 14. Diagram batang penilaian materi pada aspek kejelasan materi.

0.00

1.00

2.00

3.00

4.00

Baik

Nilai rerata

Diagram Batang Penilaian Materi pada Aspek 

penilaian modul dari aspek kejelasan materi dapat dijelas

umus sebagai berikut: 

Nilai rerata dari tiga ahli materi 

M � 
∑ fX

N
�
3,3 � 4 � 3,3

3
� 3,53 

Berdasarkan perhitungan di atas dihasilkan penilaian materi 

kejelasan materi dengan nilai rerata sebesar 3,53

dikonversikan ke dalam kriteria penilaian skala likert dengan kategori 

Diagram batang penilaian materi pada aspek kejelasan materi.

 

 

 

 

 

 

 

Baik Baik

Kriteria Penilaian

Diagram Batang Penilaian Materi pada Aspek 

Kejelasan Materi
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penilaian modul dari aspek kejelasan materi dapat dijelaskan pada 

Berdasarkan perhitungan di atas dihasilkan penilaian materi 

3,53 dan 

a likert dengan kategori 

 

Diagram batang penilaian materi pada aspek kejelasan materi. 
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e. Keruntutan materi 

     Tabel 34. Data penilaian materi pada aspek keruntutan materi. 

No Keruntutan materi 

Skor penilaian 

(Validator) 

1 2 3 

14 Sistematika pengorganisasian materi 4 3 4 

15 
Keruntutan antar bab/sub bab di dalam 

isi materi pembelajaran. 
4 4 4 

16 
Materi pembelajaran sesuai dengan 

tingkatan siswa.  
3 3 3 

Jumlah  11 10 11 

Rerata 3.6 3.3 3.6 

 

Penilaian materi modul mata diklat alat ukur linier langsung dari 

aspek kejelasan materi oleh 3 ahli menghasilkan rerata nilai 3,3 

validator 1, nilai 4 validator 2, dan nilai 3,3 validator 3. Ketiga 

penilaian modul dari aspek keruntutan materi dapat dijelaskan pada 

rumus sebagai berikut : 

Nilai rerata dari tiga ahli materi 

M =  
∑ fX

N
=

3,6 + 3,3 + 3,6

3
= 3,5 

Berdasarkan perhitungan di atas dihasilkan penilaian materi 

aspek keruntutan materi dengan nilai rerata sebesar 3,5 dan 

dikonversikan ke dalam kriteria penilaian skala likert dengan kategori 

“Baik”. 



 

 Gambar 15. Diagram batang penilaian materi pada aspek keruntutan materi.

 

f. Evaluasi materi

  Tabel 35.

No 

17 
Kesesuaian isi materi dengan evaluasi (tes 

formatif). 

18 
Tugas dan latihan cukup untuk membantu 

mencapai kompetensi.

19 Tugas dan latihan sesuai dengan kompetensi.

 

Penilaian materi modul mata 

aspek evaluasi materi oleh 3 ahli menghasilkan rerata nilai 3 validator 

1, nilai 3,3 validator 2, dan nilai 3,3 validator 3. Ketiga penilaian 

modul dari aspek evaluasi materi dapat dijela

berikut: 

3.10

3.20

3.30

3.40

3.50

3.60

Baik

Nilai rerata

Diagram Batang Penilaian Materi pada Aspek 

Diagram batang penilaian materi pada aspek keruntutan materi.

Evaluasi materi 

35. Data penilaian materi pada aspek evaluasi materi.

Evaluasi materi 

Skor penilaian 

(Validator)

1 

Kesesuaian isi materi dengan evaluasi (tes 

 
3 

Tugas dan latihan cukup untuk membantu 

mencapai kompetensi. 
3 

Tugas dan latihan sesuai dengan kompetensi. 3 

Jumlah  9 

Rerata 3 

Penilaian materi modul mata diklat alat ukur linier langsung dari 

aspek evaluasi materi oleh 3 ahli menghasilkan rerata nilai 3 validator 

1, nilai 3,3 validator 2, dan nilai 3,3 validator 3. Ketiga penilaian 

modul dari aspek evaluasi materi dapat dijelaskan pada rumus sebagai 

Baik Baik

Kriteria Penilaian

Diagram Batang Penilaian Materi pada Aspek 

Keruntutan Materi
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Diagram batang penilaian materi pada aspek keruntutan materi. 

Data penilaian materi pada aspek evaluasi materi. 

Skor penilaian 

(Validator) 

2 3 

3 3 

4 3 

3 4 

10 10 

3,3 3,3 

diklat alat ukur linier langsung dari 

aspek evaluasi materi oleh 3 ahli menghasilkan rerata nilai 3 validator 

1, nilai 3,3 validator 2, dan nilai 3,3 validator 3. Ketiga penilaian 

skan pada rumus sebagai 



 

Nilai rerata dari tiga ahli materi

Berdasarkan perhitungan di atas dihasilkan penilaian materi 

aspek evaluasi

dikonversikan ke dalam 

“Kurang Baik

Gambar 16. Diagram batang penilaian materi pada aspek evaluasi materi.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.80

2.90

3.00

3.10

3.20

3.30

Kurang Baik

Nilai rerata

Diagram Batang Penilaian Materi pada Aspek 

Nilai rerata dari tiga ahli materi 

M �  
∑ fX

N
�
3 � 3,3 � 3,3

3
� 3,2 

Berdasarkan perhitungan di atas dihasilkan penilaian materi 

evaluasi materi dengan nilai rerata sebesar 

dikonversikan ke dalam kriteria penilaian skala likert dengan kategori 

Baik”. 

Diagram batang penilaian materi pada aspek evaluasi materi.

Kurang Baik Baik Baik

Kriteria Penilaian

Diagram Batang Penilaian Materi pada Aspek 

Evaluasi Materi
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Berdasarkan perhitungan di atas dihasilkan penilaian materi 

nilai rerata sebesar 3,2 dan 

penilaian skala likert dengan kategori 

 

Diagram batang penilaian materi pada aspek evaluasi materi. 
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g. Mempermudah pemahaman siswa 

          Tabel 36. Data penilaian materi pada aspek mempermudah pemahaman siswa. 

No Mempermudah pemahaman siswa 

Skor penilaian 

(Validator) 

1 2 3 

20 Kebermanfaatan materi yang disampaikan. 4 4 4 

21 
Melatih keterampilan sesuai dengan 

kompetensi.  
3 4 4 

22 Kemenarikan materi yang disampaikan. 3 4 4 

23 Memberikan motivasi untuk belajar. 4 4 3 

24 Memberikan kemandirian untuk belajar. 3 4 3 

25 Memberikan adaptif untuk belajar. 3 4 3 

Jumlah  20 24 21 

Rerata 3.3 4 3.5 

 

Penilaian materi modul mata diklat alat ukur linier langsung dari 

aspek mempermudah pemahaman siswa oleh 3 ahli menghasilkan 

rerata nilai 3,3 validator 1, nilai 4 validator 2, dan nilai 3,5 validator 3. 

Ketiga penilaian modul dari aspek mempermudah pemahaman siswa 

dapat dijelaskan pada rumus sebagai berikut : 

Nilai rerata dari tiga ahli materi 

M =  
∑ fX

N
=

3,3 + 4 + 3,5

3
= 3,6 

Berdasarkan perhitungan di atas dihasilkan penilaian materi 

aspek mempermudah pemahaman siswa dengan nilai rerata sebesar 3,6 

dan dikonversikan ke dalam kriteria penilaian skala likert dengan 

kategori “Baik”. 



 

Gambar 17.  Diagram batang penilaia

 

3. Validasi Media 

Modul penggunaan alat ukur linier langsung yang sudah dibuat 

dievaluasi dengan cara divalidasi oleh para ahli media. Tujuan dari validasi 

media untuk menilai kelayakan media yang berbentuk modul yang telah 

dibuat. Beberapa 

dijelaskan sebagai berikut

 

 

 

 

 

 

2.80

2.90

3.00

3.10

3.20

3.30

Baik

Nilai rerata

Diagram Batang Penilaian Materi pada Aspek 

Mempermudah Pemahaman Siswa

Diagram batang penilaian materi pada aspek mempermudah 

pemahaman siswa. 

Modul penggunaan alat ukur linier langsung yang sudah dibuat 

dievaluasi dengan cara divalidasi oleh para ahli media. Tujuan dari validasi 

media untuk menilai kelayakan media yang berbentuk modul yang telah 

dibuat. Beberapa indikator penilaian kelayakan media dari 3 ahli dapat 

ai berikut: 

Baik Baik

Kriteria Penilaian

Diagram Batang Penilaian Materi pada Aspek 

Mempermudah Pemahaman Siswa

119

 

n materi pada aspek mempermudah 

Modul penggunaan alat ukur linier langsung yang sudah dibuat 

dievaluasi dengan cara divalidasi oleh para ahli media. Tujuan dari validasi 

media untuk menilai kelayakan media yang berbentuk modul yang telah 

an media dari 3 ahli dapat 
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a. Tampilan Modul 

               Tabel 37. Data penilaian media pada aspek tampilan modul. 

No Tampilan modul 

Skor penilaian 

(Validator) 

1 2 3 

1 Kualitas desain sampul. 4 4 4 

2 
Perpaduan warna background sampul dengan 

tulisan yang ada di sampul. 
4 4 4 

3 Kejelasan ukuran huruf sehingga mudah dibaca. 4 4 4 

4 Kejelasan bentuk atau jenis huruf. 4 4 4 

5 Kualitas gambar yang ditampilkan. 3 4 3 

6 
Kemenarikan gambar yang ditampilkan sehingga 

dapat menarik perhatian siswa. 
3 4 3 

7 
Kesesuaian ukuran gambar pada setiap isi 

materi. 
3 4 3 

8 Keserasian ukuran huruf dengan spasi tulisan. 4 4 4 

9 Keserasian ukuran huruf dengan gambar. 3 4 4 

Jumlah  32 36 33 

Rerata 3.5 4 3.6 

 

Penilaian materi modul mata diklat alat ukur linier langsung dari 

aspek tampilan modul oleh 3 ahli menghasilkan rerata nilai 3,5 

validator 1, nilai 4 validator 2, dan nilai 3,6 validator 3. Ketiga 

penilaian modul dari aspek tampilan modul dapat dijelaskan pada 

rumus sebagai berikut: 

Nilai rerata dari tiga ahli materi 

M =  
∑ fX

N
=

3,5 + 4 + 3,6

3
= 3,7 

Berdasarkan perhitungan di atas dihasilkan penilaian materi 

aspek mempermudah pemahaman siswa dengan nilai rerata sebesar 3,7 



 

dan dikonversikan ke dalam 

kategori “Baik”

Gambar 18. Diagram batang penilaian media pada aspek 

b. Penggunaan Bahasa

            Tabel 38.

No 

10 

Konsistensi penggunaan tanda (cetak miring, 

tebal, dan tanda petik) pada kata atau kalimat 

untuk memperjelas isi materi.

11 
Konsistensi penggunaan kata maupun istilah 

dalam kalimat.

12 Konsistensi bentuk huruf yang 

13 Konsistensi batas tepi atau margin.

14 Kemenarikan tata letak tulisan.

15 Konsistensi penggunaan spasi antar baris.

16 Kejelasan penggunaan bahasa.

3.20

3.40

3.60

3.80

4.00

Baik

Nilai rerata

Diagram Batang Penilaian Media pada Aspek 

dan dikonversikan ke dalam kriteria penilaian skala likert dengan 

“Baik”. 

Diagram batang penilaian media pada aspek tampilan modul.

 

Penggunaan Bahasa 

38. Data penilaian media pada aspek penggunaan bahasa.

Penggunaan bahasa 

Skor penilaian 

(Validator)

1 

Konsistensi penggunaan tanda (cetak miring, 

tebal, dan tanda petik) pada kata atau kalimat 

untuk memperjelas isi materi. 

3 

Konsistensi penggunaan kata maupun istilah 

dalam kalimat. 
3 

Konsistensi bentuk huruf yang digunakan. 4 

Konsistensi batas tepi atau margin. 3 

Kemenarikan tata letak tulisan. 4 

Konsistensi penggunaan spasi antar baris. 3 

Kejelasan penggunaan bahasa. 3 

Jumlah  23 

Rerata 3,2 

Baik Baik

Kriteria Penilaian

Diagram Batang Penilaian Media pada Aspek 

Tampilan Modul
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penilaian skala likert dengan 

 

modul. 

Data penilaian media pada aspek penggunaan bahasa. 

Skor penilaian 

(Validator) 

2 3 

3 3 

3 3 

3 4 

4 4 

4 4 

4 3 

3 3 

24 24 

3.4 3.4 



 

Penilaian materi 

aspek penggunaan bahasa oleh 3 ahli menghasilkan rerata nilai 3,2 

validator 1, nilai 3,4 validator 2, dan nilai 3,4 validator 3. Ketiga 

penilaian modul dari aspek penggunaan bahasa dapat dijela

rumus sebagai berikut

Nilai rerata dari tiga ahli materi

Berdasarkan perhitungan di atas dihasilkan penilaian materi 

aspek penggunaan modul

dikonversikan ke dalam 

“Baik”. 

       Gambar 19. Diagram batang penilaian media pada aspek penggunaan bahasa.
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3.30
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Kurang Baik

Nila rerata

Diagram Batang Penilaian Media pada Aspek 

Penilaian materi modul mata diklat alat ukur linier langsung dari 

aspek penggunaan bahasa oleh 3 ahli menghasilkan rerata nilai 3,2 

validator 1, nilai 3,4 validator 2, dan nilai 3,4 validator 3. Ketiga 

penilaian modul dari aspek penggunaan bahasa dapat dijelaskan pada 

s sebagai berikut: 

Nilai rerata dari tiga ahli materi 

M �  
∑ fX

N
�
3,2 � 3,4 � 3,4

3
� 3,3 

Berdasarkan perhitungan di atas dihasilkan penilaian materi 

penggunaan modul dengan nilai rerata sebesar 

dikonversikan ke dalam kriteria penilaian skala likert dengan kategori 

Diagram batang penilaian media pada aspek penggunaan bahasa.

 

 

Kurang Baik Baik Baik

Kriteria Penilaian

Diagram Batang Penilaian Media pada Aspek 

Penggunaan Bahasa
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modul mata diklat alat ukur linier langsung dari 

aspek penggunaan bahasa oleh 3 ahli menghasilkan rerata nilai 3,2 

validator 1, nilai 3,4 validator 2, dan nilai 3,4 validator 3. Ketiga 

skan pada 

Berdasarkan perhitungan di atas dihasilkan penilaian materi 

 3,3 dan 

penilaian skala likert dengan kategori 

 

Diagram batang penilaian media pada aspek penggunaan bahasa. 
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c. Tata letak dan Bentuk Penomoran 

            Tabel 39. Data penilaian media pada aspek tata letak dan bentuk penomoran. 

No Tata letak dan bentuk penomoran  

Skor penilaian 

(Validator) 

1 2 3 

17 
Konsistensi tata letak penomoran halaman. 

4 4 4 

18 
Keserasian bentuk dengan ukuran nomor halaman. 

3 4 4 

19 
Konsistensi tata letak penomoran tiap bab dan sub 

bab.  
3 4 4 

20 
Kesesuaian format kolom yang digunakan dengan 

ukuran kertas. 
3 4 3 

21 Kemenarikan tata letak tulisan. 4 4 3 

Jumlah  17 20 18 

Rerata 3.4 4 3.6 

 

Penilaian materi modul mata diklat alat ukur linier langsung dari 

aspek tata letak dan bentuk penomoran oleh 3 ahli menghasilkan rerata 

nilai 3,4 validator 1, nilai 4 validator 2, dan nilai 3,6 validator 3. 

Ketiga penilaian modul dari aspek tata letak dan bentuk penomoran 

dapat dijelaskan pada rumus sebagai berikut: 

Nilai rerata dari tiga ahli materi 

M =  
∑ fX

N
=

3,4 + 4 + 3,6

3
= 3,6 

Berdasarkan perhitungan di atas dihasilkan penilaian materi 

aspek tata letak dan bentuk penomoran dengan nilai rerata sebesar 3,6 

dan dikonversikan ke dalam kriteria penilaian skala likert dengan 

kategori “Baik”. 



 

Gambar 20. Diagram batang 

d. Organisasi 

  Tabel 

No 

22 Ketepatan sistematika isi materi.

23 Kejelasan bab dan sub bab 

 

Penilaian materi modul mata diklat alat ukur linier langsung dari 

aspek organisasi oleh 3 ahli menghasilkan rerata nilai 3 validator 1, 

nilai 4 validator 2, dan nilai 3 validator 3. Ketiga penilaian 

aspek organisasi dapat dijela

Nilai rerata dari tiga ahli materi
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3.40

3.60

3.80

4.00

Baik

Nilai rerata

Diagram Batang Penilaian Media pada Aspek 

Tata Letak dan Bentuk Penomoran

Diagram batang penilaian media pada aspek tata letak dan bentuk 

penomoran. 

 

Tabel 40. Data penilaian materi pada aspek organisasi.

Organisasi 

Skor penilaian 

(Validator)

1 

Ketepatan sistematika isi materi. 3 

Kejelasan bab dan sub bab pada isi materi. 3 

Jumlah  6 

Rerata 3 

Penilaian materi modul mata diklat alat ukur linier langsung dari 

aspek organisasi oleh 3 ahli menghasilkan rerata nilai 3 validator 1, 

nilai 4 validator 2, dan nilai 3 validator 3. Ketiga penilaian modul dari 

aspek organisasi dapat dijelaskan pada rumus sebagai berikut

Nilai rerata dari tiga ahli materi 

M � 
∑ fX

N
�
3 � 4 � 3

3
� 3,3 

Baik Baik

Kriteria Penilaian

Diagram Batang Penilaian Media pada Aspek 

Tata Letak dan Bentuk Penomoran
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ada aspek tata letak dan bentuk 

Data penilaian materi pada aspek organisasi. 

Skor penilaian 

(Validator) 

2 3 

4 3 

4 3 

8 6 

4 3 

Penilaian materi modul mata diklat alat ukur linier langsung dari 

aspek organisasi oleh 3 ahli menghasilkan rerata nilai 3 validator 1, 

modul dari 

: 



 

Berdasarkan perhitungan di atas dihasilkan penilaian materi 

aspek organisasi

dalam kriteria

Gambar 21.  Diagram batang penilaian media pada aspek organisasi.

4. Kualitas Uji Coba 

Uji coba pada penelitian ini dibagi menjadi uji coba 

dan luas. Pada uji coba 

dan X-B sedangkan uji coba 

kelompok kecil dan 
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1.00

2.00

3.00

4.00

Kurang Baik

Nilai rerata

Diagram Batang Penilaian Media pada Aspek 

Berdasarkan perhitungan di atas dihasilkan penilaian materi 

organisasi dengan nilai rerata sebesar 3,3 dan dikonversikan ke 

kriteria penilaian skala likert dengan kategori “Baik”. 

Diagram batang penilaian media pada aspek organisasi.

 

Uji coba pada penelitian ini dibagi menjadi uji coba kelompok 

. Pada uji coba kelompok kecil terdiri dari 10 siswa dari kelas X

B sedangkan uji coba luas diikuti oleh 53 siswa. Analisis uji coba

kecil dan luas dapat dijelaskan pada diagram di bawah ini

 

Kurang Baik Baik Kurang Baik

Kriteria Penilaian

Diagram Batang Penilaian Media pada Aspek 

Organisasi
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Berdasarkan perhitungan di atas dihasilkan penilaian materi 

dan dikonversikan ke 

 

 

Diagram batang penilaian media pada aspek organisasi. 

kelompok kecil 

kecil terdiri dari 10 siswa dari kelas X-A 

diikuti oleh 53 siswa. Analisis uji coba 

di bawah ini: 



 

Gambar 22. Diagram batang 

 

Berdasarkan diagram di atas, uji coba kelompok kecil dan 

dihasilkan nilai rerata 

penilaian skala likert kedua uji coba termasuk dalam kategori 

karena nilai rerata

penggunaan alat ukur linier langsung dapat digunakan oleh siswa sebagai 

buku panduan belajar.

5. Kualitas Respon Guru

Guru mata diklat pengukuran yang memberikan materi kepada siswa 

telah menilai modul penggunaan alat ukur linier langs

respon guru akan menambah kualitas dari modul yang sudah dibuat dan 

membantu guru dalam mengajar siswa dengan adanya media pembelajaran 

modul. Hasil dari respon guru dapat dijelaskan pada diagram di bawah ini.

 

3.26

3.27

3.28

3.29

3.30

3.31

3.32

Uji coba 

kelompok kecil

Nilai rerata

Diagram Batang Uji Coba Kelompok Kecil dan Luas

Diagram batang uji coba kelompok kecil dan uji coba luas

Berdasarkan diagram di atas, uji coba kelompok kecil dan 

dihasilkan nilai rerata 3,32 dan 3,28. Bila dikonversikan ke 

penilaian skala likert kedua uji coba termasuk dalam kategori 

rerata skor berada di antara 3,25 < X < 4. Sehingga, modul 

penggunaan alat ukur linier langsung dapat digunakan oleh siswa sebagai 

buku panduan belajar. 

Kualitas Respon Guru 

Guru mata diklat pengukuran yang memberikan materi kepada siswa 

telah menilai modul penggunaan alat ukur linier langsung. Diharapkan 

respon guru akan menambah kualitas dari modul yang sudah dibuat dan 

membantu guru dalam mengajar siswa dengan adanya media pembelajaran 

modul. Hasil dari respon guru dapat dijelaskan pada diagram di bawah ini.

kelompok kecil

Uji coba luas

Uji Coba

Diagram Batang Uji Coba Kelompok Kecil dan Luas
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luas. 

Berdasarkan diagram di atas, uji coba kelompok kecil dan luas 

Bila dikonversikan ke kriteria 

penilaian skala likert kedua uji coba termasuk dalam kategori “Baik” 

Sehingga, modul 

penggunaan alat ukur linier langsung dapat digunakan oleh siswa sebagai 

Guru mata diklat pengukuran yang memberikan materi kepada siswa 

ung. Diharapkan 

respon guru akan menambah kualitas dari modul yang sudah dibuat dan 

membantu guru dalam mengajar siswa dengan adanya media pembelajaran 

modul. Hasil dari respon guru dapat dijelaskan pada diagram di bawah ini. 

Diagram Batang Uji Coba Kelompok Kecil dan Luas



 

Gamb

 

Berdasarkan diagram di atas, respon guru dengan mengisi 15 butir 

pernyataan dihasilkan mayoritas mengisi poin 3 dan 4. Secara 

respon guru 3,5. Bila dikonversikan ke 

guru termasuk dalam katego

antara 3,25 < X < 4

dapat digunakan oleh guru sebagai buku panduan guru dalam mengajar.

6. Kualitas Respon Siswa

Pembelajaran 

B. Mata diklat alat ukur linier langsung pada sub bab pelajaran mikrometer 

menggunakan modul sebagai media pembelajaran di kelas. Hasil respon 

siswa kelas X-B terhadap pembelajaran mikrometer menggunakan mod

dapat dijelaskan pada diagram di bawah ini:
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Gambar 23. Diagram batang respon guru. 

Berdasarkan diagram di atas, respon guru dengan mengisi 15 butir 

pernyataan dihasilkan mayoritas mengisi poin 3 dan 4. Secara rerata nilai 

Bila dikonversikan ke kriteria penilaian skala likert respon 

guru termasuk dalam kategori “Baik” karena nilai rerata skor berada di 

3,25 < X < 4. Sehingga, modul penggunaan alat ukur linier langsung 

dapat digunakan oleh guru sebagai buku panduan guru dalam mengajar.

Siswa terhadap Pembelajaran Modul 

Pembelajaran menggunakan modul diberikan kepada siswa kelas X

B. Mata diklat alat ukur linier langsung pada sub bab pelajaran mikrometer 

menggunakan modul sebagai media pembelajaran di kelas. Hasil respon 

B terhadap pembelajaran mikrometer menggunakan mod

askan pada diagram di bawah ini: 

Kriteria Penilaian

Diagram Batang Respon Guru
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Berdasarkan diagram di atas, respon guru dengan mengisi 15 butir 

rerata nilai 

penilaian skala likert respon 

skor berada di 

. Sehingga, modul penggunaan alat ukur linier langsung 

dapat digunakan oleh guru sebagai buku panduan guru dalam mengajar. 

menggunakan modul diberikan kepada siswa kelas X-

B. Mata diklat alat ukur linier langsung pada sub bab pelajaran mikrometer 

menggunakan modul sebagai media pembelajaran di kelas. Hasil respon 

B terhadap pembelajaran mikrometer menggunakan modul 



 

            Gambar 24. Diagram batang 

 

Berdasarkan diagram di atas, respon siswa terhadap pembelajaran 

modul terdiri dari 15 butir pernyataan. Hasilnya terdapat 

pernyataan yang merespon 

“kurang baik”. Secara rerata nilai dari respon siswa terhadap pembelajaran 

modul dikonversikan ke 

kategori “Baik” karena nilai pencap

Secara umum respon siswa terhadap pembelajaran 

mencapai nilai 3,26

alat ukur linier langsung dapat digunakan sebagai sumber mengajar bagi 

siswa. 

7. Kualitas Materi Soal

Materi soal penelitian ini lebih dikhususk

ukur mikrometer. Tipe soal yang digunakan adalah tipe soal pilihan ganda. 
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Diagram batang respon siswa terhadap pembelajaran modul.

Berdasarkan diagram di atas, respon siswa terhadap pembelajaran 

modul terdiri dari 15 butir pernyataan. Hasilnya terdapat 

pernyataan yang merespon “baik” dan 4 butir pernyataan yang merespon 

Secara rerata nilai dari respon siswa terhadap pembelajaran 

dikonversikan ke kriteria penilaian skala likert termasuk dalam 

karena nilai pencapaian skor berada di antara 3,25 < X < 4

Secara umum respon siswa terhadap pembelajaran modul dirata

3,26 dengan kriteria “Baik”. Sehingga, modul penggunaan 

alat ukur linier langsung dapat digunakan sebagai sumber mengajar bagi 

Kualitas Materi Soal 

Materi soal penelitian ini lebih dikhususkan pada sub materi alat 

krometer. Tipe soal yang digunakan adalah tipe soal pilihan ganda. 

Kriteria Penilaian

Diagram Batang Respon Siswa terhadap 

Pembelajaran Modul
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respon siswa terhadap pembelajaran modul. 

Berdasarkan diagram di atas, respon siswa terhadap pembelajaran 

modul terdiri dari 15 butir pernyataan. Hasilnya terdapat 11 butir 

pernyataan yang merespon 

Secara rerata nilai dari respon siswa terhadap pembelajaran 

penilaian skala likert termasuk dalam 

3,25 < X < 4. 

dirata-rata 

. Sehingga, modul penggunaan 

alat ukur linier langsung dapat digunakan sebagai sumber mengajar bagi 

an pada sub materi alat 

krometer. Tipe soal yang digunakan adalah tipe soal pilihan ganda. 

Diagram Batang Respon Siswa terhadap 
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Tes yang terdiri dari 30 soal mikrometer dengan 4 pilihan jawaban pada 

setiap soal. Soal pre dan post tes diberikan kepada siswa dengan soal yang 

sama. Namun, sebelum soal ini diberikan kepada siswa terlebih dahulu soal 

dicek kualitas isi materi soalnya. Pengecekan dapat dilakukan dengan 

menganalisis validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda soal. 

Validitas soal bertujuan untuk mengatahui kevalidan soal yang sudah 

dibuat. Instrumen berupa soal akan diketahui tingkat kevalidan bila 

dianalisis butir soal terlebih dahulu. Butir soal yang valid berarti dapat 

dijadikan soal untuk diujikan ke siswa, sedangkan butir soal yang tidak 

valid dapat diganti dengan butir soal yang lainnya. Namun, dalam penelitian 

ini tidak dilakukan uji coba instrumen untuk mengetahui tingkat validitas 

dan reliabilitas butir soal, hanya ingin mengetahui mana butir soal yang 

valid dan reliabel. 

a. Validitas Butir Soal 

Data soal yang dianalisis kevalidan adalah soal mikrometer 

yang diujikan kepada kelas X-A dan X-B. Analisis tingkat kevalidan 

soal yang telah diujikan dapat dijelaskan pada tabel dan diagram 

sebagai berikut: 
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      Tabel 41. Data validasi butir soal kelas X-A. 

Butir Soal 

Korelasi Point 

Biserial (rpbi) 

Bernilai Valid 

Butir Soal 

Korelasi Point 

Biserial (rpbi) 

Bernilai Tidak Valid 

3 0,44 1 0 

4 1,09 2 0,32 

6 1,3 5 -0,01 

7 0,77 10 -0,93 

8 0,67 12 0,24 

9 1,33 13 0,13 

11 1,4 14 -0,01 

17 1,33 15 0 

19 1,33 16 0,16 

22 1,06 18 -1,95 

26 0,78 20 -1,01 

27 0,96 21 0 

28 1,14 23 0 

29 0,46 24 0 

Rerata rpbi 0,90 

25 -0,44 

30 0 

Rerata rpbi -0,218 

 



 

        Gambar 25.

 

  Berdasarkan tabel dan diagram di atas, butir soal 

0,9 dan tidak valid

sudah dikerjakan oleh kelas X

kategori valid

banyak dari pada butir soal bernilai valid (

jumlah butir valid

butir soal bernilai 

valid). Hal in

bernilai valid.

Analisis tingkat kevalidan soal kelas X

tabel dan diagram sebagai berikut
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Diagram Batang Validitas Butir Soal Kelas X

25. Diagram batang validitas butir soal kelas X-A. 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas, butir soal valid

tidak valid bernilai -0,218. Secara rata-rata butir soal yang 

sudah dikerjakan oleh kelas X-A menghasilkan nilai 0,352

valid. Walaupun, jumlah butir soal bernilai tidak valid

banyak dari pada butir soal bernilai valid (jumlah butir tidak valid

jumlah butir valid), tetapi besarnya nilai valid lebih besar dari pada 

butir soal bernilai tidak valid (besar nilai valid > besar nilai 

). Hal ini yang menyebabkan butir soal kelas X-A rata

. 

Analisis tingkat kevalidan soal kelas X-B dapat dijelaskan pada 

bel dan diagram sebagai berikut: 

Tidak Valid

Diagram Batang Validitas Butir Soal Kelas X-A
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valid bernilai 

rata butir soal yang 

0,352 dengan 

tidak valid lebih 

tidak valid > 

), tetapi besarnya nilai valid lebih besar dari pada 

besar nilai valid > besar nilai tidak 

A rata-rata 

B dapat dijelaskan pada 



 132

       Tabel 42. Data validasi butir soal kelas X-B. 

Butir Soal 

Korelasi Point 

Biserial (rpbi) 

Bernilai Valid 

Butir Soal 

Korelasi Point 

Biserial (rpbi) 

Bernilai Tidak Valid 

2 0.676 1 -0.59 

3 0.967 8 0.039 

4 0.701 9 -0.79 

5 0.863 11 0.347 

6 0.656 13 -0.36 

7 0.587 15 0.193 

10 1.079 17 -0.18 

12 0.673 19 -0.694 

14 0.469 22 -0.2 

16 0.644 23 0.295 

18 0.657 25 0.039 

20 1.278 27 -0.22 

21 1.048 28 0.121 

24 0.865 30 -0.23 

26 0.624 

Rerata rpbi -0,159 29 1.075 

Rerata rpbi 0,803 

 



 

Gambar 26. Diagram batang 

 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas, butir soal 

0,8 dan tidak valid

sudah dikerjakan oleh kelas X

kategori valid

pada butir soal bernilai 

tidak valid).  

b. Reliabilitas Butir Soal

Reliabilitas butir soal bertujuan untuk mengetahui besarnya 

reliabel butir soal. Instrum

dapat digunakan dimana dan kapanpun. Cara untuk mengetahui tingkat 

reliabel dengan menggunakan persamaan KR 20. 

diujikan ke siswa dianalisis tingkat reliabelnya. Analisis yang sudah 

diperoleh dari ked

-0.2

0

0.2

0.4

0.6

0.8

Valid

Nilai rpbi

Diagram Batang Validitas Butir Soal Kelas X

Diagram batang validitas butir soal kelas X-B. 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas, butir soal valid

tidak valid bernilai -0,159. Secara rata-rata butir soal yang 

sudah dikerjakan oleh kelas X-A menghasilkan nilai 0,35

valid. Hal ini disebabkan besarnya nilai valid lebih besar dari 

pada butir soal bernilai tidak valid (besar nilai valid > besar nilai 

 

Butir Soal 

Reliabilitas butir soal bertujuan untuk mengetahui besarnya 

reliabel butir soal. Instrumen berupa soal mikrometer yang reliabel 

dapat digunakan dimana dan kapanpun. Cara untuk mengetahui tingkat 

reliabel dengan menggunakan persamaan KR 20. Soal yang telah 

diujikan ke siswa dianalisis tingkat reliabelnya. Analisis yang sudah 

diperoleh dari kedua kelas X-A dan X-B dihasilkan nilai reliabilitas

Tidak Valid

Kriteria Penilaian

Diagram Batang Validitas Butir Soal Kelas X-B
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valid bernilai 

rata butir soal yang 

0,354 dengan 

. Hal ini disebabkan besarnya nilai valid lebih besar dari 

besar nilai valid > besar nilai 

Reliabilitas butir soal bertujuan untuk mengetahui besarnya 

en berupa soal mikrometer yang reliabel 

dapat digunakan dimana dan kapanpun. Cara untuk mengetahui tingkat 

Soal yang telah 

diujikan ke siswa dianalisis tingkat reliabelnya. Analisis yang sudah 

dihasilkan nilai reliabilitas 
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total 0,580 dan jika dirata-rata dihasilkan r hitung 0,29. Hasil tersebut 

dikonsultasikan ke r tabel dengan derajat kebebasan (dk) n1 +  n1 - 2 = 

32 + 32 -2 = 62 dengan taraf signifikan 5%. Jumlah (n) 62 tidak ada 

dalam tabel, maka r tabel yang mendekati adalah n = 60 dengan taraf 

signifikan 0,254. 

Hasil r hitung 0,29 lebih besar dari r tabel 0,254 (r hitung > r 

tabel). Secara umum soal yang diujikan ke siswa kelas X-A dan X-B 

dikategorikan reliabel. Sehingga, soal tersebut dapat digunakan dimana 

dan kapan saja serta berbeda siswa dengan angkatan kelas yang ada 

mata diklat pengukuran.   

c. Taraf Kesukaran 

Soal yang baik adalah soal yang memadukan tingkatan soal 

mudah, sedang, dan sulit. Tingkatan soal dapat diketahui dengan 

menghitung taraf kesukaran butir soal. Pada soal pre dan post tes kelas 

X-A dan X-B telah dihasilkan tingkatan butir soal dari yang mudah, 

sedang, dan sulit. Berikut hasil analisis butir soal pre dan post tes kelas 

X-A yang dijelaskan pada tabel di bawah ini. 



 

  Gambar 27. Diagram batang 

 

Gambar 28. Diagram batang 

Berdasarkan 

tes di atas, dihasilkan 

sedang dan post tes = 

secara umum termasuk kategori soal sedang karena soal ini belum 

diberikan materinya namun langsung diberikan soal untuk dikerjakan 

oleh siswa. Sedangkan, soal post tes termasuk kategori mudah karena 
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Diagram batang taraf kesukaran (P) butir soal pre tes kelas X

Diagram batang taraf kesukaran (P) butir soal post tes kelas X

 

Berdasarkan kedua tabel taraf kesukaran butir soal pre dan post 

dihasilkan rata-rata untuk pre tes = 0,66 dengan 

dan post tes = 0,79 dengan kriteria mudah. Pada soal pre tes 

secara umum termasuk kategori soal sedang karena soal ini belum 

iberikan materinya namun langsung diberikan soal untuk dikerjakan 

oleh siswa. Sedangkan, soal post tes termasuk kategori mudah karena 

Sedang Sulit

Kriteria Penilaian

Diagram Batang Taraf Kesukaran (P) Butir Soal Pre Tes 

Kelas X-A

Sedang Sulit

Kriteria Penilaian

Diagram Batang Taraf Kesukaran (P) Butir Soal Post Tes 

Kelas X-A
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taraf kesukaran (P) butir soal pre tes kelas X-A. 

 

taraf kesukaran (P) butir soal post tes kelas X-A. 

kedua tabel taraf kesukaran butir soal pre dan post 

dengan kriteria 

. Pada soal pre tes 

secara umum termasuk kategori soal sedang karena soal ini belum 

iberikan materinya namun langsung diberikan soal untuk dikerjakan 

oleh siswa. Sedangkan, soal post tes termasuk kategori mudah karena 

Diagram Batang Taraf Kesukaran (P) Butir Soal Pre Tes 

Diagram Batang Taraf Kesukaran (P) Butir Soal Post Tes 



 

siswa telah diberikan materi sehingga siswa sebagian besar dapat 

mengerjakan soal tersebut.   

Pada tahap analisis berikut

post tes siswa kelas X

sebagai berikut :

Gambar 29. Diagram batang 

 

Gambar 30. Diagram batang 
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siswa telah diberikan materi sehingga siswa sebagian besar dapat 

mengerjakan soal tersebut.    

Pada tahap analisis berikutnya adalah taraf kesukaran pre dan 

post tes siswa kelas X-B. Analisis dapat dijelaskan pada diagram 

sebagai berikut : 

Diagram batang taraf kesukaran (P) butir soal pre tes kelas X

Diagram batang taraf kesukaran (P) butir soal post tes kelas X

Sedang Sulit

Kriteria Penilaian

Diagram Batang Taraf Kesukaran (P) Butir Soal Pre Tes 

Kelas X-B

Sedang Sulit

Kriteria Penilaian

Diagram Batang Taraf Kesukaran (P) Butir Soal Post Tes 

Kelas X-B
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siswa telah diberikan materi sehingga siswa sebagian besar dapat 

nya adalah taraf kesukaran pre dan 

B. Analisis dapat dijelaskan pada diagram 

 

taraf kesukaran (P) butir soal pre tes kelas X-B. 

 

post tes kelas X-B. 

Diagram Batang Taraf Kesukaran (P) Butir Soal Pre Tes 

Diagram Batang Taraf Kesukaran (P) Butir Soal Post Tes 
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Berdasarkan kedua tabel taraf kesukaran butir soal pre dan post 

tes di atas, dihasilkan rata-rata untuk pre tes = 0,71 dengan kriteria 

mudah dan post tes = 0,83 dengan kriteria mudah. Kedua jenis soal ini 

tidak mengalami perubahan karena sebagian besar soal dianggap mudah 

oleh siswa kelas X-B. Namun, yang menjadi pembeda adalah tingkatan 

nilai dari soal pre dan post tes. Nilai post tes lebih besar dari nilai pre tes 

(post tes > pre tes) karena masih ada sebagian siswa saat mengerjakan 

soal pre tes masih di bawah nilai kelulusan yaitu 76 sedangkan, saat 

siswa mengerjakan soal post tes semua siswa sudah memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Sehingga, terjadi perbedaan nilai pada 

kategori mudah soal pre dan post tes.     

d. Daya Pembeda 

Kualitas soal dapat ditinjau juga dari daya pembeda soal yang 

dibuat. Tujuan dari daya pembeda untuk mengidentifikasi siswa yang 

pandai dan yang bodoh. Indikatornya berdasarkan perbandingan jumlah 

soal yang betul dengan soal yang salah. Hasil soal pre dan post tes yang 

dikerjakan oleh siswa kelas X-A dan X-B telah menghasilkan daya 

pembeda. Berikut ini analisis daya pembeda dari hasil pre dan post tes 

siswa kelas X-A yang dapat dijelaskan pada diagram di bawah ini.  



 

Gambar 31. Diagram batang 

 

Gambar 32. Diagram batang 

 

Nilai daya pembeda didapatkan adanya penyebaran skor yang 

paling tinggi (kelompok atas) 

(kelompok Bawah)

soal jelek yang berarti 

bawah tidak berbeda jauh atau rendah
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Diagram batang daya pembeda (D) butir soal pre tes kelas X

Diagram batang daya pembeda (D) butir soal post tes kelas X

Nilai daya pembeda didapatkan adanya penyebaran skor yang 

(kelompok atas) sampai ke skor yang paling rendah

(kelompok Bawah). Penyebaran skor pada soal pre tes terdapat 

yang berarti soal yang dijawab betul dari kelompok atas dan 

bawah tidak berbeda jauh atau rendah, sehingga nilai daya pembeda 

Cukup Baik Tidak Baik

Kriteria Penilaian

Diagram Batang Daya Pembeda (D) Butir Soal Pre Tes 

Kelas X-A

Cukup Baik Tidak Baik

Kriteria Penilaian

Diagram Batang Daya Pembeda (D) Butir Soal Post Tes 

Kelas X-A
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eda (D) butir soal pre tes kelas X-A. 

 

daya pembeda (D) butir soal post tes kelas X-A. 

Nilai daya pembeda didapatkan adanya penyebaran skor yang 

sampai ke skor yang paling rendah 

. Penyebaran skor pada soal pre tes terdapat 11 butir 

soal yang dijawab betul dari kelompok atas dan 

, sehingga nilai daya pembeda 

Diagram Batang Daya Pembeda (D) Butir Soal Pre Tes 

Diagram Batang Daya Pembeda (D) Butir Soal Post Tes 
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berada diantara nilai 0,00 - 0,20. Skor yang termasuk kategori cukup 

terdapat 4 butir soal yang berarti banyak soal dijawab betul oleh 

kelompok atas tetapi nilainya tidak terlalu besar atau sedang, sehingga 

nilai daya pembeda berada di antara nilai 0,21 - 0,40. Skor yang 

termasuk kategori baik terdapat 8 butir soal yang berarti banyak soal 

dijawab betul oleh kelompok atas dari pada kelompok bawah dengan 

perbedaan jumlah yang mencolok, sehingga nilai daya pembeda berada 

di antara nilai 0,41 – 0,70. Skor yang termasuk kategori tidak baik 

terdapat 7 butir soal yang berarti soal yang dijawab kelompok bawah 

lebih banyak dari kelompok atas, sehingga daya pembeda bernilai 

negatif. 

Penyebaran skor pada soal post tes terdapat 10 butir soal jelek 

yang berarti soal yang dijawab betul dari kelompok atas dan bawah 

tidak berbeda jauh atau rendah, sehingga nilai daya pembeda berada 

diantara nilai 0,00 - 0,20. Skor yang termasuk kategori cukup terdapat 

10 butir soal yang berarti banyak soal dijawab betul oleh kelompok atas 

tetapi nilainya tidak terlalu besar atau sedang, sehingga nilai daya 

pembeda berada di antara nilai 0,21 - 0,40. Skor yang termasuk kategori 

baik terdapat 6 butir soal yang berarti banyak soal dijawab betul oleh 

kelompok atas dari pada kelompok bawah dengan perbedaan jumlah 

yang mencolok, sehingga nilai daya pembeda berada di antara nilai 0,41 

– 0,70. Skor yang termasuk kategori tidak baik terdapat 4 butir soal 



 

yang berarti soal yang dijawab kelompok bawah lebih banyak dari 

kelompok atas, sehingga daya pembeda bernilai 

8. Kualitas Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan sebagai dasar uji 

digunakan. Hasil perhitungan pre dan post tes kelas X

semua data bernilai normal. Pada pre dan post te

tingkatan data normal sebagai barikut :

      Gambar 33. Diagram batang 

 

Berdasarkan diagram di atas, perhitungan nilai normalitas 

menggunakan Chi Kuadrat yaitu membandingan nilai hitung dengan nilai 

tabel. Pada soal pre tes, 

signifikan 5% = 11,070

dan nilai tabel dengan taraf signifikan 5% = 

hitung lebih kecil dari nilai tabel (

hitung post tes > nilai tabel
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Diagram Batang Data Normalitas 

yang berarti soal yang dijawab kelompok bawah lebih banyak dari 

s, sehingga daya pembeda bernilai negatif.        

Kualitas Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan sebagai dasar uji statistik yang akan 

digunakan. Hasil perhitungan pre dan post tes kelas X-A dan X

semua data bernilai normal. Pada pre dan post tes kelas X-A dihasilkan 

tingkatan data normal sebagai barikut : 

Diagram batang data normalitas pre dan post tes kelas X

Berdasarkan diagram di atas, perhitungan nilai normalitas 

menggunakan Chi Kuadrat yaitu membandingan nilai hitung dengan nilai 

tabel. Pada soal pre tes, nilai hitung = 8,938 dan nilai tabel dengan taraf 

11,070. Sedangkan, pada soal post tes nilai hitung = 8,570

dengan taraf signifikan 5% = 11,070. Berarti kedua nilai 

hitung lebih kecil dari nilai tabel (nilai hitung pre tes > nilai tabel

hitung post tes > nilai tabel). Semakin sebaran nilai siswa mayoritas kecil 

Post Tes

Jenis Tes

Diagram Batang Data Normalitas 

Pre dan Post Tes Kelas X-A
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yang berarti soal yang dijawab kelompok bawah lebih banyak dari 

yang akan 

-B adalah 

A dihasilkan 

 

data normalitas pre dan post tes kelas X-A. 

Berdasarkan diagram di atas, perhitungan nilai normalitas 

menggunakan Chi Kuadrat yaitu membandingan nilai hitung dengan nilai 

dengan taraf 

nilai hitung = 8,570 

. Berarti kedua nilai 

nilai hitung pre tes > nilai tabel dan nilai 

mayoritas kecil 



 

dan sedang, maka distribusi data semakin normal. Sehingga, distribusi data 

nilai hitung lebih kecil daripada nilai tabel 

normal dari soal pre dan post tes. 

Pada soal pre dan post tes kelas X

dari soal tersebut. Hasil data normal dapat dijelaskan pada diagram sebagai 

berikut : 

 Gambar 34. Diagram batang 

 

Berdasarkan diagram kelas X

menggunakan Chi Kuadrat yaitu membandingan nilai hitung dengan nilai 

tabel. Pada soal pre tes, 

signifikan 5% = 11,070

dan nilai tabel dengan taraf sign

hitung lebih kecil dari nilai tabel (

hitung post tes > nilai tabel

dan sedang, maka distribusi data semakin normal. Sehing

9.6

9.7

9.8

9.9

10

10.1

10.2

10.3

Pre Tes

Nilai Normalitas

Diagram Batang Data Normalitas 

distribusi data semakin normal. Sehingga, distribusi data 

kecil daripada nilai tabel maka dihasilkan distribusi 

pre dan post tes.  

Pada soal pre dan post tes kelas X-B telah dihasilkan tingkat normal 

dari soal tersebut. Hasil data normal dapat dijelaskan pada diagram sebagai 

Diagram batang data normalitas pre dan post tes kelas X

Berdasarkan diagram kelas X-B di atas, perhitungan nilai normalita

menggunakan Chi Kuadrat yaitu membandingan nilai hitung dengan nilai 

tabel. Pada soal pre tes, nilai hitung = 9,884 dan nilai tabel dengan taraf 

11,070. Sedangkan, pada soal post tes nilai hitung = 10,277

dan nilai tabel dengan taraf signifikan 5% = 11,070. Berarti kedua nilai 

hitung lebih kecil dari nilai tabel (nilai hitung pre tes > nilai tabel

hitung post tes > nilai tabel). Semakin distribusi nilai siswa mayoritas kecil 

dan sedang, maka distribusi data semakin normal. Sehingga, distribusi data 

Post Tes

Jenis Tes

Diagram Batang Data Normalitas 

Pre dan Post Tes Kelas X-B
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distribusi data semakin normal. Sehingga, distribusi data 

distribusi data 

lah dihasilkan tingkat normal 

dari soal tersebut. Hasil data normal dapat dijelaskan pada diagram sebagai 

 

data normalitas pre dan post tes kelas X-B. 

B di atas, perhitungan nilai normalitas 

menggunakan Chi Kuadrat yaitu membandingan nilai hitung dengan nilai 

dengan taraf 

nilai hitung = 10,277 

ifikan 5% = 11,070. Berarti kedua nilai 

nilai hitung pre tes > nilai tabel dan nilai 

). Semakin distribusi nilai siswa mayoritas kecil 

ga, distribusi data 



 

nilai hitung lebih kecil daripada nilai tabel maka dihasilkan 

normal dari soal pre dan post tes. 

9. Hubungan Pembelajaran dengan Prestasi 

Pembelajaran dengan menggunakan modul memberikan pengaruh 

terhadap prestasi belajar siswa. Pengaruh tersebut dapat dijelaskan pada hasil 

uji t. Pengujian yang menggunakan uji t (t

post tes berdistribusi normal. Hasil uji 

dan kelas X-B dapat dijelaskan pada diagram sebagai berikut :

Gambar 

 

Gambar 

-15

-10

-5

0

Uji t (hitung)

Nilai Pengujian

Diagram Batang Uji t Kelas X

-25

-20

-15

-10

-5

0

Uji t (hitung)

Nilai Pengujian

Diagram Batang Uji t Kelas X

nilai hitung lebih kecil daripada nilai tabel maka dihasilkan distribusi data 

dari soal pre dan post tes.   

Hubungan Pembelajaran dengan Prestasi Belajar Siswa  

Pembelajaran dengan menggunakan modul memberikan pengaruh 

terhadap prestasi belajar siswa. Pengaruh tersebut dapat dijelaskan pada hasil 

. Pengujian yang menggunakan uji t (t-test) didasarkan dari data pre dan 

post tes berdistribusi normal. Hasil uji t pada soal pre dan post tes kelas X

B dapat dijelaskan pada diagram sebagai berikut : 

ar 35. Diagram batang uji t kelas X-A. 

ar 36. Diagram batang uji t kelas X-B. 

Uji t (tabel)

Jenis Pengujian

Diagram Batang Uji t Kelas X-A

Uji t (tabel)

Jenis Pengujian

Diagram Batang Uji t Kelas X-B
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distribusi data 

Pembelajaran dengan menggunakan modul memberikan pengaruh 

terhadap prestasi belajar siswa. Pengaruh tersebut dapat dijelaskan pada hasil 

data pre dan 

t pada soal pre dan post tes kelas X-A 
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Berdasarkan kedua uji t di atas, dihasilkan nilai rata-rata dari kelas 

X-A pada soal pre tes = 65,96 dan post tes = 79,03 sedangkan, kelas X-B 

pada soal pre tes = 68,34 dan post tes = 83,37. Perbandingan nilai pre tes 

kelas X-A dan kelas X-B dan nilai post tes kelas X-A dan kelas X-B terjadi 

peningkatan. Nilai pre tes yang didapatkan sebelum materi diberikan kepada 

siswa menghasilkan nilai rata-rata yang belum memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Berbeda dengan nilai post tes yang didapatkan 

sesudah materi diberikan kepada siswa sehingga nilai rata-rata yang 

diperoleh sudah memenuhi standar KKM.   

Perbedaan selisih dari rata-rata nilai post tes dipengaruhi oleh 

pembelajaran yang diberikan kepada siswa. Pembelajaran pada mata diklat 

pengukuran, khususnya materi mikrometer diberikan kepada kelas X-A 

dengan menggunakan metode ceramah, sedangkan kelas X-B menggunakan 

media pembelajaran modul. Hasilnya kelas X-B memiliki nilai rata-rata 

lebih besar daripada nilai kelas X-A (kelas X-B > kelas X-A), sehingga 

pembelajaran menggunakan modul lebih baik daripada menggunakan 

metode ceramah. Maka hasilnya ada peningkatan prestasi belajar 

menggunakan modul mata diklat pengukuran langsung pada sub materi 

mikrometer. 
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 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Pembahasan penelitian pengembangan media pembelajaran modul 

telah dihasilkan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. Hasil tersebut 

dapat disimpulkan berdasarkan rumusan masalah yang telah dirancang. 

Adapun, kesimpulan dari penelitian R & D adalah sebagai berikut: 

1. Proses pengembangan media pembelajaran modul penggunaan alat ukur 

linier langsung terdiri dari : 1) observasi ke obyek penelitian (analisis 

situasi pembelajaran mata diklat pengukuran di kelas), 2) merencanakan 

pembuatan modul, 3) membuat modul penggunaan alat ukur linier 

langsung, 4) uji coba kelompok kecil, 5) revisi tahap pertama, 6) uji coba 

luas, 7) revisi tahap kedua, 8) penerapan pembelajaran modul ke siswa 

kelas X-B, dan 9) revisi terakhir dari hasil pembelajaran modul. 

2. Kelayakan media pembelajaran modul secara keseluruhan dikategorikan 

baik, sehingga media pembelajaran modul mata diklat pengukuran 

langsung dapat digunakan sebagai buku panduan belajar, khususnya bagi 

siswa dan guru. 

3. Ada peningkatan prestasi belajar siswa pada mata diklat pengukuran 

langsung, khsusunya sub bab mikrometer sesudah diberikan media 

pembelajaran modul. Hasilnya nilai rerata post tes pada pembelajaran 

modul (kelas X-B) adalah 83,37. Sedangkan, nilai rerata post tes 
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menggunkan metode ceramah (kelas X-A) adalah 79,03. Perbedaan 

selisih rata-rata nilai post tes dari kedua kelas terjadi peningkatkan nilai 

kelas X-B lebih besar daripada nilai kelas X-A (kelas X-B > kelas X-A). 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian R & D pada pengembangan media 

pembelajaran modul yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran agar 

penelitian ini menjadi lebih baik. Adapun, saran dari penelitian R & D ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Perlu adanya tindak lanjut dari pembuatan modul alat ukur linier 

langsung dengan kegiatan desiminasi dan publikasi kepada masyarakat 

umum. 

2. Modul penggunaan alat ukur linier langsung diharapkan dapat dicetak 

secara luas sebagai sumber belajar siswa, guru, dan akademisi. 

3. Pembelajaran modul pada penelitian lebih lanjut tidak hanya pada materi 

mikrometer tetapi sebaiknya semua materi yang ada pada modul 

diterapkan ke siswa. 

4. Perlu adanya bantuan dari jurusan, fakultas teknik UNY, dan pihak yang 

terkait untuk dapat mempublikasikan hasil karya skripsi mahasiswa ke 

masyarakat umum. 
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SURAT PERMOHONAN 

 

Kepada: 

Yth. Bapak Barmana Yudiarta, S. Pd. 

Guru Mata Diklat Pengukuran SMK N 2 Depok  

Di tempat  

 

Dengan hormat, 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Haris Abizar  

NIM  : 10503245003 

Prodi  : Pendidikan Teknik Mesin 

Fakultas  : Teknik 

Judul TAS : Pengembangan Media Pembelajaran Modul pada Mata 

  Diklat Pengukuran untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 

  Siswa Kelas X di SMK N 2 Depok, Sleman   

Mengharap kesediaan Bapak untuk mevalidasi instrumen penelitian Tugas Akhir 

Skripsi (TAS) saya yang berupa evaluasi (pre test dan post test) materi 

pengukuran. 

Demikian surat ini saya sampaikan, atas kesediaan dan perhatian Bapak saya 

ucapkan terimakasih. 

 

       Yogyakarta, 15  November 2011 

               Mengetahui 

        Dosen Pembimbing, 

 

 

 

      Edi Purnomo, M. Pd. 
NIP. 19611127 199002 1 001 

     Mahasiswa, 

 

 

 

 

    Haris Abizar 
   NIM. 10503245003 
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SURAT PERMOHONAN 

 

Kepada: 

Yth. Bapak Dr. Sudji Munadi 

Dosen Pendidikan Teknik Mesin FT UNY 

Di tempat 

 

Dengan hormat, 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Haris Abizar  

NIM  : 10503245003 

Prodi  : Pendidikan Teknik Mesin 

Fakultas  : Teknik 

Judul TAS : Pengembangan Media Pembelajaran Modul pada Mata 

  Diklat Pengukuran untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 

  Siswa Kelas X di SMK N 2 Depok, Sleman   

Mengharap kesediaan Bapak untuk mevalidasi instrumen penelitian Tugas Akhir 

Skripsi (TAS) saya yang berupa isi materi dan media pengukuran dalam bentuk 

modul. 

Demikian surat ini saya sampaikan, atas kesediaan dan perhatian Bapak saya 

ucapkan terimakasih. 

 

       Yogyakarta, 15  November 2011 

                 Mengetahui 

         Dosen Pembimbing, 

 

 

 

        Edy Purnomo, M. Pd. 
  NIP. 19611127 199002 1 001 

     Mahasiswa, 

 

 

 

 

    Haris Abizar 
   NIM. 10503245003 
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SURAT PERMOHONAN 

 

Kepada: 

Yth. Bapak Prof. Dr. Thomas Sukardi 

Dosen Pendidikan Teknik Mesin FT UNY 

Di tempat 

 

Dengan hormat, 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Haris Abizar  

NIM  : 10503245003 

Prodi  : Pendidikan Teknik Mesin 

Fakultas  : Teknik 

Judul TAS : Pengembangan Media Pembelajaran Modul pada Mata 

  Diklat Pengukuran untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 

  Siswa Kelas X di SMK N 2 Depok, Sleman   

Mengharap kesediaan Bapak untuk mevalidasi instrumen penelitian Tugas Akhir 

Skripsi (TAS) saya yang berupa isi materi dan media pengukuran dalam bentuk 

modul. 

Demikian surat ini saya sampaikan, atas kesediaan dan perhatian Bapak saya 

ucapkan terimakasih. 

 

       Yogyakarta, 15  November 2011 

                 Mengetahui 

         Dosen Pembimbing, 

 

 

 

        Edy Purnomo, M. Pd. 
  NIP. 19611127 199002 1 001 

     Mahasiswa, 

 

 

 

 

    Haris Abizar 
   NIM. 10503245003 
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SURAT PERMOHONAN 

 

Kepada: 

Yth. Bapak Prof. Dr. Thomas Sukardi 

Dosen Pendidikan Teknik Mesin FT UNY 

Di tempat 

 

Dengan hormat, 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Haris Abizar  

NIM  : 10503245003 

Prodi  : Pendidikan Teknik Mesin 

Fakultas  : Teknik 

Judul TAS : Pengembangan Media Pembelajaran Modul pada Mata 

  Diklat Pengukuran untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 

  Siswa Kelas X di SMK N 2 Depok, Sleman   

Mengharap kesediaan Bapak untuk mevalidasi instrumen penelitian Tugas Akhir 

Skripsi (TAS) saya yang berupa isi materi dan media pengukuran dalam bentuk 

modul. 

Demikian surat ini saya sampaikan, atas kesediaan dan perhatian Bapak saya 

ucapkan terimakasih. 

 

       Yogyakarta, 15  November 2011 

                 Mengetahui 

         Dosen Pembimbing, 

 

 

 

        Edy Purnomo, M. Pd. 
  NIP. 19611127 199002 1 001 

     Mahasiswa, 

 

 

 

 

    Haris Abizar 
   NIM. 10503245003 
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Lembar Kunci Jawaban Mikrometer halaman 1 dari 1  

KUNCI JAWABAN 

A. Jawaban Pilihan Ganda 

1. C 

2. A 

3. D 

4. D 

5. C 

6. C 

7. B 

8. A 

9. B 

10. B 

11. D 

12. C 

13. A 

14. B 

15. B 

16. C 

17. D 

18. A 

19. A 

20. A 

21. C 

22. D 

23. B 

24. D 

25. A 

26. C 

27. B 

28. B 

29. D 

30. A 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

TAHUN PELAJARAN : 2011/2012 

 

Nama Sekolah : SMK N 2 DEPOK, Sleman 

Mata Diklat : Pengukuran Dasar 

Kelas/Semester : X-A dan X-B/1 

Pertemuan ke- : 2 (satu) 

Alokasi Waktu : 3 x 45 menit 

Standar Kompetensi : Penggunaan alat pembanding dan/atau alat ukur dasar 

Kompetensi Dasar 

 

Life Skill 

: 

 

: 

Menggunakan peralatan pembanding dan/atau alat ukur 

dasar. 

Belajar dengan sungguh-sungguh untuk mencapai 

kesuksesan, percaya diri dengan kemampuan sendiri, tidak 

mudah putus asa, dan selalu introspeksi diri dari segala hal 

yang dilakukan. 

Indikator : Mengidentifikasi bagian-bagian alat ukur linier langsung 

(mikrometer). 

 

A. Nilai Budi Pekerti dan Karakter Siswa 

1. Siswa memiliki jiwa kejujuran yang tinggi dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. 

2. Siswa memiliki tanggung jawab terhadap kewajiban untuk rajin belajar dengan sungguh-

sungguh. 

3. Siswa memiliki kedisiplinan terhadap waktu belajar di sekolah dan di rumah. 

4. Siswa memiliki sikap tutur kata dan sopan-santun dalam setiap tindakan yang dilakukan. 

5. Siswa memiliki sikap empati terhadap sesama teman. 

6. Siswa memiliki jiwa kepemimpinan bagi diri sendiri. 

7. Siswa memiliki kerjasama dalam mengelola kelas dan organisasi yang diikuti. 

8. Siswa memiliki sikap toleransi dalam bergaul dengan teman. 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

Siswa dapat: 

1. Memahami bagian-bagian mikrometer. 

2. Memahami fungsi bagian-bagian mikrometer. 

 

 



Lampiran 16. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 2                                                             222 

 

 

C. Materi Pembelajaran 

1. Bagian-bagian mikrometer. 

2. Fungsi bagian-bagian mikrometer. 

 

D. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan   : Belajar aktif. 

2. Metode pembelajaran : Ceramah, modul, dan diskusi. 

 

E. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Tahap 

Kegiatan 
Kegiatan 

Waktu 

(menit) 
Metode Media Sumber Bahan 

Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran 

dengan salam dan berdo’a 

bersama-sama. 

3 Ceramah - - 

2. Guru mengecek kehadiran 

siswa.  

5 Ceramah 

Pena dan 

buku 

kehadiran 

siswa 

- 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 
2 Ceramah - - 

4. Guru menyampaikan 

apersepsi dan motivasi 

tentang materi pembelajaran 

hari ini. 

12 

Ceramah 

dan 

diskusi 

- - 

Penyajian 

(inti) 

1. Guru menjelaskan materi 

tentang: 

a. Bagian-bagian 

mikrometer. 

b. Fungsi bagian-bagian 

mikrometer. 

90 

 

Ceramah 

dan 

diskusi 

 

Modul, 

papan tulis 

dan spidol 

1. Taufik 

Rochim dan 

Soetarto S.M., 

Teknik 

Pengukuran 

(Metrologi 

Industri), Hal. 

90-128. 

2. Sudji Munadi, 

2. Siswa mendengarkan dan 

mencatat materi yang 

disampaikan oleh guru. 
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3. Diskusi antara guru dengan 

siswa terkait materi yang 

disampaikan. 

Dasar-Dasar 

Metrologi 

Industri, hal. 

100-181 

3. Solih 

Rohyana, 

Menggunakan 

Alat Ukur 

SMK, halaman 

11-28  

Penutup 

1. Guru mengevaluasi materi 

yang sudah diberikan kepada 

siswa. 

10 

Ceramah 

Modul, 

papan tulis 

dan spidol 

- 

2. Guru dan siswa 

menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran yang sudah 

dilaksanakan. 

6 - 

3. Guru memberikan tugas 

mandiri untuk dikumpulkan 

pada pertemuan berikutnya. 

5 - 

4. Guru menutup pembelajaran 

dengan berdo’a dan salam. 
2 - 

 

F. Sumber Dan Alat Pembelajaran 

1. Soetarto dan Taufik Rochim. (1980). Teknik Pengukuran (Metrologi Industri). 

Semarang: PT. Ciptasari Grafika. 

2. Solih Rohyana. (2004). Menggunakan Alat Ukur SMK. Bandung: Armico. 

3. Slide materi pengukuran. 

4. Sudji Munadi. (1988). Dasar-Dasar Metrologi Industri. Jakarta: Dirjen Pendidikan 

Tinggi. 

 

G. Penilaian 

1. Kognitif (pertemuan ke-2) 

- 
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2. Afektif  

Nama Siswa Nomor 

 Presensi 

Aspek yang Dinilai Jumlah skor Nilai 

K
e
te

li
ti

a
n
 s

is
w

a
 

m
e
n

ja
w

a
b
 p

e
rt

a
n

y
a
a
n
 

K
e
ra

p
ih

a
n
 h

a
s
il

 k
e
rj

a
 

A
k

ti
v

it
a
s
 s

a
a
t 

d
is

k
u

s
i 

d
i 

k
e
la

s
 

  

       

       

       

 

Pedoman Penskoran :  

Afektif  : Skor maksimum 3 dan skor minimum 1 dengan kriteria sebagai 

berikut: 

  3 = kegiatan baik sekali atau intensitas tinggi 

  2 = kegiatan cukup atau intensitas sedang 

  1 = kegiatan kurang atau intensitas rendah 

 Pedoman Penilaian : Nilai = (jumlah skor x 100) : 15 

 

3. Psikomotorik 

Nama Siswa Nomor Presensi Aspek yang Dinilai Jumlah Skor Nilai 

  Terampil dalam 

menjawab pertanyaan 

  

     

     

     

 

Pedoman Penskoran:  

Afektif : Skor maksimum 3 dan skor minimum 1  dengan kriteria sebagai 

berikut: 

  3 = kegiatan baik sekali atau intensitas tinggi 



Lampiran 16. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 2                                                             222 

 

 

  2 = kegiatan cukup atau intensitas sedang 

  1 = kegiatan kurang atau intensitas rendah 

Psikomotorik : Skor maksimum 3 dan skor minimum 1  dengan kriteria sebagai 

berikut: 

  3 = tindakan benar, tepat dan teliti 

  2 = tindakan benar, kurang tepat, kurang teliti 

  1 = tindakan salah 

Pedoman Penilaian : Nilai = (jumlah skor x 100) : 15 

 

  

Yogyakarta,                             2011 

         Guru/Peneliti,  

 

 

 

 

         Haris Abizar 

         NIM. 10503245003  



SILABUS PRODUKTIF 

NAMA SEKOLAH   : SMK N 2 DEPOK SLEMAN YOGYAKARTA 

MATA PELAJARAN   : KEJURUAN 

KELAS/SEMESTER    : X 

TANDAR KOMPETENSI  : PENGGUNAAN ALAT UKUR PEMBANDING DAN / ATAU ALAT UKUR DASAR 

KODE KOMPETENSI  : M12. 1A 

ALOKASI WAKTU   : 54 JAM @ 45 MENIT 

 

KOMPETENS

I DASAR 
INDIKATOR 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 
PENILAIAN KKM 

ALOKASI 

WAKTU 
SUMBER 

BELAJAR 
TM PS PI 

2.1 Menjelaska

n cara 

penggunaa

n peralatan 

pembandin

gan 

dan/atau 

alat ukur 

dasar  

 

Mengidentifi

kasi dan 

memilih alat 

ukur 

pembanding 

sesuai dengan 

spesifikasi 

produk dan 

karakteristik 

obyek ukur 

- Pengenalan 

Vernier Caliper 

- High gauge 

- Micrometer 

- Dial Indicator 

- Bevel Protector 

- Thread Gauge 

- Radius Gauge 

- Go-no go 

- Rough out test 

- Siswa 

mengidentifikasi 

bentuk fisik alat ukur 

- Siswa menggali info 

tentang bagian dan 

fungsi bagian alat 

ukur 

- Siswa menggali info 

tentang cara 

penggunaan alat ukur 

yang tepat dan benar 

- Siswa menggali info 

tentang cara 

pembacaan hasil ukur 

dengan tepat dan 

benar 

- Siswa melakukan 

pemilihan alat ukur 

yang sesuai dengan 

spesifikasi obyek ukur 

- Tes tulis 7,6 12 6  1. Sudji Munadi. 

Dasar-Dasar 

Metrologi. 

2. Taufik Rochim 

dan Soetarto 

S.M. Teknik 

Pengukuran 

(Metrologi 

Industri). 

3. Solih Rohyana. 

Menggunakan 

Alat Ukur SMK. 



2.2 Mengguna

kan 

peralatan 

pembandin

gan 

dan/atau 

alat ukur 

dasar  

 

Mengukur 

barang atau 

benda kerja 

yang 

memenuhi 

standar  

- Vernier Caliper 

- High gauge 

- Micrometer 

- Dial Indicator 

- Bevel Protector 

- Thread Gauge 

- Radius Gauge 

- Go-no go 

- Rough out test 

- Siswa melaksanakan 

praktik pengukuran 

sesuai dengan benda 

kerja dan alat ukur 

yang digunakan 

- Siswa membuat 

laporan hasil 

pengukuran. 

- Tes tulis 

- Tes 

praktikum 

- Laporan 

praktikum 

7,6 3 24  1. Sudji Munadi. 

Dasar-Dasar 

Metrologi. 

2. Taufik Rochim 

dan Soetarto 

S.M. Teknik 

Pengukuran 

(Metrologi 

Industri). 

3. Solih Rohyana. 

Menggunakan 

Alat Ukur SMK. 

2.3 Memelihar

a peralatan 

pembandin

g dan / atau 

alat ukur 

dasar 

Mengidentifi

kasi dan 

melakukan 

cara 

perawatan 

dan 

penyimpanan 

alat ukur 

pembanding  

sesuai SOP 

- Perawatan alat 

ukur selama 

penggunaan 

- Perawatan alat 

ukur setelah 

penggunaan 

- Siswa melaksanakan 

prosedur penggunaan 

alat ukur sesuai 

standar 

- Siswa melakukan 

perawatan alat ukur 

setelah selesai 

digunakan 

- Tes tulis 

- Tes 

praktikum 

- Laporan 

praktikum 

7,6 3 6  1. Sudji Munadi. 

Dasar-Dasar 

Metrologi. 

2. Taufik Rochim 

dan Soetarto 

S.M. Teknik 

Pengukuran 

(Metrologi 

Industri). 



3. Solih Rohyana. 

Menggunakan 

Alat Ukur SMK. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Yogyakarta, 17 Juli 2011 

 

Mengetahui, 

Kepala Jurusan Teknik Pemesinan 

  

 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

  

Sriyana, S. Pd. 

NIP. 19670525 200501 1 007 

 Barmana Yudiarta, S.Pd 

NIP. 19531021 198303 1 002 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

TAHUN PELAJARAN : 2011/2012 

 

Nama Sekolah : SMK N 2 DEPOK, Sleman 

Mata Diklat : Pengukuran Dasar 

Kelas/Semester : X-A dan X-B/1 

Pertemuan ke- : 1 (satu) 

Alokasi Waktu : 3 x 45 menit 

Standar Kompetensi : Penggunaan alat pembanding dan/atau alat ukur dasar 

Kompetensi Dasar 

 

Life Skill 

: 

 

: 

Menggunakan peralatan pembanding dan/atau alat ukur 

dasar. 

Belajar dengan sungguh-sungguh untuk mencapai 

kesuksesan, percaya diri dengan kemampuan sendiri, tidak 

mudah putus asa, dan selalu introspeksi diri dari segala hal 

yang dilakukan. 

Indikator : Mengidentifikasi macam-macam alat ukur linier langsung 

(mikrometer). 

 

A. Nilai Budi Pekerti dan Karakter Siswa 

1. Siswa memiliki jiwa kejujuran yang tinggi dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. 

2. Siswa memiliki tanggung jawab terhadap kewajiban untuk rajin belajar dengan sungguh-

sungguh. 

3. Siswa memiliki kedisiplinan terhadap waktu belajar di sekolah dan di rumah. 

4. Siswa memiliki sikap tutur kata dan sopan-santun dalam setiap tindakan yang dilakukan. 

5. Siswa memiliki sikap empati terhadap sesama teman. 

6. Siswa memiliki jiwa kepemimpinan bagi diri sendiri. 

7. Siswa memiliki kerjasama dalam mengelola kelas dan organisasi yang diikuti. 

8. Siswa memiliki sikap toleransi dalam bergaul dengan teman. 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

Siswa dapat: 

1. Memahami pengertian dan tujuan penggunaan mikrometer. 

2. Mengetahui jenis-jenis dan fungsi mikrometer. 
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C. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian mikrometer. 

2. Tujuan mikrometer. 

3. Jenis-jenis mikrometer. 

4. Fungsi mikrometer. 

 

D. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan   : Belajar aktif. 

2. Metode pembelajaran : Ceramah, modul, dan diskusi. 

 

E. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Tahap 

Kegiatan 
Kegiatan 

Waktu 

(menit) 
Metode Media Sumber Bahan 

Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran 

dengan salam dan berdo’a 

bersama-sama. 

3 Ceramah - - 

2. Guru mengecek kehadiran 

siswa.  
5 Ceramah 

Pena dan 

buku 

kehadiran 

siswa 

- 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

2 Ceramah - - 

4. Guru menyampaikan 

apersepsi dan motivasi 

tentang materi pembelajaran 

hari ini. 

12 

Ceramah 

dan 

diskusi 

- - 

Penyajian 

(inti) 

1. Guru menjelaskan materi 

tentang: 

a. Pengertian mikrometer. 

b. Tujuan mikrometer. 

c. Jenis-jenis mikrometer. 

d. Fungsi mikrometer. 

90 

 

Ceramah 

dan 

diskusi 

 

Modul, 

papan tulis 

dan spidol 

1. Taufik 

Rochim dan 

Soetarto 

S.M., Teknik 

Pengukuran 

(Metrologi 

Industri), 

Hal. 90-128. 

2. Sudji 

2. Siswa mendengarkan dan 

mencatat materi yang 

disampaikan oleh guru. 
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3. Diskusi antara guru dengan 

siswa terkait materi yang 

disampaikan. 

Munadi, 

Dasar-

Dasar 

Metrologi 

Industri, hal. 

100-181 

3. Solih 

Rohyana, 

Menggunaka

n Alat Ukur 

SMK, 

halaman 11-

28  

Penutup 

1. Guru mengevaluasi materi 

yang sudah diberikan kepada 

siswa. 

10 

Ceramah 

Modul, 

papan tulis 

dan spidol 

- 

2. Guru dan siswa 

menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran yang sudah 

dilaksanakan. 

6 - 

3. Guru memberikan tugas 

mandiri untuk dikumpulkan 

pada pertemuan berikutnya. 

5 - 

4. Guru menutup pembelajaran 

dengan berdo’a dan salam. 

2 - 

 

F. Sumber Dan Alat Pembelajaran 

1. Soetarto dan Taufik Rochim. (1980). Teknik Pengukuran (Metrologi Industri). 

Semarang: PT. Ciptasari Grafika. 

2. Solih Rohyana. (2004). Menggunakan Alat Ukur SMK. Bandung: Armico. 

3. Slide materi pengukuran. 

4. Sudji Munadi. (1988). Dasar-Dasar Metrologi Industri. Jakarta: Dirjen Pendidikan 

Tinggi. 
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G. Penilaian 

1. Kognitif (pertemuan ke-1) 

- 

 

2. Afektif  

Nama Siswa Nomor 

 Presensi 

Aspek yang Dinilai Jumlah skor Nilai 

K
e
te

li
ti

a
n
 s

is
w

a
 

m
e
n

ja
w

a
b
 p

e
rt

a
n

y
a
a
n
 

K
e
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p
ih

a
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a
s
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 k
e
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a
 

A
k
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v
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a
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a
a
t 

d
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k
u

s
i 

d
i 

k
e
la

s
 

  

       

       

       

 

Pedoman Penskoran :  

Afektif  : Skor maksimum 3 dan skor minimum 1 dengan kriteria sebagai 

berikut: 

  3 = kegiatan baik sekali atau intensitas tinggi 

  2 = kegiatan cukup atau intensitas sedang 

  1 = kegiatan kurang atau intensitas rendah 

 Pedoman Penilaian : Nilai = (jumlah skor x 100) : 15 

 

3. Psikomotorik 

Nama Siswa Nomor Presensi Aspek yang Dinilai Jumlah Skor Nilai 

  Terampil dalam 

menjawab pertanyaan 
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Pedoman Penskoran:  

Afektif : Skor maksimum 3 dan skor minimum 1  dengan kriteria sebagai 

berikut: 

  3 = kegiatan baik sekali atau intensitas tinggi 

  2 = kegiatan cukup atau intensitas sedang 

  1 = kegiatan kurang atau intensitas rendah 

Psikomotorik : Skor maksimum 3 dan skor minimum 1  dengan kriteria sebagai 

berikut: 

  3 = tindakan benar, tepat dan teliti 

  2 = tindakan benar, kurang tepat, kurang teliti 

  1 = tindakan salah 

Pedoman Penilaian : Nilai = (jumlah skor x 100) : 15 

 

  

Yogyakarta,                             2011 

         Guru/Peneliti,  

 

 

 

 

         Haris Abizar 

         NIM. 10503245003  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

TAHUN PELAJARAN : 2011/2012 

 

Nama Sekolah : SMK N 2 DEPOK, Sleman 

Mata Diklat : Pengukuran Dasar 

Kelas/Semester : X-A dan X-B/1 

Pertemuan ke- : 3 (tiga) 

Alokasi Waktu : 3 x 45 menit 

Standar Kompetensi : Penggunaan alat pembanding dan/atau alat ukur dasar 

Kompetensi Dasar 

 

Life Skill 

: 

 

: 

Menggunakan peralatan pembanding dan/atau alat ukur 

dasar. 

Belajar dengan sungguh-sungguh untuk mencapai 

kesuksesan, percaya diri dengan kemampuan sendiri, tidak 

mudah putus asa, dan selalu introspeksi diri dari segala hal 

yang dilakukan. 

Indikator : Menggunakan alat ukur linier langsung (mikrometer). 

 

A. Nilai Budi Pekerti dan Karakter Siswa 

1. Siswa memiliki jiwa kejujuran yang tinggi dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. 

2. Siswa memiliki tanggung jawab terhadap kewajiban untuk rajin belajar dengan sungguh-

sungguh. 

3. Siswa memiliki kedisiplinan terhadap waktu belajar di sekolah dan di rumah. 

4. Siswa memiliki sikap tutur kata dan sopan-santun dalam setiap tindakan yang dilakukan. 

5. Siswa memiliki sikap empati terhadap sesama teman. 

6. Siswa memiliki jiwa kepemimpinan bagi diri sendiri. 

7. Siswa memiliki kerjasama dalam mengelola kelas dan organisasi yang diikuti. 

8. Siswa memiliki sikap toleransi dalam bergaul dengan teman. 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

Siswa dapat: 

1. Memahami cara menggunakan mikrometer. 

2. Memahami cara membaca mikrometer. 

 

C. Materi Pembelajaran 

1. Cara menggunakan mikrometer. 
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2. Cara membaca mikrometer. 

 

D. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan   : Belajar aktif. 

2. Metode pembelajaran : Ceramah, modul, dan diskusi. 

 

E. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Tahap 

Kegiatan 
Kegiatan 

Waktu 

(menit) 
Metode Media Sumber Bahan 

Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran 

dengan salam dan berdo’a 

bersama-sama. 

3 Ceramah - - 

2. Guru mengecek kehadiran 

siswa.  

5 Ceramah 

Pena dan 

buku 

kehadiran 

siswa 

- 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

2 Ceramah - - 

4. Guru menyampaikan 

apersepsi dan motivasi 

tentang materi pembelajaran 

hari ini. 

12 

Ceramah 

dan 

diskusi 

- - 

Penyajian 

(inti) 

1. Guru menjelaskan materi 

tentang: 

a. Cara menggunakan 

mikrometer. 

b. Cara membaca 

mikrometer. 90 

 

Ceramah 

dan 

diskusi 

 

Modul, 

papan tulis 

dan spidol 

1. Taufik 

Rochim dan 

Soetarto S.M., 

Teknik 

Pengukuran 

(Metrologi 

Industri), Hal. 

90-128. 

2. Sudji Munadi, 

Dasar-Dasar 

Metrologi 

Industri, hal. 

2. Siswa mendengarkan dan 

mencatat materi yang 

disampaikan oleh guru. 

3. Diskusi antara guru dengan 

siswa terkait materi yang 

disampaikan. 
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100-181 

3. Solih 

Rohyana, 

Menggunakan 

Alat Ukur 

SMK, halaman 

11-28  

Penutup 

1. Guru mengevaluasi materi 

yang sudah diberikan kepada 

siswa. 

10 

Ceramah 

Modul, 

papan tulis 

dan spidol 

- 

2. Guru dan siswa 

menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran yang sudah 

dilaksanakan. 

6 - 

3. Guru memberikan tugas 

mandiri untuk dikumpulkan 

pada pertemuan berikutnya. 

5 - 

4. Guru menutup pembelajaran 

dengan berdo’a dan salam. 

2 - 

 

F. Sumber Dan Alat Pembelajaran 

1. Soetarto dan Taufik Rochim. (1980). Teknik Pengukuran (Metrologi Industri). 

Semarang: PT. Ciptasari Grafika. 

2. Solih Rohyana. (2004). Menggunakan Alat Ukur SMK. Bandung: Armico. 

3. Slide materi pengukuran. 

4. Sudji Munadi. (1988). Dasar-Dasar Metrologi Industri. Jakarta: Dirjen Pendidikan 

Tinggi. 

 

G. Penilaian 

1. Kognitif (pertemuan ke-3) 

- 
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2. Afektif  

Nama Siswa Nomor 

 Presensi 

Aspek yang Dinilai Jumlah skor Nilai 

K
e
te

li
ti

a
n
 s

is
w

a
 

m
e
n

ja
w

a
b
 p

e
rt
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n

y
a
a
n
 

K
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p
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n
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a
s
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 k
e
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a
 

A
k
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s
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a
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d
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u

s
i 

d
i 

k
e
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s
 

  

       

       

       

 

Pedoman Penskoran :  

Afektif  : Skor maksimum 3 dan skor minimum 1 dengan kriteria sebagai 

berikut: 

  3 = kegiatan baik sekali atau intensitas tinggi 

  2 = kegiatan cukup atau intensitas sedang 

  1 = kegiatan kurang atau intensitas rendah 

 Pedoman Penilaian : Nilai = (jumlah skor x 100) : 15 

 

3. Psikomotorik 

Nama Siswa Nomor Presensi Aspek yang Dinilai Jumlah Skor Nilai 

  Terampil dalam 

menjawab pertanyaan 

  

     

     

     

 

Pedoman Penskoran:  

Afektif : Skor maksimum 3 dan skor minimum 1  dengan kriteria sebagai 

berikut: 
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  3 = kegiatan baik sekali atau intensitas tinggi 

  2 = kegiatan cukup atau intensitas sedang 

  1 = kegiatan kurang atau intensitas rendah 

Psikomotorik : Skor maksimum 3 dan skor minimum 1  dengan kriteria sebagai 

berikut: 

  3 = tindakan benar, tepat dan teliti 

  2 = tindakan benar, kurang tepat, kurang teliti 

  1 = tindakan salah 

Pedoman Penilaian : Nilai = (jumlah skor x 100) : 15 

 

  

Yogyakarta,                             2011 

         Guru/Peneliti,  

 

 

 

 

         Haris Abizar 

         NIM. 10503245003  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

TAHUN PELAJARAN : 2011/2012 

 

Nama Sekolah : SMK N 2 DEPOK, Sleman 

Mata Diklat : Pengukuran Dasar 

Kelas/Semester : X-A dan X-B/1 

Pertemuan ke- : 4 (empat) 

Alokasi Waktu : 3 x 45 menit 

Standar Kompetensi : Penggunaan alat pembanding dan/atau alat ukur dasar 

Kompetensi Dasar 

 

Life Skill 

: 

 

: 

Menggunakan peralatan pembanding dan/atau alat ukur 

dasar. 

Belajar dengan sungguh-sungguh untuk mencapai 

kesuksesan, percaya diri dengan kemampuan sendiri, tidak 

mudah putus asa, dan selalu introspeksi diri dari segala hal 

yang dilakukan. 

Indikator : Mampu mengerjakan soal-soal alat ukur linier langsung 

(mikrometer). 

 

A. Nilai Budi Pekerti dan Karakter Siswa 

1. Siswa memiliki jiwa kejujuran yang tinggi dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. 

2. Siswa memiliki tanggung jawab terhadap kewajiban untuk rajin belajar dengan sungguh-

sungguh. 

3. Siswa memiliki kedisiplinan terhadap waktu belajar di sekolah dan di rumah. 

4. Siswa memiliki sikap tutur kata dan sopan-santun dalam setiap tindakan yang dilakukan. 

5. Siswa memiliki sikap empati terhadap sesama teman. 

6. Siswa memiliki jiwa kepemimpinan bagi diri sendiri. 

7. Siswa memiliki kerjasama dalam mengelola kelas dan organisasi yang diikuti. 

8. Siswa memiliki sikap toleransi dalam bergaul dengan teman. 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

Siswa dapat: 

1. Mampu mengerjakan soal-soal mikrometer dengan baik dan benar. 

 

C. Materi Pembelajaran 

1. Mengerjakan soal-soal mikrometer. 
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D. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan   : - 

2. Metode pembelajaran : - 

 

a. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Tahap 

Kegiatan 
Kegiatan 

Waktu 

(menit) 
Metode Media Sumber Bahan 

Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran 

dengan salam dan berdo’a 

bersama-sama. 

3 Ceramah - - 

2. Guru mengecek kehadiran 

siswa.  

10 Ceramah 

Pena dan 

buku 

kehadiran 

siswa 

- 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 
9 Ceramah - - 

Penyajian 

(inti) 

1. Guru membagikan soal 

mikrometer kepada siswa. 

90 

 

Ceramah  

 

Papan tulis 

dan spidol 

1. Taufik 

Rochim dan 

Soetarto S.M., 

Teknik 

Pengukuran 

(Metrologi 

Industri), Hal. 

90-128. 

2. Sudji Munadi, 

Dasar-Dasar 

Metrologi 

Industri, hal. 

100-181 

3. Solih 

Rohyana, 

Menggunakan 

Alat Ukur 

SMK, halaman 

2. Siswa mengerjakan soal 

pilihan ganda. 

3. Guru mengawasi siswa yang 

sedang mengerjakan soal. 
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11-28  

Penutup 

1. Guru mengambil lembar 

jawaban yang sudah 

dikerjakan oleh siswa. 

10 

Ceramah 

Papan tulis 

dan spidol 

- 

2. Guru dan siswa 

menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran yang sudah 

dilaksanakan. 

6 - 

3. Guru memberikan tugas 

mandiri untuk dikumpulkan 

pada pertemuan berikutnya. 

5 - 

4. Guru menutup pembelajaran 

dengan berdo’a dan salam. 

2 - 

 

a. Sumber Dan Alat Pembelajaran 

1. Soetarto dan Taufik Rochim. (1980). Teknik Pengukuran (Metrologi Industri). 

Semarang: PT. Ciptasari Grafika. 

2. Solih Rohyana. (2004). Menggunakan Alat Ukur SMK. Bandung: Armico. 

3. Slide materi pengukuran. 

4. Sudji Munadi. (1988). Dasar-Dasar Metrologi Industri. Jakarta: Dirjen Pendidikan 

Tinggi. 

 

b. Penilaian 

1. Kognitif (pertemuan ke-4) 

Mengerjakan soal pilihan ganda materi mikrometer. 
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2. Afektif  

Nama Siswa Nomor 

 Presensi 

Aspek yang Dinilai Jumlah skor Nilai 
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Pedoman Penskoran :  

Afektif  : Skor maksimum 3 dan skor minimum 1 dengan kriteria sebagai 

berikut: 

  3 = kegiatan baik sekali atau intensitas tinggi 

  2 = kegiatan cukup atau intensitas sedang 

  1 = kegiatan kurang atau intensitas rendah 

 Pedoman Penilaian : Nilai = (jumlah skor x 100) : 15 

 

 

3. Psikomotorik 

Nama Siswa Nomor Presensi Aspek yang Dinilai Jumlah Skor Nilai 

  Terampil dalam 

menjawab pertanyaan 
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Pedoman Penskoran:  

Afektif : Skor maksimum 3 dan skor minimum 1  dengan kriteria sebagai 

berikut: 

  3 = kegiatan baik sekali atau intensitas tinggi 

  2 = kegiatan cukup atau intensitas sedang 

  1 = kegiatan kurang atau intensitas rendah 

Psikomotorik : Skor maksimum 3 dan skor minimum 1  dengan kriteria sebagai 

berikut: 

  3 = tindakan benar, tepat dan teliti 

  2 = tindakan benar, kurang tepat, kurang teliti 

  1 = tindakan salah 

Pedoman Penilaian : Nilai = (jumlah skor x 100) : 15 

 

  

Yogyakarta,                             2011 

         Guru/Peneliti,  

 

 

 

 

         Haris Abizar 

         NIM. 10503245003  



REKAPITULASI NILAI PRE TES KELAS X-A 

No Nama Siswa 
Butir Soal (Nilai Pre Test) Skor 

Siswa 

Nilai 

Tes 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 Adhe Herlambang 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 20 66 

2 Adi Kuncahyo 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 19 63 

3 Aditya Prasetyo 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 23 76 

4 
Agus Rendi 

Herlangga 
1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 20 66 

5 Akta Setiya Budi 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 21 70 

6 
Almas Ikbar 

Alfiansyah 
1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 20 66 

7 Alvian Dwi Saputro 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 23 76 

8 
Alvino Restu Aji 

Prayoga 
1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 19 63 

9 
Andhyka Rizky 

Probowo 
1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 16 53 

10 Anton Septiawan 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 17 56 

11 Antoni 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 15 50 

12 
Ardi Mahardika 

Wicaksono 
1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 14 46 

13 
Arif Ardiyanto 

Junaidi 
1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 19 63 

14 Arifin Yuli Prasetya 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 22 73 

15 Aryadi Ruswanto 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 23 76 

16 Aviant Revandha 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 15 50 

17 
Bagus Angga 

Pratama 
1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 21 70 

18 Barep Wiratman 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 18 60 

19 
Christanto Agus 

Santoso 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 22 73 

20 
Daniel Haposan 

Sigalingging 
1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 22 73 

21 Deigo Heralldo 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 21 70 

22 
Dicky Fajar 

Setiyawan 
1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 22 73 

23 Dika Rizki S 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 20 66 

24 Dimaz Tito 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 22 73 



Eryabangsa 

25 Fajar Apriyanto 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 20 66 

26 
Fathah Unggul 

Nugraha 
1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 22 73 

27 
Fauzi Hidayat Putra 

Mukti 
1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 21 70 

28 
Febrino Eko 

Fitriantoro 
1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 20 66 

29 Hari Prasetyo 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 20 66 

30 Haris Eko Raharjo 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 22 73 

31 
Hendri Noviyanto 

Pratama 
1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 23 76 

32 Imasdi Luthfan 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 15 50 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



REKAPITULASI NILAI POST TES KELAS X-A 

No Nama Siswa 
Butir Soal (Nilai Post Test) Skor 

Siswa 

Nilai 

Tes 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 Adhe Herlambang 
1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 23 76 

2 Adi Kuncahyo 
1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 22 73 

3 Aditya Prasetyo 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 26 86 

4 
Agus Rendi 

Herlangga 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 25 83 

5 Akta Setiya Budi 
1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 80 

6 
Almas Ikbar 

Alfiansyah 

1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 23 76 

7 
Alvian Dwi 

Saputro 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 26 86 

8 
Alvino Restu Aji 

Prayoga 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 24 80 

9 
Andhyka Rizky 

Probowo 

1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 21 70 

10 Anton Septiawan 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 23 76 

11 Antoni 
1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 22 73 

12 
Ardi Mahardika 

Wicaksono 

1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 21 70 

13 
Arif Ardiyanto 

Junaidi 

1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 21 70 

14 
Arifin Yuli 

Prasetya 

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 26 86 

15 Aryadi Ruswanto 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 26 86 

16 Aviant Revandha 
1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 22 73 

17 
Bagus Angga 

Pratama 

1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 25 83 

18 Barep Wiratman 
1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 23 76 



19 
Christanto Agus 

Santoso 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 24 80 

20 
Daniel Haposan 

Sigalingging 

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 25 83 

21 Deigo Heralldo 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 24 80 

22 
Dicky Fajar 

Setiyawan 

1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 80 

23 
Dika Rizki 

Saptama 

1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 23 76 

24 
Dimaz Tito 

Eryabangsa 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 23 76 

25 Fajar Apriyanto 
1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 23 76 

26 
Fathah Unggul 

Nugraha 

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 90 

27 
Fauzi Hidayat 

Putra Mukti 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 27 90 

28 
Febrino Eko 

Fitriantoro 

1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 23 76 

29 Hari Prasetyo 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 23 80 

30 Haris Eko Raharjo 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 83 

31 
Hendri Noviyanto 

Pratama 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 25 83 

32 Imasdi Luthfan 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 22 73 

 

 

 

 



REKAPITULASI NILAI PRE TES KELAS X-B 

No Nama Siswa 
Butir Soal (Nilai Pre Test) Skor 

Siswa 

Nilai 

Tes 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 

Ivan Luthfi 

Mahendra 
1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 20 66 

2 
Jamjani 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 22 73 

3 

Krisna Bayu 

Simon 

Bagaskoro 

1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 21 70 

4 

Muhammad 

Affandi 
1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 19 63 

5 

Muhammad 

Arif 

Rahmandika 

1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 22 73 

6 

Muhammad 

Arifin Anwar 
1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 20 66 

7 

Muhammad 

Fajar 

Hendrawan 

1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 17 56 

8 

Muhammad 

Imawan 

Badrayana 

0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 23 76 

9 

Muhammad 

Setiyawan 
1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 18 60 

10 

Muhammad 

Zaky Mubarak 
1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 20 66 

11 Nanda Laputra 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 23 76 



Wijaya 

12 

Noviansah 

Dwi Saputra 
1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 21 70 

13 

Nur Dargo 

Pambudi 
1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 20 66 

14 

Nuresa 

Maulana 

Djaenuddin 

1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 18 60 

15 

Rian Setyo 

Kurniadi 
1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 21 70 

16 

Risqi 

Setiawan 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 24 80 

17 

Riyan 

Bramantio 
1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18 60 

18 

Rizki 

Hardyanto 

Budi J 

1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 19 63 

19 

Rizki 

Oktaviyan 
1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 20 66 

20 
Rohmat Safi'i 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 17 56 

21 

Rustam 

Nurwakhid 

Aviyanto 

1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 73 

22 

Sigit Nur 

Cahyo 
1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 22 73 

23 

Sonny 

Prasetya 
0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 20 66 



24 

Sufyan 

Mahfud 
1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 19 63 

25 

Wancik 

Ridwan 

Babari 

1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 23 76 

26 

Widanu 

Riyanto 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 23 76 

27 
WIjiyanto 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 20 66 

28 

Wisnu Cahya 

Nugraha 
1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 22 73 

29 

Wisnu Jefri 

Wicaksono 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 23 76 

30 

Yosef Davin 

Colin Aldo 

Pratama 

0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 20 66 

31 

Yuryan Agung 

Pribadi 
1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 22 73 

32 
Zainal Arifin 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 21 70 

 

 

 

 

 



REKAPITULASI NILAI POST TES KELAS X-B 

No Nama Siswa 
Butir Soal (Nilai Post Test) Skor 

Siswa 

Nilai 

Tes 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 

Ivan Luthfi 

Mahendra 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 24 80 

2 
Jamjani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 26 86 

3 

Krisna Bayu 

Simon Bagaskoro 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 27 90 

4 

Muhammad 

Affandi 
1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 24 80 

5 

Muhammad Arif 

Rahmandika 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 26 86 

6 

Muhammad 

Arifin Anwar 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 26 86 

7 

Muhammad Fajar 

Hendrawan 
0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 22 73 

8 

Muhammad 

Imawan 

Badrayana 

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 26 86 

9 

Muhammad 

Setiyawan 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 86 

10 

Muhammad Zaky 

Mubarak 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 93 

11 

Nanda Laputra 

Wijaya 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 26 86 

12 Noviansah Dwi 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 26 86 



Saputra 

13 

Nur Dargo 

Pambudi 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 25 83 

14 

Nuresa Maulana 

Djaenuddin 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 23 76 

15 

Rian Setyo 

Kurniadi 
1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 22 73 

16 
Risqi Setiawan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 90 

17 
Riyan Bramantio 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 24 80 

18 

Rizki Hardyanto 

Budi J 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 23 76 

19 
Rizki Oktaviyan 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 23 76 

20 
Rohmat Safi'i 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 23 76 

21 

Rustam 

Nurwakhid 

Aviyanto 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 90 

22 
Sigit Nur Cahyo 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 25 83 

23 
Sonny Prasetya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 27 90 

24 
Sufyan Mahfud 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 86 

25 

Wancik Ridwan 

Babari 
1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 24 80 

26 
Widanu Riyanto 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 28 93 

27 
WIjiyanto 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 23 76 

28 Wisnu Cahya 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 27 90 



Nugraha 

29 

Wisnu Jefri 

Wicaksono 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 28 93 

30 

Yosef Davin 

Colin Aldo 

Pratama 

1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 23 76 

31 

Yuryan Agung 

Pribadi 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 25 83 

32 
Zainal Arifin 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 24 80 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2. Validasi evaluasi materi soal 

 

Angket Validasi Evaluasi  1 

  

PENGANTAR 

 

Bapak ahli evaluasi yang dihormati, 

 Melalui angket ini, saya mencoba mengidentifikasi tingkat evaluasi materi 

(pre test dan post test) mata diklat pengukuran dengan menggunakan modul. 

Evaluasi sebagai indikator layak atau tidak untuk mengukur tingkat kemampuan 

kognitif siswa. Instrumen ini divalidasi oleh ahli evaluasi dengan membubuhkan 

tanda check ( √ ) di kolom-kolom yang sudah tersedia. Masing-masing instrumen 

memiliki kriteria penilaian yang terdiri dari nilai 4, 3, 2, dan 1. Adapun arti dari nilai-

nilai tersebut adalah sebagai berikut : 

4 = Sangat Baik (SB)  

3 = Baik (B) 

2 = Kurang Baik (KB)   

1 = Tidak Baik (TB) 

  Contoh: 

No. Pernyataan 
Skor penilaian 

4 3 2 1 

1. Tes menggunakan pilihan ganda √√√√ 

 

Partisipasi ahli untuk menilai evaluasi sangat membantu peneliti dalam  

menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi (TAS). Dengan kerjasamanya, peneliti ucapkan 

banyak terimakasih kepada ahli evaluasi yang telah membantu mevalidasi instrumen 

demi kelancaran dari penelitian yang saya buat.  

 

 

 

Hormat saya, 

 

 

 

Haris Abizar 

 

 



Lampiran 2. Validasi evaluasi materi soal 

 

Angket Validasi Evaluasi  2 

  

A. Aspek yang Diamati 

No Pernyataan 
Skor penilaian 

4 3 2 1 

Substansi 

1 Tingkat urgensi materi soal.     

3 Tingkat relevansi materi soal.     

3 Tingkat kontinuitas materi soal.     

4 Tingkat konstektual materi soal.     

Konstruksi 

5 Kejelasan perumusan pokok soal.     

6 Kejelasan kalimat yang digunakan pada soal-soal.     

7 Kejelasan penyajian gambar atau yang sejenisnya.     

8 Kejelasan bentuk dan ukuran huruf pada materi soal.     

9 Pertimbangan materi (karakteristik soal) dalam menentukan 

susunan (urutan) soal-soal. 

    

10 Keseimbangan proporsi soal berdasarkan pertimbangan 

materi (karakteristik soal). 

    

11 Kesesuaian soal dengan kompetensi yang diharapkan.     

Bahasa 

12 Penggunaan bahasa Indonesia yang baku pada rumusan 

soal-soal. 

    

13 Penggunaan bahasa yang mudah dipahami.     

14 Penggunaan kalimat yang komunikatif.     

15 Penggunaan kata atau ungkapan yang bersifat tidak bias 

atau multi tafsir. 

    

 

B. Kelebihan Media 

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

........................................................................................................ 
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Angket Validasi Evaluasi  3 

  

C. Kekurangan Media 

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

..................................................................................................................... 

 

D. Saran  

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

..................................................................................................................... 

 

 

 

 

 

     Yogyakarta,                          2011 

Ahli Evaluasi, 

 

 

 

 

Barmana Yudiarta, S. Pd. 
NIP. 19531021 198303 1 002  
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REKAPITULASI DATA KOEFISIEN KORELASI PRE DAN POST TES KELAS X-A 

 

Responden 
Pre Tes 

(X) 

Post Tes 

(Y) 

Deviasi 

(x) 

Deviasi 

(y) 
xy x

2 
y

2 

1 66 76 0.03125 -3.03125 -0.09473 0.000977 9.188477 

2 63 73 -2.96875 -6.03125 17.90527 8.813477 36.37598 

3 76 86 10.03125 6.96875 69.90527 100.626 48.56348 

4 66 83 0.03125 3.96875 0.124023 0.000977 15.75098 

5 70 80 4.03125 0.96875 3.905273 16.25098 0.938477 

6 66 76 0.03125 -3.03125 -0.09473 0.000977 9.188477 

7 76 86 10.03125 6.96875 69.90527 100.626 48.56348 

8 63 80 -2.96875 0.96875 -2.87598 8.813477 0.938477 

9 53 70 -12.9687 -9.03125 117.124 168.1885 81.56348 

10 56 76 -9.96875 -3.03125 30.21777 99.37598 9.188477 

11 50 73 -15.9687 -6.03125 96.31152 255.001 36.37598 

12 46 70 -19.9687 -9.03125 180.3428 398.751 81.56348 

13 63 70 -2.96875 -9.03125 26.81152 8.813477 81.56348 

14 73 86 7.03125 6.96875 48.99902 49.43848 48.56348 

15 76 86 10.03125 6.96875 69.90527 100.626 48.56348 

16 50 73 -15.9687 -6.03125 96.31152 255.001 36.37598 

17 70 83 4.03125 3.96875 15.99902 16.25098 15.75098 

18 60 76 -5.96875 -3.03125 18.09277 35.62598 9.188477 

19 73 80 7.03125 0.96875 6.811523 49.43848 0.938477 

20 73 83 7.03125 3.96875 27.90527 49.43848 15.75098 

21 70 80 4.03125 0.96875 3.905273 16.25098 0.938477 

22 73 80 7.03125 0.96875 6.811523 49.43848 0.938477 

23 66 76 0.03125 -3.03125 -0.09473 0.000977 9.188477 

24 73 76 7.03125 -3.03125 -21.3135 49.43848 9.188477 

25 66 76 0.03125 -3.03125 -0.09473 0.000977 9.188477 

26 73 90 7.03125 10.96875 77.12402 49.43848 120.3135 

27 70 90 4.03125 10.96875 44.21777 16.25098 120.3135 

28 66 76 0.03125 -3.03125 -0.09473 0.000977 9.188477 

29 66 80 0.03125 0.96875 0.030273 0.000977 0.938477 

30 73 83 7.03125 3.96875 27.90527 49.43848 15.75098 

31 76 83 10.03125 3.96875 39.81152 100.626 15.75098 

32 50 73 -15.9687 -6.03125 96.31152 255.001 36.37598 

Jumlah 2111 2529 0 0 1168.031 2306.969 982.9688 

Rerata 65.96875 79.03125 

Simpangan Baku 8.49 5.542 

Varians 72.092773 30.7177734 

Korelasi 0.775765162 

Uji t (hitung) -13.614 

t (tabel) 5% 2 
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REKAPITULASI DATA KOEFISIEN KORELASI PRE DAN POST TES KELAS X-B 

 

Responden 
Pre Tes 

(X) 

Post Tes 

(Y) 

Deviasi 

(x) 

Deviasi 

(y) 
xy x

2 
y

2 

1 66 80 -2.34375 -3.375 7.9102 5.49316 11.3906 

2 73 86 4.65625 2.625 12.223 21.6807 6.89063 

3 70 90 1.65625 6.625 10.973 2.74316 43.8906 

4 63 80 -5.34375 -3.375 18.035 28.5557 11.3906 

5 73 86 4.65625 2.625 12.223 21.6807 6.89063 

6 66 86 -2.34375 2.625 -6.152 5.49316 6.89063 

7 56 73 -12.3437 -10.375 128.07 152.368 107.641 

8 76 86 7.65625 2.625 20.098 58.6182 6.89063 

9 60 86 -8.34375 2.625 -21.9 69.6182 6.89063 

10 66 93 -2.34375 9.625 -22.56 5.49316 92.6406 

11 76 86 7.65625 2.625 20.098 58.6182 6.89063 

12 70 86 1.65625 2.625 4.3477 2.74316 6.89063 

13 66 83 -2.34375 -0.375 0.8789 5.49316 0.14063 

14 60 76 -8.34375 -7.375 61.535 69.6182 54.3906 

15 70 73 1.65625 -10.375 -17.18 2.74316 107.641 

16 80 90 11.65625 6.625 77.223 135.868 43.8906 

17 60 80 -8.34375 -3.375 28.16 69.6182 11.3906 

18 63 76 -5.34375 -7.375 39.41 28.5557 54.3906 

19 66 76 -2.34375 -7.375 17.285 5.49316 54.3906 

20 56 76 -12.3437 -7.375 91.035 152.368 54.3906 

21 73 90 4.65625 6.625 30.848 21.6807 43.8906 

22 73 83 4.65625 -0.375 -1.746 21.6807 0.14063 

23 66 90 -2.34375 6.625 -15.53 5.49316 43.8906 

24 63 86 -5.34375 2.625 -14.03 28.5557 6.89063 

25 76 80 7.65625 -3.375 -25.84 58.6182 11.3906 

26 76 93 7.65625 9.625 73.691 58.6182 92.6406 

27 66 76 -2.34375 -7.375 17.285 5.49316 54.3906 

28 73 90 4.65625 6.625 30.848 21.6807 43.8906 

29 76 93 7.65625 9.625 73.691 58.6182 92.6406 

30 66 76 -2.34375 -7.375 17.285 5.49316 54.3906 

31 73 83 4.65625 -0.375 -1.746 21.6807 0.14063 

32 70 80 1.65625 -3.375 -5.59 2.74316 11.3906 

Jumlah 2187 2668 0 0 660.88 1213.22 1151.5 

Rerata 68.34375 83.375 

Simpangan Baku 6.157 5.998 

Varians 20.652344 37.9130859 

Korelasi 0.559234209 

Uji t (hitung) -20.476 

t (tabel) 5% 2 
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Lembar Instrumen Ahli Materi dan Media  1 
 

PENGANTAR 

 

Bapak ahli materi dan media yang dihormati, 

 Melalui validasi ini, saya mencoba mengidentifikasi tingkat kelayakan 

materi dan media mata diklat pengukuran berbentuk modul. Instrumen ini 

sebagai indikator layak atau tidak materi dan media berbentuk modul mata diklat 

pengukuran sebagai buku panduan siswa. Pada instrumen materi ada 7 

identifikasi yang menjadi parameter penilaian materi. Identifikasi tersebut 

dijabarkan dalam 23 butir pernyataan. Adapun identifikasi instrumen materi 

adalah sebagai berikut : 

1. Relevansi dengan silabus 

2. Relevansi dengan tujuan pembelajaran 

3. Kelengkapan materi 

4. Kejelasan materi 

5. Keruntutan materi 

6. Keruntutan materi 

7. Mempermudah pemahaman siswa 

Pada instrumen media ada 4 identifikasi yang menjadi parameter 

penilaian media. Identifikasi tersebut dijabarkan dalam 23 butir pernyataan. 

Adapun identifikasi instrumen materi adalah sebagai berikut : 

1. Tampilan modul 

2. Penggunaan bahasa 

3. Tata letak dan bentuk penomoran 

4. Organisasi media 

Partisipasi ahli materi dan media untuk mengevaluasi materi dan media 

berbentuk modul sangat membantu peneliti untuk mengetahui tingkat pelayakan 

modul. Dengan kerjasamanya, peneliti ucapkan banyak terimakasih kepada 

validator  yang telah membantu menilai materi dan media berbentuk modul pada 

mata diklat pengukuran, sehingga dapat memperlancar penelitian yang saya 

lakukan. 

Hormat saya, 

 

Haris Abizar 
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LEMBAR INSTRUMEN AHLI MATERI 

 

Mata diklat  : Pengukuran 

Materi pokok  : Penggunaan Alat Ukur Linier Langsung 

Sasaran program : Siswa SMK kelas X-A dan X-B 

Pembuat  : Haris Abizar 

Nama dosen ahli : Dr. Sudji Munadi 

Hari, Tanggal  : .............................................. 

 

PETUNJUK :  

���� Instrumen ini diisi oleh Dosen Ahli Materi. 

���� Instrumen ini bertujuan untuk mengevaluasi isi materi penggunaan alat ukur 

linier Langsung. 

���� Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda check (√) pada kolom 

yang telah disediakan. 

���� Komentar ataupun saran ditulis pada lembar yang telah disediakan. 

Contoh: 

Keterangan : 

4. Sangat Baik   2. Kurang Baik   

3. Baik    1. Tidak Baik 

No. Pernyataan 
Skor penilaian 

4 3 2 1 

1. Kejelasan standar kompetensi. √√√√    

 

Atas kesediaan Bapak Dosen Ahli Materi untuk mengisi lembar evaluasi 

ini, saya ucapkan terima kasih. 
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Pernyataan evaluasi terhadap isi materi media pembelajaran sebanyak 23 

butir. Berikut ini keterangan skor penilaiannya. 

4. Sangat Baik   2. Kurang Baik   

3. Baik    1. Tidak Baik 

 

No. Pernyataan 
Skor penilaian 

4 3 2 1 

Relevansi dengan silabus  

1.  Kejelasan standar kompetensi.     

2.  Kejelasan kompetensi dasar.     

3.  Kesesuaian silabus dengan kompetensi dasar dan 

standar kompetensi. 

    

Relevansi dengan tujuan pembelajaran 

4.  Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran.     

5.  Kejelasan tujuan pembelajaran.     

Kelengkapan materi  

6.  Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar, 

standar kompetensi, dan silabus. 

    

7.  Kelengkapan, keluasan, dan kedalaman materi.     

Kejelasan materi 

8.  Kejelasan materi.     

9.  Kejelasan bahasa yang mudah dimengerti.     

10.  Kejelasan gambar pada materi.     

11.  Kebenaran konsep materi.     

12.  Kebenaran materi.     

13.  Kejelasan simulasi dalam media pembelajaran 

tersebut. 

    

Keruntutan materi 

14.  Sistematika pengorganisasian materi     

15.  Keruntutan antar bab/sub bab di dalam isi materi 

pembelajaran. 

    

16.  Kesesuaian materi pembelajaran dengan 

tingkatan siswa.  
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Evaluasi materi 

17.  Kesesuaian isi materi dengan evaluasi (tes 

formatif). 

    

18.  Konstribusi tugas dan latihan pada pencapaian 

kompetensi. 

    

19.  Kesesuaian tugas dan latihan dengan 

kompetensi. 

    

Mempermudah pemahaman siswa 

20.  Kebermanfaatan materi yang disampaikan.     

21.  Melatih keterampilan sesuai dengan kompetensi.      

22.  Kemenarikan materi yang disampaikan.     

23.  Konstribusi modul akan menumbuhkan motivasi 

belajar.  

    

 

 

Kelebihan Media 

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

 

Kekurangan Media 

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 
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Saran  

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

 

 

 

 

 

 

      Yogyakarta,       November  2011 

Ahli Materi, 

 

 

 

 

Dr. Sudji Munadi 

NIP. 19530310 197803 1 003 
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LEMBAR INSTRUMEN AHLI MEDIA 

 

Mata diklat  : Pengukuran 

Materi pokok  : Penggunaan Alat Ukur Linier Langsung 

Sasaran program : Siswa SMK kelas X-A dan X-B 

Pembuat  : Haris Abizar 

Nama dosen ahli : Dr. Sudji Munadi 

Hari, Tanggal  : .......................................... 

 

PETUNJUK :  

���� Instrumen ini diisi oleh Dosen Ahli Media. 

���� Instrumen ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas tampilan desain, warna, 

tulisan, dan gambar. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda 

check (√) pada kolom yang telah disediakan. 

���� Komentar ataupun saran ditulis pada lembar yang telah disediakan. 

Contoh: 

Keterangan : 

4. Sangat Baik   2. Kurang Baik   

3. Baik    1. Tidak Baik 

No. Pernyataan 
Skor penilaian 

4 3 2 1 

1. Kualitas tayangan judul yang terdapat pada 

bagian cover 
√√√√ 

   

 

Atas kesediaan Bapak dosen Ahli Media untuk mengisi lembar instrumen 

ini, saya ucapkan terima kasih. 
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Pernyataan evaluasi terhadap media pembelajaran sebanyak 23 butir. 

Berikut ini keterangan skor penilaiannya. 

4. Sangat Baik   2. Kurang Baik   

3. Baik    1. Tidak Baik 

No. Pernyataan 
Skor penilaian 

4 3 2 1 

Tampilan modul 

1.  Kualitas desain sampul.     

2.  Perpaduan warna background sampul dengan 

tulisan yang ada di sampul. 

    

3.  Kejelasan ukuran huruf sehingga mudah dibaca.     

4.  Kejelasan bentuk atau jenis huruf.     

5.  Kualitas gambar yang ditampilkan.     

6.  Kemenarikan gambar yang ditampilkan sehingga 

dapat menarik perhatian siswa. 

    

7.  Kesesuaian ukuran gambar pada setiap isi 

materi. 

    

8.  Keserasian ukuran huruf dengan spasi tulisan.     

9.  Keserasian ukuran huruf dengan gambar.     

Penggunaan bahasa 

10.  Konsistensi penggunaan tanda (cetak miring, 

tebal, dan tanda petik) pada kata atau kalimat 

untuk memperjelas isi materi. 

    

11.  Konsistensi penggunaan kata maupun istilah 

dalam kalimat. 

    

12.  Konsistensi bentuk huruf yang digunakan.     

13.  Konsistensi batas tepi atau margin.     

14.  Kemenarikan tata letak tulisan.     

15.  Konsistensi penggunaan spasi antar baris.     

16.  Kejelasan penggunaan bahasa.     

Tata letak dan bentuk penomoran 

17.  Konsistensi tata letak penomoran halaman.     

18.  Keserasian bentuk dengan ukuran nomor     
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Lembar Instrumen Ahli Materi dan Media  8 
 

halaman. 

19.  Konsistensi tata letak penomoran tiap bab dan 

sub bab.  

    

20.  Kesesuaian format kolom yang digunakan 

dengan ukuran kertas. 

    

21.  Kemenarikan tata letak tulisan.     

Organisasi 

22.  Ketepatan sistematika isi materi.     

23.  Kejelasan bab dan sub bab pada isi materi.     

 

 

Kelebihan Media 

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

....................................................................................................................... 

 

Kekurangan Media 

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

....................................................................................................................... 
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Saran 

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

....................................................................................................................... 

 

 

 

 

 

 

 

      Yogyakarta,       November  2011 

Ahli Media, 

 

 

 

 

Dr. Sudji Munadi 

NIP. 19530310 197803 1 003 
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PENGANTAR 

 

Bapak ahli materi dan media yang dihormati, 

 Melalui validasi ini, saya mencoba mengidentifikasi tingkat kelayakan 

materi dan media mata diklat pengukuran berbentuk modul. Instrumen ini 

sebagai indikator layak atau tidak materi dan media berbentuk modul mata diklat 

pengukuran sebagai buku panduan siswa. Pada instrumen materi ada 7 

identifikasi yang menjadi parameter penilaian materi. Identifikasi tersebut 

dijabarkan dalam 23 butir pernyataan. Adapun identifikasi instrumen materi 

adalah sebagai berikut : 

1. Relevansi dengan silabus 

2. Relevansi dengan tujuan pembelajaran 

3. Kelengkapan materi 

4. Kejelasan materi 

5. Keruntutan materi 

6. Keruntutan materi 

7. Mempermudah pemahaman siswa 

Pada instrumen media ada 4 identifikasi yang menjadi parameter 

penilaian media. Identifikasi tersebut dijabarkan dalam 23 butir pernyataan. 

Adapun identifikasi instrumen materi adalah sebagai berikut : 

1. Tampilan modul 

2. Penggunaan bahasa 

3. Tata letak dan bentuk penomoran 

4. Organisasi media 

Partisipasi ahli materi dan media untuk mengevaluasi materi dan media 

berbentuk modul sangat membantu peneliti untuk mengetahui tingkat pelayakan 

modul. Dengan kerjasamanya, peneliti ucapkan banyak terimakasih kepada 

validator  yang telah membantu menilai materi dan media berbentuk modul pada 

mata diklat pengukuran, sehingga dapat memperlancar penelitian yang saya 

lakukan. 

Hormat saya, 

 

Haris Abizar 
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LEMBAR INSTRUMEN AHLI MATERI 

 

Mata diklat  : Pengukuran 

Materi pokok  : Penggunaan Alat Ukur Linier Langsung 

Sasaran program : Siswa SMK kelas X-A dan X-B 

Pembuat  : Haris Abizar 

Nama dosen ahli : Prof. Dr. Thomas Sukardi 

Hari, Tanggal  : .............................................. 

 

PETUNJUK :  

���� Instrumen ini diisi oleh Dosen Ahli Materi. 

���� Instrumen ini bertujuan untuk mengevaluasi isi materi penggunaan alat ukur 

linier Langsung. 

���� Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda check (√) pada kolom 

yang telah disediakan. 

���� Komentar ataupun saran ditulis pada lembar yang telah disediakan. 

Contoh: 

Keterangan : 

4. Sangat Baik   2. Kurang Baik   

3. Baik    1. Tidak Baik 

No. Pernyataan 
Skor penilaian 

4 3 2 1 

1. Kejelasan standar kompetensi. √√√√    

 

Atas kesediaan Bapak Dosen Ahli Materi untuk mengisi lembar evaluasi 

ini, saya ucapkan terima kasih. 
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Pernyataan evaluasi terhadap isi materi media pembelajaran sebanyak 23 

butir. Berikut ini keterangan skor penilaiannya. 

4. Sangat Baik   2. Kurang Baik   

3. Baik    1. Tidak Baik 

 

No. Pernyataan 
Skor penilaian 

4 3 2 1 

Relevansi dengan silabus  

1.  Kejelasan standar kompetensi.     

2.  Kejelasan kompetensi dasar.     

3.  Kesesuaian silabus dengan kompetensi dasar dan 

standar kompetensi. 

    

Relevansi dengan tujuan pembelajaran 

4.  Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran.     

5.  Kejelasan tujuan pembelajaran.     

Kelengkapan materi  

6.  Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar, 

standar kompetensi, dan silabus. 

    

7.  Kelengkapan, keluasan, dan kedalaman materi.     

Kejelasan materi 

8.  Kejelasan materi.     

9.  Kejelasan bahasa yang mudah dimengerti.     

10.  Kejelasan gambar pada materi.     

11.  Kebenaran konsep materi.     

12.  Kebenaran materi.     

13.  Kejelasan simulasi dalam media pembelajaran 

tersebut. 

    

Keruntutan materi 

14.  Sistematika pengorganisasian materi     

15.  Keruntutan antar bab/sub bab di dalam isi materi 

pembelajaran. 

    

16.  Kesesuaian materi pembelajaran dengan 

tingkatan siswa.  
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Evaluasi materi 

17.  Kesesuaian isi materi dengan evaluasi (tes 

formatif). 

    

18.  Konstribusi tugas dan latihan pada pencapaian 

kompetensi. 

    

19.  Kesesuaian tugas dan latihan dengan 

kompetensi. 

    

Mempermudah pemahaman siswa 

20.  Kebermanfaatan materi yang disampaikan.     

21.  Melatih keterampilan sesuai dengan kompetensi.      

22.  Kemenarikan materi yang disampaikan.     

23.  Konstribusi modul akan menumbuhkan motivasi 

belajar.  

    

 

 

Kelebihan Media 

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

 

Kekurangan Media 

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 
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Saran  

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

 

 

 

 

 

 

      Yogyakarta,       November  2011 

Ahli Materi, 

 

 

 

 

Prof. Dr. Thomas Sukardi 

NIP. 19531125 197803 1 002 
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LEMBAR INSTRUMEN AHLI MEDIA 

 

Mata diklat  : Pengukuran 

Materi pokok  : Penggunaan Alat Ukur Linier Langsung 

Sasaran program : Siswa SMK kelas X-A dan X-B 

Pembuat  : Haris Abizar 

Nama dosen ahli : Prof. Dr. Thomas Sukardi 

Hari, Tanggal  : .......................................... 

 

PETUNJUK :  

���� Instrumen ini diisi oleh Dosen Ahli Media. 

���� Instrumen ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas tampilan desain, warna, 

tulisan, dan gambar. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda 

check (√) pada kolom yang telah disediakan. 

���� Komentar ataupun saran ditulis pada lembar yang telah disediakan. 

Contoh: 

Keterangan : 

4. Sangat Baik   2. Kurang Baik   

3. Baik    1. Tidak Baik 

No. Pernyataan 
Skor penilaian 

4 3 2 1 

1. Kualitas tayangan judul yang terdapat pada 

bagian cover 
√√√√ 

   

 

Atas kesediaan Bapak dosen Ahli Media untuk mengisi lembar instrumen 

ini, saya ucapkan terima kasih. 
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Pernyataan evaluasi terhadap media pembelajaran sebanyak 23 butir. 

Berikut ini keterangan skor penilaiannya. 

4. Sangat Baik   2. Kurang Baik   

3. Baik    1. Tidak Baik 

No. Pernyataan 
Skor penilaian 

4 3 2 1 

Tampilan modul 

1.  Kualitas desain sampul.     

2.  Perpaduan warna background sampul dengan 

tulisan yang ada di sampul. 

    

3.  Kejelasan ukuran huruf sehingga mudah dibaca.     

4.  Kejelasan bentuk atau jenis huruf.     

5.  Kualitas gambar yang ditampilkan.     

6.  Kemenarikan gambar yang ditampilkan sehingga 

dapat menarik perhatian siswa. 

    

7.  Kesesuaian ukuran gambar pada setiap isi 

materi. 

    

8.  Keserasian ukuran huruf dengan spasi tulisan.     

9.  Keserasian ukuran huruf dengan gambar.     

Penggunaan bahasa 

10.  Konsistensi penggunaan tanda (cetak miring, 

tebal, dan tanda petik) pada kata atau kalimat 

untuk memperjelas isi materi. 

    

11.  Konsistensi penggunaan kata maupun istilah 

dalam kalimat. 

    

12.  Konsistensi bentuk huruf yang digunakan.     

13.  Konsistensi batas tepi atau margin.     

14.  Kemenarikan tata letak tulisan.     

15.  Konsistensi penggunaan spasi antar baris.     

16.  Kejelasan penggunaan bahasa.     

Tata letak dan bentuk penomoran 

17.  Konsistensi tata letak penomoran halaman.     

18.  Keserasian bentuk dengan ukuran nomor     
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halaman. 

19.  Konsistensi tata letak penomoran tiap bab dan 

sub bab.  

    

20.  Kesesuaian format kolom yang digunakan 

dengan ukuran kertas. 

    

21.  Kemenarikan tata letak tulisan.     

Organisasi 

22.  Ketepatan sistematika isi materi.     

23.  Kejelasan bab dan sub bab pada isi materi.     

 

 

Kelebihan Media 

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

....................................................................................................................... 

 

Kekurangan Media 

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

....................................................................................................................... 
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Saran 

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

....................................................................................................................... 

 

 

 

 

 

 

 

      Yogyakarta,       November  2011 

Ahli Media, 

 

 

 

 

Prof. Dr. Thomas Sukardi 

NIP. 19531125 197803 1 002 
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PENGANTAR 

 

Bapak ahli materi dan media yang dihormati, 

 Melalui validasi ini, saya mencoba mengidentifikasi tingkat kelayakan 

materi dan media mata diklat pengukuran berbentuk modul. Instrumen ini 

sebagai indikator layak atau tidak materi dan media berbentuk modul mata diklat 

pengukuran sebagai buku panduan siswa. Pada instrumen materi ada 7 

identifikasi yang menjadi parameter penilaian materi. Identifikasi tersebut 

dijabarkan dalam 25 butir pernyataan. Adapun identifikasi instrumen materi 

adalah sebagai berikut : 

1. Relevansi dengan silabus 

2. Relevansi dengan tujuan pembelajaran 

3. Kelengkapan materi 

4. Kejelasan materi 

5. Keruntutan materi 

6. Keruntutan materi 

7. Mempermudah pemahaman siswa 

Pada instrumen media ada 4 identifikasi yang menjadi parameter 

penilaian media. Identifikasi tersebut dijabarkan dalam 23 butir pernyataan. 

Adapun identifikasi instrumen materi adalah sebagai berikut : 

1. Tampilan modul 

2. Penggunaan bahasa 

3. Tata letak dan bentuk penomoran 

4. Organisasi media 

Partisipasi ahli materi dan media untuk mengevaluasi materi dan media 

berbentuk modul sangat membantu peneliti untuk mengetahui tingkat pelayakan 

modul. Dengan kerjasamanya, peneliti ucapkan banyak terimakasih kepada 

validator  yang telah membantu menilai materi dan media berbentuk modul pada 

mata diklat pengukuran, sehingga dapat memperlancar penelitian yang saya 

buat. 

Hormat saya, 

 

Haris Abizar 
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LEMBAR INSTRUMEN AHLI MATERI 

 

Mata diklat  : Pengukuran 

Materi pokok  : Penggunaan Alat Ukur Linier Langsung 

Sasaran program : Siswa SMK kelas X-A dan X-B 

Pembuat  : Haris Abizar 

Nama dosen ahli : Dr. Wagiran 

Hari, Tanggal  : .............................................. 

 

PETUNJUK :  

���� Instrumen ini diisi oleh Dosen Ahli Materi. 

���� Instrumen ini bertujuan untuk mengevaluasi isi materi penggunaan alat ukur 

linier Langsung. 

���� Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda check (√) pada kolom 

yang telah disediakan. 

���� Komentar ataupun saran ditulis pada lembar yang telah disediakan. 

Contoh: 

Keterangan : 

4. Sangat Baik   2. Kurang Baik   

3. Baik    1. Tidak Baik 

No. Pernyataan 
Skor penilaian 

4 3 2 1 

1. Kejelasan standar kompetensi. √√√√    

 

Atas kesediaan Bapak Dosen Ahli Materi untuk mengisi lembar evaluasi 

ini, saya ucapkan terima kasih. 
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Pernyataan evaluasi terhadap isi materi media pembelajaran sebanyak 25 

butir. Berikut ini keterangan skor penilaiannya. 

4. Sangat Baik   2. Kurang Baik   

3. Baik    1. Tidak Baik 

No. Pernyataan 
Skor penilaian 

4 3 2 1 

Relevansi dengan silabus  

1.  Kejelasan standar kompetensi.     

2.  Kejelasan kompetensi dasar.     

3.  Kesesuaian silabus dengan kompetensi dasar dan 

standar kompetensi. 

    

Relevansi dengan tujuan pembelajaran 

4.  Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran.     

5.  Kejelasan tujuan pembelajaran.     

Kelengkapan materi  

6.  Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar, 

standar kompetensi, dan silabus. 

    

7.  Kelengkapan, keluasan, dan kedalaman materi.     

Kejelasan materi 

8.  Kejelasan materi.     

9.  Kejelasan bahasa yang mudah dimengerti.     

10.  Kejelasan gambar pada materi.     

11.  Kebenaran konsep materi.     

12.  Kebenaran materi.     

13.  Kejelasan simulasi dalam media pembelajaran 

tersebut. 

    

Keruntutan materi 

14.  Materi diorganisasikan dengan susunan yang 

sistematis. 

    

15.  Keruntutan antar bab/sub bab di dalam isi materi 

pembelajaran. 

    

16.  Materi pembelajaran sesuai dengan tingkatan 

siswa.  
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Evaluasi materi 

17.  Kesesuaian isi materi dengan evaluasi (tes 

formatif). 

    

18.  Tugas dan latihan cukup untuk membantu 

mencapai kompetensi. 

    

19.  Tugas dan latihan sesuai dengan kompetensi.     

Mempermudah pemahaman siswa 

20.  Kebermanfaatan materi yang disampaikan.     

21.  Melatih keterampilan sesuai dengan kompetensi.      

22.  Kemenarikan materi yang disampaikan.     

23.  Memberikan motivasi untuk belajar.     

24.  Memberikan kemandirian untuk belajar.     

25.  Memberikan adaptif untuk belajar.     

 

 

Kelebihan Media 

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

 

Kekurangan Media 

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 
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Saran  

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

 

 

 

 

 

 

      Yogyakarta,       November  2011 

Ahli Materi, 

 

 

 

 

Dr. Wagiran 

NIP. 19750627 200112 1  001 
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LEMBAR INSTRUMEN AHLI MEDIA 

 

Mata diklat  : Pengukuran 

Materi pokok  : Penggunaan Alat Ukur Linier Langsung 

Sasaran program : Siswa SMK kelas X-A dan X-B 

Pembuat  : Haris Abizar 

Nama dosen ahli : Dr. Wagiran 

Hari, Tanggal  : .......................................... 

 

PETUNJUK :  

���� Instrumen ini diisi oleh Dosen Ahli Media. 

���� Instrumen ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas tampilan desain, warna, 

tulisan, dan gambar. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda 

check (√) pada kolom yang telah disediakan. 

���� Komentar ataupun saran ditulis pada lembar yang telah disediakan. 

Contoh: 

Keterangan : 

4. Sangat Baik   2. Kurang Baik   

3. Baik    1. Tidak Baik 

No. Pernyataan 
Skor penilaian 

4 3 2 1 

1. Kualitas tayangan judul yang terdapat pada 

bagian cover 
√√√√ 

   

 

Atas kesediaan Bapak dosen Ahli Media untuk mengisi lembar instrumen 

ini, saya ucapkan terima kasih. 
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Pernyataan evaluasi terhadap media pembelajaran sebanyak 23 butir. 

Berikut ini keterangan skor penilaiannya. 

4. Sangat Baik   2. Kurang Baik   

3. Baik    1. Tidak Baik 

No. Pernyataan 
Skor penilaian 

4 3 2 1 

Tampilan modul 

1.  Kualitas desain sampul.     

2.  Perpaduan warna background sampul dengan 

tulisan yang ada di sampul. 

    

3.  Kejelasan ukuran huruf sehingga mudah dibaca.     

4.  Kejelasan bentuk atau jenis huruf.     

5.  Kualitas gambar yang ditampilkan.     

6.  Kemenarikan gambar yang ditampilkan sehingga 

dapat menarik perhatian siswa. 

    

7.  Kesesuaian ukuran gambar pada setiap isi 

materi. 

    

8.  Keserasian ukuran huruf dengan spasi tulisan.     

9.  Keserasian ukuran huruf dengan gambar.     

Penggunaan bahasa 

10.  Konsistensi penggunaan tanda (cetak miring, 

tebal, dan tanda petik) pada kata atau kalimat 

untuk memperjelas isi materi. 

    

11.  Konsistensi penggunaan kata maupun istilah 

dalam kalimat. 

    

12.  Konsistensi bentuk huruf yang digunakan.     

13.  Konsistensi batas tepi atau margin.     

14.  Kemenarikan tata letak tulisan.     

15.  Konsistensi penggunaan spasi antar baris.     

16.  Kejelasan penggunaan bahasa.     

Tata letak dan bentuk penomoran 

17.  Konsistensi tata letak penomoran halaman.     

18.  Keserasian bentuk dengan ukuran nomor     
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halaman. 

19.  Konsistensi tata letak penomoran tiap bab dan 

sub bab.  

    

20.  Kesesuaian format kolom yang digunakan 

dengan ukuran kertas. 

    

21.  Kemenarikan tata letak tulisan.     

Organisasi 

22.  Ketepatan sistematika isi materi.     

23.  Kejelasan bab dan sub bab pada isi materi.     

 

 

Kelebihan Media 

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

....................................................................................................................... 

 

Kekurangan Media 

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

....................................................................................................................... 
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Saran 

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

....................................................................................................................... 

 

 

 

 

 

 

 

      Yogyakarta,       November  2011 

Ahli Media, 

 

 

 

 

Dr. Wagiran 

NIP. 19750627 200112 1  001 
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 PERHITUNGAN DATA ANALISIS 

 

1. Taraf Kesukaran Butir Soal Kelas A 

a. Pre Tes 

P�  =  BJB = 3232 = 1                                                                         
P
  =  BJB = 2732 = 0,84                                                                   

b. Post Tes 

P�  =  BJB = 3232 = 1                                                                         
P
  =  BJB = 3232 = 1                                                                         

2. Taraf Kesukaran Butir Soal Kelas B  

a. Pre Tes 

P�  =  BJB = 2732 = 0,84                                                                    
P
  =  BJB = 2732 = 0,84                                                                   

b. Post Tes 

P�  =  BJB = 3032 = 0,94                                                                   
P
  =  BJB = 3032 = 0,94                                                                   

3. Daya Pembeda (D) Kelas A 

a. Pre Tes 

D�  =  P� − P� = 1 − 1 = 0                                                              
D
  =  P� − P� = 0,94 − 0,75 = 0,19                                            

b. Post Tes 

D�  =  P� − P� = 1 − 0,78 = 0,22                                                                     
D
  =  P� − P� = 1 − 1 = 0                                                                    

4. Daya Pembeda (D) Kelas B 

a. Pre Tes 

D�  =  P� − P� = 0,88 − 0,47 = 0,41                                            
D
  =  P� − P� = 0,88 − 0,63 = 0,25                                            
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b. Post Tes 

D�  =  P� − P� = 1 − 0,64 = 0,36                                                              
D
  =  P� − P� = 1 − 0,75 = 0,25                                                              

5. Validitas Butir Soal 

a. Kelas X-A 

          r��� = M� − M�SD� �pq = 19,90 − 19,901,504  �10 = 0                                 

                r��� = M� − M�SD� �pq = 20,11 − 19,901,504  �0,840,15 = 0,13 x 2,36 = 0,32 

b. Kelas X-B 

     r��� = M� − M�SD� �pq = 20,41 − 20,560,613  �0,840,15 = −0,73 x 2,36 = −1,72 

  r��� = M� − M�SD� �pq = 20,74 − 20,560,613  �0,840,15 = 0,47 x 2,36 = 1,13 

6. Reliabilitas Butir Soal 

r� = KK − 1 #S$
 −  ∑ pqS$
 & = 3232 − 1 '6,585 −  4,0846,585 ( = 0,391 

r� = KK − 1 #S$
 −  ∑ pqS$
 & = 3232 − 1 '6 −  4,8946 ( = 0,189 

7. Uji Normalitas 

a. Uji Normalitas Pre Tes Kelas X-A 

χ
 = *f, − f-.

f- = *2 − 0,864.


0,864 = 1,493                                                   
b. Uji Normalitas Post Tes Kelas X-A 

χ
 = *f, − f-.

f- = *3 − 0,864.


0,864 = 5,28                                                   
c. Uji Normalitas Pre Tes Kelas X-B 

χ
 = *f, − f-.

f- = *3 − 0,864.


0,864 = 5,28                                                   
d. Uji Normalitas Post Tes Kelas X-B 
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χ
 = *f, − f-.

f- = *3 − 0,864.


0,864 = 5,28                                                 
 

8. Uji Hipotesis 

a. Uji Hipotesis Kelas X-A 

t = X�111 − X
111
�S�
n�  +  S

n
  − 2r ' S�√n�( ' S
√n
(

                                                      

= 65,968 − 79,031
�72,09232  + 30,71732  − 2 x 0,775 '8,49√32( '5,542√32 (

= −13,614 

b. Uji Hipotesis Kelas X-B 

t = X�111 − X
111
�S�
n�  +  S

n
  − 2r ' S�√n�( ' S
√n
(

                                                            

= 68,343 − 83,375
�20,65232  +  37,91332  − 2 x 0,559 '6,157√32 ( '5,998√32 (

= −20,476 
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FOTO KEGIATAN PENELITIAN 

 

    

 

 

 

 

Awal pembelajaran pengukuran menggunakan modul.   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengisian angket respon siswa terhadap modul yang dibuat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa mengerjakan soal pre tes. 
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Pembelajaran mikrometer menggunakan modul. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa mengerjakan soal post tes. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengisian angket respon siswa terhadap pembelajaran modul. 
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 

FAKULTAS TEKNIK 
  FRM/MES/28-00 

       02 AGUSTUS 2007 

Lampiran…….. : Kartu Bimbingan Proyek Akhir/Tugas Akhir Skripsi 

 
Judul Tugas Akhir Skripsi : Pengembangan media Pembelajaran Modul Pada Mata Diklat 

   Pengukuran Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Di SMK 

   Negeri 2 Depok, Sleman 

Nama Mahasiswa : Haris Abizar 

NIM : 10503245003 

Dosen Pembimbing : Drs. Edi Purnomo, M. Pd. 

 

Bimb. 

Ke 

Hari/Tanggal 

Bimbingan 
Materi Bimbingan Catatan Dosen Pembimbing 

Tanda 

Tangan 

Dosen 

Pembimbing 

1 

 

 

 

 

   

2 

 

 

 

 

   

 

 

3 

 

 

 

 

   

 

 

4 

 

 

 

 

   

 

 

5 

 

 

 

 

   

Keterangan : 

1. Mahasiswa wajib bimbingan minimal 6 kali 

Bila lebih dari 6 kali, kartu ini boleh dicopy 

2. Kartu ini wajib dilampirkan pada laporan tugas proyek akhir/tugas akhir skripsi 

 

Mengetahui, 

Koordinator Tugas Akhir Skripsi 

 

 

……………………………….. 

NIP. …………………………. 



Lampiran 3. Penilaian validasi materi dan media pembelajaran modul  

 

KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  :Prof. Dr. Thomas Sukardi 

NIP  : 19531125 197803 1 002 

 

Setelah melihat, menelaah dan mencermati instrumen isi materi pengukuran pada 

TAS “Pengembangan Media Pembelajaran Modul pada Mata Diklat 

Pengukuran untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas X di SMK N 

2 Depok, Sleman”oleh: 

Nama  : Haris Abizar 

NIM  : 10503245003 

Maka dengan ini menyatakan bahwa instrumen ini: 

a. Layak digunakan untuk penelitian tanpa revisi 

b. Layak digunakan untuk penelitian dengan revisi sesuai saran sebagai berikut: 

_____________________________________________________________ 

_____________________________________________________________ 

_____________________________________________________________ 

c. Tidak layak digunakan untuk penelitian 

*)lingkari pada huruf sesuai kesimpulan Bapak/ Ibu 

Demikian keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta,   November  2011 

Judgement Instrumen,  

 

 

Prof. Dr. Thomas Sukardi 

NIP. 19531125 197803 1 002 
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KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  :Prof. Dr. Thomas Sukardi 

NIP  : 19531125 197803 1 002 

 

Setelah melihat, menelaah dan mencermati instrumen media pembelajaran modul 

pada TAS “Pengembangan Media Pembelajaran Modul pada Mata Diklat 

Pengukuran untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas X di SMK N 

2 Depok, Sleman” oleh: 

Nama  : Haris Abizar 

NIM  : 10503245003 

Maka dengan ini menyatakan bahwa instrumen ini: 

a. Layak digunakan untuk penelitian tanpa revisi 

b. Layak digunakan untuk penelitian dengan revisi sesuai saran sebagai berikut: 

_____________________________________________________________ 

_____________________________________________________________ 

_____________________________________________________________ 

c. Tidak layak digunakan untuk penelitian 

*)lingkari pada huruf sesuai kesimpulan Bapak/ Ibu 

Demikian keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta,    November  2011 

Judgement Instrumen,  

 

 

Prof. Dr. Thomas Sukardi 

NIP. 19531125 197803 1 002 
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LEMBAR VALIDASI EVALUASI MODUL 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : Barmana Yudiarta, S. Pd. 

NIP  : 19531021 198303 1 002  

Setelah melihat, menelaah dan mencermati instrumen evaluasi materi soal 

pengukuran pada TAS “Pengembangan Media Pembelajaran Modul pada 

Mata Diklat Pengukuran untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas 

X di SMK N 2 Depok, Sleman” oleh: 

Nama  : Haris Abizar 

NIM  : 10503245003 

Maka dengan ini menyatakan bahwa instrumen ini: 

a. Layak digunakan untuk penelitian tanpa revisi 

b. Layak digunakan untuk penelitian dengan revisi sesuai saran sebagai berikut: 

_____________________________________________________________ 

_____________________________________________________________ 

_____________________________________________________________ 

c. Tidak layak digunakan untuk penelitian 

*) lingkari pada huruf sesuai kesimpulan Bapak/ Ibu 

Demikian keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta,                            2011 

Judgment Instrumen,  

 

 

Barmana Yudiarta, S. Pd. 

NIP. 19531021 198303 1 002 
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KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : Dr. Sudji Munadi 

NIP  : 19530310 197803 1 003 

 

Setelah melihat, menelaah dan mencermati instrumen isi materi pengukuran pada 

TAS “Pengembangan Media Pembelajaran Modul pada Mata Diklat 

Pengukuran untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas X di SMK N 

2 Depok, Sleman” oleh: 

Nama  : Haris Abizar 

NIM  : 10503245003 

Maka dengan ini menyatakan bahwa instrumen ini: 

a. Layak digunakan untuk penelitian tanpa revisi 

b. Layak digunakan untuk penelitian dengan revisi sesuai saran sebagai berikut: 

_____________________________________________________________ 

_____________________________________________________________ 

_____________________________________________________________ 

c. Tidak layak digunakan untuk penelitian 

*) lingkari pada huruf sesuai kesimpulan Bapak/ Ibu 

Demikian keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta,    November  2011 

Judgment Instrumen,  

 

 

Dr. Sudji Munadi 

NIP. 19530310 197803 1 003 
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KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : Dr. Sudji Munadi 

NIP  : 19530310 197803 1 003 

 

Setelah melihat, menelaah dan mencermati instrumen media pembelajaran modul 

pada TAS “Pengembangan Media Pembelajaran Modul pada Mata Diklat 

Pengukuran untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas X di SMK N 

2 Depok, Sleman” oleh: 

Nama  : Haris Abizar 

NIM  : 10503245003 

Maka dengan ini menyatakan bahwa instrumen ini: 

a. Layak digunakan untuk penelitian tanpa revisi 

b. Layak digunakan untuk penelitian dengan revisi sesuai saran sebagai berikut: 

_____________________________________________________________ 

_____________________________________________________________ 

_____________________________________________________________ 

c. Tidak layak digunakan untuk penelitian 

*) lingkari pada huruf sesuai kesimpulan Bapak/ Ibu 

Demikian keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta,    November  2011 

Judgment Instrumen,  

 

 

Dr. Sudji Munadi 

NIP. 19530310 197803 1 003 
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LEMBAR VALIDASI MODUL 

  

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : Dr. Wagiran 

NIP  : 19750627 200112 1  001 

Setelah melihat, menelaah dan mencermati instrumen isi materi pengukuran pada 

TAS “Pengembangan Media Pembelajaran Modul pada Mata Diklat 

Pengukuran untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas X di SMK N 

2 Depok, Sleman” oleh: 

Nama  : Haris Abizar 

NIM  : 10503245003 

Maka dengan ini menyatakan bahwa instrumen ini: 

a. Layak digunakan untuk penelitian tanpa revisi 

b. Layak digunakan untuk penelitian dengan revisi sesuai saran sebagai berikut: 

_____________________________________________________________ 

_____________________________________________________________ 

_____________________________________________________________ 

c. Tidak layak digunakan untuk penelitian 

*) lingkari pada huruf sesuai kesimpulan Bapak/ Ibu 

Demikian keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta,    November  2011 

Judgment Instrumen,  

 

 

Dr. Wagiran 

NIP. 19750627 200112 1  001 
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LEMBAR VALIDASI MODUL  

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : Dr. Wagiran 

NIP  : 19750627 200112 1  001 

Setelah melihat, menelaah dan mencermati instrumen media pembelajaran modul 

pada TAS “Pengembangan Media Pembelajaran Modul pada Mata Diklat 

Pengukuran untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas X di SMK N 

2 Depok, Sleman” oleh: 

Nama  : Haris Abizar 

NIM  : 10503245003 

Maka dengan ini menyatakan bahwa instrumen ini: 

a. Layak digunakan untuk penelitian tanpa revisi 

b. Layak digunakan untuk penelitian dengan revisi sesuai saran sebagai berikut: 

_____________________________________________________________ 

_____________________________________________________________ 

_____________________________________________________________ 

c. Tidak layak digunakan untuk penelitian 

*) lingkari pada huruf sesuai kesimpulan Bapak/ Ibu 

Demikian keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta,    November  2011 

Judgment Instrumen,  

 

 

Dr. Wagiran 

NIP. 19750627 200112 1  001 
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Angket Tanggapan Siswa 1 

  

PENGANTAR 

 

Bapak guru yang dihormati, 

 Melalui angket ini, saya mencoba mengidentifikasi tanggapan peserta didik 

terkait proses pembelajaran mata diklat pengukuran. Angket ini sebagai penilaian 

proses pembelajaran dengan menggunakan modul pada mata diklat pengukuran. 

Angket yang diisi oleh peserta didik dengan cara membubuhkan tanda check ( √ ) di 

kolom yang sudah tersedia. Masing-masing pernyataan memiliki kriteria penilaian 

yang terdiri dari nilai 4, 3, 2, dan 1. Adapun arti dari nilai-nilai tersebut adalah 

sebagai berikut : 

4 = Sangat Baik (SB)  

3 = Baik (B) 

2 = Kurang Baik (KB)   

1 = Tidak Baik (TB) 

  Contoh: 

No. Pernyataan 
Skor penilaian 

4 3 2 1 

1. Belajar menggunakan modul. √√√√ 

 

Partisipasi peserta didik dalam mengisi angket sangat membantu peneliti 

untuk mengetahui tanggapan peserta didik dari proses pembelajaran mata diklat 

pengukuran. Dengan kerjasamanya, peneliti ucapkan banyak terimakasih kepada 

peserta didik yang telah membantu mengisi angket demi kelancaran dari penelitian 

yang saya lakukan.  

 

 

Hormat saya, 

 

 

 

Haris Abizar 
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Angket Tanggapan Siswa 2 

  

A. Aspek yang Diamati 

No Pernyataan 
Skor penilaian 

4 3 2 1 

1 Salam pembuka sebelum pembelajaran dimulai.     

2 Penyampaian tujuan pembelajaran kepada siswa.     

3 Pemberian motivasi kepada siswa.     

4 Penyampaian target pencapaian pada proses pembelajaran 

kepada siswa. 

    

5 Proses pembelajaran mata diklat pengukuran dengan 

menggunakan modul. 

    

6 Proses diskusi mata diklat pengukuran yang dipelajari 

dengan menggunakan modul. 

    

7 Soal latihan yang diberikan kepada siswa.     

8 Kesesuaian soal latihan dengan isi materi.      

9 Cara guru menyampaikan materi kepada siswa.     

10 Kejelasan guru dalam menyampaikan materi kepada siswa.     

11 Antusias siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru 

dengan menggunakan media berbentuk modul. 

    

12 Kualitas pertanyaan yang disampaikan oleh siswa kepada 

guru. 

    

13 Kesesuaian soal pre test dan post test dengan isi materi.     

14 Kualitas soal pre test dan post test dengan isi materi.     

15 Kesesuaian kesimpulan materi dengan isi materi yang 

disampaikan oleh guru. 

    

 

 

B. Kelebihan Penyampaian Materi dengan Modul 

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

........................................................................................................ 
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Angket Tanggapan Siswa 3 

  

C. Kekurangan Penyampaian Materi dengan Modul 

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

..................................................................................................................... 

 

D. Saran terhadap Penyampaian Materi dengan Modul  

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

..................................................................................................................... 

 

 

 

 

 

 

     Yogyakarta,                          2011 

Siswa, 

 

 

 

 

………………………………………. 
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Angket Tanggapan Siswa1 

  

PENGANTAR 

 

Para peserta didik yang bahagia, 

 Melalui angket ini, saya mencoba mengidentifikasi tanggapan tingkat 

kelayakan media pembelajaran modul. Angket ini sebagai indikator layak atau tidak 

modul mata diklat pengukuran sebagai buku panduan peserta didik. Angket yang 

diisi oleh peserta didikdengan membubuhkan tanda check ( √) di kolom-kolom yang 

sudah tersedia. Masing-masing instrumen memiliki kriteria penilaian yang terdiri dari 

nilai 4, 3, 2, dan 1. Adapun arti dari nilai-nilai tersebut adalah sebagai berikut : 

4 = SangatSetuju (SS)  

3 = Setuju (S) 

2 = Kurang Setuju (KS)   

1 = Tidak Setuju (TS) 

Contoh: 

No. Pernyataan 
Skor penilaian 

4 3 2 1 

1. Modul sebagai bahan belajar siswa. √√√√ 

 

Partisipasi peserta didik dalam mengisi angket sangat membantu peneliti 

untuk mengetahui tanggapan terhadap penggunaan modul. Keseriusan dan 

kejujuran peserta didik dalam mengisi angket sangat diperlukan agar menghasilkan 

tingkatan kelayakan modul yang lebih bernilai. Dengan kerjasamanya, peneliti 

ucapkan banyak terimakasih kepada peserta didik yang telah membantu mengisi 

angket demi kelancaran dari penelitian yang saya buat. 

 

 

Hormat saya, 

 

 

 

Haris Abizar 

 

A. Aspek yang Diamati 
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Angket Tanggapan Siswa2 

  

No Pernyataan 
Skor penilaian 

4 3 2 1 

1 Rancangan desain modul menambah daya tarik siswa 

belajar mata diklat pengukuran. 

    

2 Warna coverdan isi modul memperjelas siswa belajarmata 

diklat pengukuran. 

    

3 Bentuk huruf dan ukuran huruf (font size)  yang digunakan 

pada cover dan isi modul mempermudah siswa membaca 

modul. 

    

4 Gambar yang ada pada modulmemperjelas isi materi.     

5 Kerapian dan tata letak tulisan memperjelas siswa belajar 

menggunakan modul. 

    

6 Modul sebagai buku panduan siswa.     

7 Modul mempermudah siswa memahami materi.     

8 Pembelajaran modul membentuk kemandirian siswa.     

9 Modul dapat mendorong siswa gemar membaca.     

10 Modul dapat digunakan kapan pun dan di mana pun siswa 

belajar. 

    

11 Pembelajaran modul melatih siswa mengembangkan 

kreativitas. 

    

12 Soal latihan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa 

belajar mata diklat pengukuran. 

    

13 Soal latihan mempermudah siswa saat praktik mengukur 

suatu benda atau komponen. 

    

14 Kata-kata pada isi materi modul mudah dipahami.     

15 Bahasa pada isi materi modulmemperjelas siswa untuk 

memahami materi. 
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Angket Tanggapan Siswa3 

  

B. Kelebihan Media 

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

..................................................................................................................... 

 

C. Kekurangan Media 

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

..................................................................................................................... 

 

D. Saran  

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

..................................................................................................................... 

 

 

 

     Yogyakarta,                          2011 

Siswa, 

 

 

 

 

………………………………………. 
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Angket Tanggapan Guru  1 

  

PENGANTAR 

 

Bapak guru yang dihormati, 

 Melalui angket ini, saya mencoba mengidentifikasi tanggapan bapak/ibu 

guru terkait tingkat kelayakan media pembelajaran modul. Angket ini sebagai 

indikator layak atau tidak modul mata diklat pengukuran digunakan oleh bapak/ibu 

guru sebagai buku panduan untuk mengajar. Angket yang diisi oleh bapak/ibu guru 

dengan membubuhkan tanda check ( √ ) di kolom-kolom yang sudah tersedia. 

Masing-masing instrumen memiliki kriteria penilaian yang terdiri dari nilai 4, 3, 2, 

dan 1. Adapun arti dari nilai-nilai tersebut adalah sebagai berikut : 

4 = Sangat Setuju (SS)  

3 = Setuju (S) 

2 = Kurang Setuju (KS)   

1 = Tidak Setuju (TS) 

  Contoh: 

No. Pernyataan 
Skor penilaian 

4 3 2 1 

1. Modul sebagai bahan belajar siswa. √√√√ 

 

Partisipasi bapak/ibu guru dalam mengisi angket sangat membantu peneliti 

untuk mengetahui tanggapan terhadap penggunaan modul. Dengan kerjasamanya, 

peneliti ucapkan banyak terimakasih kepada bapak/ibu guru yang telah membantu 

mengisi angket demi kelancaran dari penelitian yang saya buat.  

 

 

Hormat saya, 

 

 

 

Haris Abizar 
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Angket Tanggapan Guru  2 

  

A. Aspek yang Diamati 

No Pernyataan 
Skor penilaian 

4 3 2 1 

1 Rancangan desain modul menambah daya tarik guru dalam 

mengajar. 

    

2 Warna cover  dan isi modul memperjelas guru dalam 

mengajar mata diklat pengukuran. 

    

3 Bentuk huruf dan ukuran huruf (font size)  yang digunakan 

pada cover dan isi modul mempermudah guru membaca 

modul. 

    

4 Gambar yang ada pada modul memperjelas isi materi.     

5 Kerapian dan tata letak tulisan memperjelas guru membaca 

materi yang ada di modul. 

    

6 Modul sebagai buku panduan guru.     

7 Modul membantu guru dalam menyampaikan materi.     

8 Pembelajaran modul membantu mengembangkan 

kreativitas guru dalam mengajar.  

    

9 Modul dapat mendorong guru aktif membaca.     

10 Soal latihan membantu guru untuk mengetahui tingkat 

pemahaman siswa. 

    

11 Kesesuaian soal latihan dengan isi materi.     

12 Kata-kata pada isi materi modul mudah dipahami oleh guru.     

13 Bahasa pada isi materi modul memperjelas guru memahami 

materi. 

    

 

 

B. Kelebihan Media 

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

........................................................................................................ 
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Angket Tanggapan Guru  3 

  

C. Kekurangan Media 

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

..................................................................................................................... 

 

D. Saran  

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

..................................................................................................................... 

 

 

 

     Yogyakarta,                          2011 

Guru, 

 

 

 

 

………………………………………. 
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Lembar Kisi-Kisi Materi Soal  Mikrometer halaman 1 dari 2  

KISI-KISI MATERI SOAL 

Standar kompetensi : Penggunaan alat ukur pembanding dan/atau alat                  

     ukur dasar 

Kompetensi dasar : 1. Menjelaskan cara penggunaan peralatan pembandingan 

      dan/atau alat ukur dasar 

  2. Menggunakan peralatan pembandingan dan/atau alat 

      ukur dasar 

Mata Diklat  : Pengukuran (Alat Ukur Mikrometer) 

Kelas / semester : X TP (Teknik Pemesinan) / Ganjil 

Hari/tanggal  : …………………….. 

Sifat   : Close book 

Waktu   : 60 menit 

   

 Pada materi soal alat ukur linier langsung (mikrometer) dibuat berdasarkan 

kompetensi dasar yang diajarkan kepada siswa SMK Jurusan Teknik Pemesinan. 

Berdasarkan acuan tersebut dirancang kisi-kisi materi soal alat ukur mikrometer. 

Materi soal yang dibuat dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 30 soal dengan 

pembagian sub bab sebagai berikut : 

1. Macam-macam alat ukur mikrometer. 

2. Fungsi dari macam-macam alat ukur mikrometer. 

3. Bagian-bagian alat ukur mikrometer. 

4. Fungsi dari bagian-bagian alat ukur mikrometer. 

5. Cara penggunaan alat ukur mikrometer. 

6. Cara membaca alat ukur mikrometer. 

7. Cara memelihara alat ukur mikrometer. 

Berdasarkan sub bab materi soal terbagi beberapa kriteria tingkat kesulitan 

soal dari yang mudah, sedang, dan sulit. Adapun pembagian tingkat kesulitan 

materi soal sebagai berikut : 

1. Materi soal mudah : 10 

2. Materi soal sedang : 13 

3. Materi soal sulit  : 7 
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Lembar Kisi-Kisi Soal Materi Mikrometer halaman 2 dari 2 

 

 Pembagian sub bab dan kriteria tingkat kesulitan materi soal akan 

digunakan untuk mengukur tingkat hasil belajar siswa dalam mempelajari materi 

alat ukur mikrometer. Selain itu, materi soal akan digunakan oleh guru sebagai  

bahan evaluasi saat memberikan materi mikrometer dan materi pengukuran yang 

lainnya.  
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Lembar Soal Mikrometer halaman 1 dari 6  

LEMBAR SOAL  

Standar kompetensi : Penggunaan alat ukur pembanding dan / atau alat                  

     ukur dasar 

Kompetensi dasar : 1. Menjelaskan cara penggunaan peralatan pembandingan 

      dan/atau alat ukur dasar 

  2. Menggunakan peralatan pembandingan dan/atau alat 

      ukur dasar 

Mata Diklat  : Pengukuran (Alat Ukur Mikrometer) 

Kelas / semester : X TP (Teknik Pemesinan) / Ganjil 

Hari/tanggal  : …………………….. 

Sifat   : Close book 

Waktu   : 60 menit 

   

A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar! 

 

1. Di bawah ini adalah jenis-jenis mikrometer, yaitu…. 

a. Mikrometer terkait, mikrometer ketinggian, dan mikrometer luar. 

b. Mikrometer inside, mikrometer kedalaman, mikrometer terbatas. 

c. Mikrometer luar, mikrometer dalam, dan mikrometer kedalaman.  

d. Higth gauge, mikrometer outside, mikrometer terbatas. 

 

2. Mikrometer yang digunakan untuk mengukur lubang pipa adalah.... 

a. Mikrometer dalam.   c.  Mikrometer ketinggian. 

b. Mikrometer luar.    d. Mikrometer indikator. 

 

3. Gambar skala mikrometer di bawah ini menghasilkan nilai 12,66 mm. 

Hasil tersebut menunjukkan ukuran ketelitian….  

a. 0,1 mm. 

b. 0,0001 mm. 

c. 0,001 mm. 

d. 0,01 mm. 

 

4. Fungsi dari mikrometer adalah, kecuali…. 

a. Mengukur diameter lubang, kedalaman, ketinggian, dan celah suatu 

benda. 

b. Mengukur diameter lubang, ketebalan, kedalaman, dan celah suatu 

benda. 

c. Mengukur diameter dalam, ketebalan, lingkaran tabung, dan diameter 

luar. 

d. Mengukur diameter luar benda kerja, ketebalan, dan kekasaran suatu 

benda kerja. 
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Lembar Soal Mikrometer halaman 2 dari 6 

 

5. Dimensi yang terbaca sesuai gambar skala mikrometer di bawah ini 

(ketelitian 0,01 mm) adalah.... 

a. 25,32 mm. 

b. 25,82 mm. 

c. 24,82 mm. 

d. 24,83 mm. 

 

6. Gambar skala mikrometer di bawah ini menggunakan skala ketelitian 0,01 

mm yang menunjukkan ukuran 3,83 mm adalah…. 

 

a.                                                                  c.                                  

 

 

b.                                                        d. 

 

 

 

7. Berikut ini merupakan hal-hal yang perlu diperhatikan sewaktu 

menggunakan mikrometer, kecuali…. 

a. Permukaan benda ukur dan mulut ukur dari mikrometer harus 

dibersihkan. 

b. Memutar rangka dengan memegang silinder putar. 

c. Memeriksa kedudukan nol mikrometer sebelum dipakai. 

d. Membuka mulut ukur sampai sedikit melebihi dimensi objek ukur. 

 

8.  

 

 

 

Gambar alat ukur di atas adalah gambar…. 

a. Mikrometer kedalaman. 

b. Mikrometer luar. 

c. Mikrometer indikator.  

d. Mikrometer dalam. 

 

9. Fungsi dari anvil dan spindle pada mikrometer adalah…. 

a. Mengamankan benda ukur.  

b. Menjepit benda kerja untuk diukur. 

c. Membuka dan menutup poros. 

d. Pengunci benda yang akan diukur. 
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Lembar Soal Mikrometer halaman 3 dari 6 

 

10. Dimensi yang ditunjukkan pada gambar skala mikrometer di bawah ini 

(ketelitian 0,001 mm) adalah…. 

a. 2,011 mm. 

b. 2,613 mm. 

c. 2,013 mm. 

d. 2,513 mm. 

 

11. Gambar skala mikrometer di bawah ini (ketelitian 0,01 mm) menunjukkan 

ukuran…. 

a. 11,82 mm. 

b. 11,32 mm. 

c. 11,66 mm. 

d. 11,16 mm. 

 

12. Mikrometer yang berfungsi sebagai kaliber adalah…. 

a. Inside micrometer. 

b. Outside micrometer. 

c. Indicator micrometer. 

d. Depth micrometer. 

  

13. Berikut ini adalah cara menyimpan mikrometer yang benar, kecuali…. 

a. Menggerakkan poros dengan memutar landasan ukur sebelum 

pemakaian. 

b. Hindarkan dari benturan dan jatuh. 

c. Simpan ditempat yang terhindar dari sinar matahari langsung dan 

kelembaban yang tinggi. 

d. Bersihkan debu dan kotoran pada poros ukur dan bagian lain sebelum 

pemakaian. 

 

14. Dimensi yang ditunjukkan pada gambar skala mikrometer di bawah ini 

(ketelitian 0,01 mm) adalah…. 

a. 11,36 mm. 

b. 11,86 mm. 

c. 10,85 mm. 

d. 10,35 mm. 

 

15. Gambar skala mikrometer di bawah ini (ketelitian 0,01 mm) menunjukkan 

ukuran…. 

a. 3,25 mm. 

b. 3,26 mm. 

c. 3,75 mm. 

d. 3,76 mm. 



 Lampiran 8. Soal pre dan post tes materi mikrometer

 

 

Gambar mikrometer dalam

sampai 20. 

 

 

 

 

 

16. Rahang tetap dan rahang gerak

komponen utama alat ukur yang berfungsi sebagai

a. Pengubah.  

b. Pencatat.  

 

17. Tabung ukur (huruf C)

berfungsi sebagai….

a. Pengubah mekanis

b. Peraba.  

 

18. Nama lain dari tabung putar (huruf E) adalah

a. Thimble.  

b. Sleeve.  

 

19. Nama lain dari tabung 

a. Sleeve.  

b. Spindle.  

 

20. Bagian yang ditunjukkan oleh huruf D

a. Pengaman benda ukur yang sudah dijepit oleh 

b. Pengaman tabung ukur dan tabung putar.

c. Mengunci poros geser agar tidak bergerak.

d. Mengunci benda ukur.

 

21. Gambar skala mikrometer 

ukuran…. 

a. 10,82 mm. 

b. 10,32 mm. 

c. 10,66 mm. 

d. 10,15 mm. 

 

A 

F 
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Lembar Soal Mikrometer halaman

mikrometer dalam di bawah ini adalah pertanyaan 

 

Rahang tetap dan rahang gerak (huruf A dan B) adalah salah satu 

komponen utama alat ukur yang berfungsi sebagai…. 

    c. Peraba (sensor). 

    d. Penunjuk. 

(huruf C) adalah salah satu komponen utama alat ukur yang 

berfungsi sebagai…. 

a. Pengubah mekanis.    c. Sensor. 

    d. Pencatat. 

Nama lain dari tabung putar (huruf E) adalah…. 

    c. Ratchet knob. 

    d. Anvil. 

i tabung ukur (huruf C) adalah…. 

    c. Ratchet knob. 

    d. Thimble. 

Bagian yang ditunjukkan oleh huruf D (Ratchet knob) berfungsi untuk….

Pengaman benda ukur yang sudah dijepit oleh anvil dan spindle

Pengaman tabung ukur dan tabung putar. 

Mengunci poros geser agar tidak bergerak. 

Mengunci benda ukur. 

skala mikrometer di bawah ini (ketelitian 0,01 mm) menunjukkan 

 B 

E 

C D 

                             203 

halaman 4 dari 6 

anyaan nomor 16 

adalah salah satu 

 

lat ukur yang 

berfungsi untuk…. 

spindle. 

mm) menunjukkan 
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Lembar Soal Mikrometer halaman 5 dari 6 

 

22. Hasil pengukuran 12,503 mm pada gambar skala mikrometer di bawah ini 

menggunakan skala ketelitian…. 

a. 0,01 mm. 

b. 0,1 mm. 

c. 0,02 mm. 

d. 0,001 mm. 

 

23. Gambar skala mikrometer di bawah ini (ketelitian 0,001 mm) 

menunjukkan ukuran…. 

a. 2,646 mm. 

b. 2,647 mm. 

c. 2,657 mm. 

d. 2,637 mm. 

 

24. Gambar skala mikrometer di bawah ini (ketelitian 0,01 mm) menunjukkan 

ukuran…. 

a. 16,41 mm. 

b. 16,041 mm. 

c. 16,091 mm.  

d. 16,91 mm. 

 

25. Sebelum mikrometer disimpan perlu dibersihkan dengan lap bersih dan 

diberi sedikit vaseline. Bagian yang diberi vaseline paling tepat yaitu…. 

a. Bagian muka ukur dan poros ukur. 

b. Bagian rangka (frame) dan gigi gelincir (Ratchet knob). 

c. Bagian rangka dan pengunci. 

d. Bagian tabung ukur. 

 

26. Dimensi yang terbaca sesuai gambar skala mikrometer di bawah ini 

(ketelitian 0,001 mm) adalah…. 

a. 18,125 mm. 

b. 18,62 mm. 

c. 18,625 mm. 

d. 18,17 mm. 

 

27. Dimensi yang ditunjukkan pada gambar skala mikrometer di bawah ini 

(ketelitian 0,01 mm) adalah…. 

a. 5,70 mm. 

b. 5,20 mm. 

c. 5,72 mm. 

d. 5,27 mm. 
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28. Berikut ini merupakan hal

mikrometer adalah

a. Menjepit benda ukur dengan memutar 

putar. 

b. Memperhatikan skala yang ditunjukkan pada skala utama, nonius, dan 

putar. 

c. Memperhatikan skala uta

d. Memutarkan 

benda yang diukur.

 

29. Gambar skala mikrometer 

ukuran…. 

a. 5,26 mm. 

b. 5,52 mm. 

c. 6,52 mm. 

d. 6,26 mm. 

 

30. Gambar skala mikrometer 

ukuran…. 

a. 16,35 mm. 

b. 16,85 mm. 

c. 15,35 mm. 

d. 15,85 mm. 
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Berikut ini merupakan hal-hal yang perlu diperhatikan sewaktu 

adalah…. 

Menjepit benda ukur dengan memutar spindle menggunakan tabung 

Memperhatikan skala yang ditunjukkan pada skala utama, nonius, dan 

Memperhatikan skala utama dan nonius setelah benda ukur dijepit.

Memutarkan ratchet knob ketika akan membaca besarnya ukuran pada 

benda yang diukur. 

skala mikrometer di bawah ini (ketelitian 0,01 mm) menunjukkan 

skala mikrometer di bawah ini (ketelitian 0,01 mm) menunjukkan 

                             203 

halaman 6 dari 6 

hal yang perlu diperhatikan sewaktu membaca 

menggunakan tabung 

Memperhatikan skala yang ditunjukkan pada skala utama, nonius, dan 

ma dan nonius setelah benda ukur dijepit. 

ketika akan membaca besarnya ukuran pada 

mm) menunjukkan 

menunjukkan 
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Lembar Jawaban 1  

LEMBAR JAWABAN 

 

Nama :………………………........ Kelas                :……………………… 

Jurusan   :………………………........ No. Presensi    :………………………. 

 

A. Berilah tanda silang ( x ) pada  jawaban di bawah ini dengan baik dan benar! 

 

 

 

 

16 A B C D 

17 A B C D 

18 A B C D 

19 A B C D 

20 A B C D 

21 A B C D 

22 A B C D 

23 A B C D 

24 A B C D 

25 A B C D 

26 A B C D 

27 A B C D 

28 A B C D 

29 A B C D 

30 A B C D 

1 A B C D 

2 A B C D 

3 A B C D 

4 A B C D 

5 A B C D 

6 A B C D 

7 A B C D 

8 A B C D 

9 A B C D 

10 A B C D 

11 A B C D 

12 A B C D 

13 A B C D 

14 A B C D 

15 A B C D 
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